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Mantan Basis Boomerang Berupaya Bangkit dari Ketergantungan Ganja

 Baca Menyatu... Hal 2

Mengejar SARS
YANG sembuh dan yang meninggal terus bertam-

bah. Berkejaran. Orang pun mulai memban-
ding-bandingkan: mengerikan mana. 

Virus Wuhan sekarang ini atau 
SARS 18 tahun lalu.

SARS: yang terjangkit 
8.098 orang.

WUHAN: yang terjang-
kit 7.771 orang. Sampai 
kemarin. Baru satu 
bulan.

Kelihatannya angka itu 
akan segera melebihi 
korban SARS. Besok atau 
lusa. Berarti virus Wuhan 
lebih dahsyat.

SARS: yang meninggal 
744 orang.

Oleh: Dahlan Iskan

 Baca Nikita... Hal 2

SELEBRITI

Untuk kali kedua Henry masuk penjara. Untuk 
kasus yang sama pula. Kepemilikan ganja. 

Kini Henry berupaya bangkit melepaskan diri 
dari ketergantungan ganja. Menulis lagu dan 

beribadah. Sebab, di dalam bui, dia selalu 
teringat anak dan istri.

BANDUNG- Teka-teki ke-
janggalan kematian mantan 
istri Sule, Lina Jubaedah ak-
hirnya terjawab setelah polisi 
resmi mengumumkan hasil 
otopsi jenazah. 

Kepala Bidang Hubungan 
Masyarakat Polda Jabar, 
Kombes Pol Saptono Erlang-
ga mengatakan, berdasarkan 

hasil otopsi dan laboratori-
um forensik (Labfor) tidak 
ada kejanggalan dalam ke-
matian Lina. 

Polisi memutuskan kema-
tian Lina bukan karena racun 
atau pun karena tindakan 
menentang yang disebabkan 
karena penyakit. “Sebagai 
kesimpulan, setelah dilakukan 

pemeriksaan otopsi dan lab-
for, dapat dipertimbangkan 
kematian saudari Lina Juba-
edah bukan karena perbeda-
an kekerasan atau racun di 
dalam tubuh sodari Lina, akan 
tetapi akibat penyakit,” kata 
Erlangga di Polda Jabar, Jumat 
(31/1) dikutip kompas.com. 

Lina Meninggal Karena Penyakit

LUGAS WICAKSONO/JAWA POS 

TERSANDUNG PERKARA: Hubert Henry ketika menjalani sidang 
di Pengadilan Negeri Surabaya. Dia divonis 16 bulan penjara.

Nikita Dijemput Paksa Polisi
JAKARTA- Nikita Mirzani sempat tidak menghadiri 

pemanggilan polisi untuk diminta keterangannya 
sebagai tersangka terkait dugaan kasus penganiaya-
an terhadap Dipo Latief. Setelah dua kali mangkir, 
akhirnya penyidik dari Polres Jakarta Selatan 
melakukan penjemputan paksa kepada Nikita 
Mirzani pada Jumat (31/) waktu dini hari.

Nikita Mirzani tiba di Polres Jaksel dengan mobil 
polisi dan langsung digelandang masuk sebuah 
ruangan. Nikita mengenakan kaos hitam dan topi 
berwarna putih. Kuasa hukumnya, Fahmi Bachmid 
juga terlihat menemani.

Kepada wartawan, Fahmi memastikan bahwa 
kliennya kooperatif saat dijemput 

petugas kepolisian usai mengisi 
sebuah acara di salah satu 

stasiun televisi swasta. “Dia 
kooperatif. Harus kita 
patuhilah prosesnya, 

makanya Nikita 
harus datang,” 
kata Fahmi 
Bachmid.

Fahmi 
sendiri kini 
tengah 
mempersiap-

kan bukti-bukti 
untuk me-

nunjukkan kalau 
Nikita tidak 

melakukan 
penganiayaan 
terhadap Dipo 
sebagaimana yang 
disangkakan kepada 
kliennya tersebut.

 Baca Mengejar... Hal 2

LUGAS WICAKSONO, Surabaya

 Baca Lina:... Hal 2

tahun itu mengaku terinspira-
si menulis lirik dari kehidupan 
tahanan-tahanan lain di dalam 
rutan. Banyaknya tahanan 
dengan berbagai latar belakang 
menginspirasinya.

’’Tema-tema lagu itu tentang 
apa yang ada di sini. Ada yang 
enggak bisa makan. Ada yang 
enggak punya siapa-siapa, 
enggak ada yang besuk. Isti-
lahnya di sini anak hilang. Ada 
juga yang sudah dihukum 
masih saja sombong,’’ tuturnya.

Lirik-lirik itu rencananya di-
aransemen menjadi lagu-lagu 
ketika dirinya sudah bebas 
dari penjara. Hubert yang di-
vonis 16 bulan penjara tinggal 
menyisakan kurang dari sepa-

ro masa tahanan. Setelah itu, 
dia akan menghirup udara 
bebas. ’’Setelah nanti pulang 
akan aku coba kerjain utak-atik 
ini pasnya bagaimana,’’ ucapnya.

Henry yang berasal dari De-
sa Amurang, Minahasa, Sulawesi 
Utara, berencana kembali ber-
musik ketika sudah bebas. 
Kolega-koleganya, para perso-
nel Boomerang, sudah me-
nunggu dirinya kembali ber-
gabung dalam grup band le-
gendaris tersebut. ’’Saya sudah 
ditunggu Boomerang. Aku 
juga banyak berterima kasih 
kepada manajemen yang sudah 
banyak membantu saya selama 
di sini,’’ katanya.

ISTIMEWA

UMUMKAN HASIL: Polisi merilis hasil autopsi jenazah, Lina Jubaedah, meninggal bukan karena dibunuh tetapi karena penyakit.

TUJUH bulan tinggal di Rutan 
Kelas I-A Surabaya di Medaeng 
membuat Hubert Henry Lima-
helu memiliki banyak kesem-
patan untuk berkarya. Basis 
Boomerang itu memanfaatkan 
waktu untuk menulis lagu. Ki-
ni ada sekitar 14 lagu yang di-
ciptakan selama menjalani 

proses hukum. ’’Di kepolisian 
empat. Di sini (rutan) corat-co-
ret sekitar sepuluh. Aku menu-
lis begitu saja kalau dapat ide. 
Ingat tulis satu bar,’’ ujar Henry 
saat ditemui di Rutan Medaeng.

Tinggal di rutan bersama ta-
hanan lain justru membuatnya 
mendapat banyak ide. Pria 51 

BANDUNG- Dinas Keseha-
tan Jawa Barat bersama Dok-
ter Rumah Sakit se-Provinsi 
Jawa Barat tengah memben-
tuk tim untuk penanganan 
kasus virus corona. Hal itu 
untuk memberikan informa-
si valid bagi masyarakat.

 “Kami punya tim Corona 
Jawa Barat jadi tim kecil tapi 
ini hebat sekali, kenapa? Kare-

na kemarin betul-betul dua 
minggu ini banyak sekali ke-
takutan di tengah masyarakat. 
Jadi kepanikan orang berpikir 
corona atau bukan dan seba-
gainya,” kata Kepala Seksi 
Surveilans Imunisasi Dinkes 
Jabar, Luqman Yanuar Rach-
man saat Japri di Gedung 
Sate, Jumat (31/1).

KEBIJAKAN BARU 
SOAL DBHCHT :

ISTIMEWA

BERIKAN PENJELASAN: Ketua Tim Inspeksi Khusus RSHS, dr. Anggraeni 
saat memberikan penjelasan seputar penanganan virus corona.

Dari Bagi Hasil Cukai 
Tembakau di Jabar

BANDUNG- Tahun ini, se-
tiap kota/kabupaten di Jawa 
Barat akan mendapatkan 
Dana Bagi Hasil Cukai Has-
il Tembakau (DBHCHT). Hal 
itu dilatarbelakangi oleh 
pemerintah yang akan me-
naikan tarif rokok melalui 
cukai tembakau. 

Kebijakan tersebut juga di-
perkuat dengan Peraturan 
Menteri Keuangan RI Nomor 
222/PMK.07/2017 Tentang 

Penggunaan, Pemantauan dan 
Evaluasi bagi Hasil Cukai Ha-
sil Tembakau.

 “Cukai yang dihimpun da-
ri masyarakat oleh negara itu, 
nanti akan dikembalikan ke-
pada pemda-pemda yang 
kemudian nanti dikelola da-
lam bentuk program kerja. 
Setiap pemda mendapatkan 
Rp 4 miliar hingga Rp 5 mili-
ar (DBHCHT),” kata Kepala 
Kantor Pengawasan dan Pe-
layanan Bea dan Cukai Ban-
dung, Dwiyono Widodo di 
Bandung, Jumat (31/1).

• Tahun ini setiap daerah di Jabar 
dapat Bagi Hasil Cukai Tembakau 
sekitar Rp 4 hingga Rp 5 miliar.

• Kebijakan tersebut seiring dengan 
rencana kenaikan tarif rokok.

• Besaran nilai bagi hasil dihitung 
dari jumlah penduduk daerah. 

• Tahun 2019, Kabupaten 
Sumedang satu-satunya 
wilayah mendapatkan 
bagi hasil tersebut 
mencapai Rp 20 miliar.

Dinkes Bentuk Tim 
Khusus Corona

Pemda dapat 

Jatah Rp 5 Miliar

Targetkan Tanam 50 Juta Pohon di Lahan Kritis
ISTIMEWA

TANAM POHON: Gubernur Jabar Ridwan Kamil bersama Forkopimda saat menanam tanaman vetiver (akar wangi) di sekitar Jembatan Citarum Sektor VI, Dayeuhkolot, Jumat (31/1).

BANDUNG- Gubernur Jawa 
Barat (Jabar) Ridwan Kamil 
bersama Forum Komunikasi 
Pimpinan Daerah (Forkopim-
da) Jabar menanam tanaman 
vetiver (akar wangi) di sekitar 
Jembatan Citarum atau jem-
batan biru bantaran Sungai 

Citarum Sektor VI, Dayeuh-
kolot, Kabupaten Bandung, 
Jumat (31/1).

Tanaman akar wangi dipilih 
untuk ditanam karena mam-
pu melindungi tanah dari 
erosi dan toleran terhadap 
kekeringan. Tumbuhan mo-

nokotil ini pun memiliki akar 
yang dalamnya bisa mencapai 
5 meter sehingga tahan cua-
ca ekstrem, api, dan arus ku-
at, serta cocok ditanam untuk 
keseimbangan alam pada 
lahan miring.

Adapun Pemerintah Daerah 

(Pemda) Provinsi Jabar 
melakukan penanaman akar 
wangi di Dayeuhkolot sebagai 
bagian dari gerakan menanam 
pohon untuk mengembalikan 
kondisi-kondisi lahan kritis 
kawasan Sungai Citarum.

“Mungkin ambisius, tapi 

Insyaallah dengan gerakan 
menanam pohon bersama 
maka lingkungan Jawa Barat 
bisa kembali asri dan hijau 
seperti yang kita harapkan,” 
ucap Kang Emil --begitu Rid-
wan Kamil disapa.

Cukai yang dihimpun dari 
masyarakat oleh negara itu, 
nanti akan dikembalikan kepada 
pemda-pemda yang kemudian 
nanti dikelola dalam bentuk 
program kerja. Setiap pemda 
mendapatkan Rp 4 miliar hingga 
Rp 5 miliar (DBHCHT)”

DWIYONO WIDODO 
Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Bandung

 Baca Dinkes:... Hal 2

 Baca Pemda... Hal 2

 Baca Targetkan... Hal 2



Dia menyebutkan, dana 
yang diberikan kepada da-

erah dari hasil cukai temba-
kau tersebut untuk kepen-
tingan masyarakat di anta-
ranya untuk sosialisasi di 
bidang kesehatan, pertanian 

dan perindustrian. 
“Tidak hanya di Jabar, tapi 

masing-masing pemda se-In-
donesia dapat semua. Dari 
pajak rokok itu dibagi ke da-

lam 3 instansi. Pertama, terkait 
kesehatan, pertanian dan 
perindustrian,” katanya.

“Contoh untuk kesehatan, 
nanti di rumah sakit diperun-

Seperti diketahui, Lina Ju-
baedah meninggal pada Sab-
tu (4/1/2020). Pada saat pe-
makaman Lina, Sule ikut 
Rizky Febian dan Putri Deli-
na mengantarkan jenazah 
sampai tempat pemakaman-
nya di Tempat Pemakaman 
Keluarga di Jalan Sekelimus 
Beberapa waktu yang lalu, 
diakui Rizky melaporkan ada-
nya kejanggalan pada kema-
tian sang ibundaya tersebut.

Laporan perihal persetu-
juan atas perencanaan, ha-
nya saja atas laporan itu dan 
tidak menyebutkan siapa 
pun yang terlapornya. Kon-
disi Lina disebut sebagai 
luka lebam warna ungu da-
ri mulut ke leher. 

Kepolisian menindaklanju-
ti laporan ini dengan melaku-
kan olah TKP di kediaman 
Tedy, suami Lina. Mengam-
bil barang pun diambil dari 
rumah tersebut.

Kamis, 9 Januari 2020, tim 

dokter forensik melakukan 
otopsi jenazah Lina di tem-
pat pemakaman keluarga di 
Sekelimus Utara 1, Kelurahan 
Batununggal, Bandung Kidul, 
Kota Bandung. Proses aut-
opsi dilakukan setelah men-
dapatkan ijin dari pihak 
keluarga. 

Proses dimulai pada pukul 
10.00 WIB dan selesai pada 
pukul 13.00 WIB. Sebelum 
mengotopsi, petugas mem-
bongkar pemakaman Lina. 

Proses ini dilakukan seca-
ra tertutup.  Tampak warga 
sekitar yang dituju. Meskipun 
begitu petugas menghadiri 
melakukan penjagaan. Hanya 
keluarga, petugas dan tim 
dokter yang ada di dalam 
tenda.

Setelah melakukan peme-
riksaan luar dan dalam, tim 
dokter mengambil sampel 
dari jenazah Lina untuk di-
bawa ke Pusat Laboratorium 
Forensik (Puslabfor). Nan-
tinya, sampel akan dianali-
sa secara toksikologi, men-
cari penyebab kematian 

Lina. Sebagai informasi, 
toksikologi merupakan ilmu 
tentang racun, yang dapat 
membantah, cara racun ma-
suk dan bekerja dalam tubuh. 

Maksud racun ini adalah zat 
yang tidak ada di dalam tubuh 
manusia. Artinya, semua yang 
bukan dari luar tubuh manu-
sia bisa menjadi racun, misal 
obat-obatan, alkohol dan zat 
lainnya. Setelah 22 hari pe-
meriksaan laboratorium, ak-
hirnya polisi mengumumkan 
hasil otopsi. Lina Jubaedah 
dinyatakan meninggal karena 
penyakit.

Sebelumnya dari olah TKP 
tersebut, penyidik mengaman-
kan barang bukti, seperti 
obat-obatan yang dikonsum-
si korban, CCTV, dan tabung 
oksigen. Kemudian, polisi 
juga mengotopsi jenazah Li-
na pada 9 Januari 2020. 

“Pada pemeriksaan organ 
dalam ditemukan adanya 
gambaran penyakit darah 
tinggi kronis, hipertensi, 
batu saluran empedu,” ujar 
Erlangga. (bbs/drx)
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Di dalam rutan, dia juga 
aktif bermain musik bersama 
Prison Band. Grup band yang 
anggotanya tahanan-tahanan 
rutan. Selain itu, mereka 
kerap tampil di atas panggung 
untuk mengisi acara-acara 
rutan. Bermain musik men-
jadi salah satu cara bagi dia 
untuk mengisi waktu selama 
di dalam penjara. Tujuan 
lainnya, dia berusaha mele-
paskan diri dari ketergan-
tungan ganja.

Pria kelahiran 8 September 
1968 tersebut mengklaim su-
dah bebas dari ganja. Tidak 
sulit bagi dia lepas dari ganja 
yang sejak lama diisapnya. 
Ganja tidak secandu rokok 
dan alkohol.

Dia mengakui sejak remaja 
mengenal ganja. Daun kering 
itu juga dijadikan obat alter-
natif ketika dirinya sakit bron-
kitis pada 1995 sampai 1998. 
’’Saya sudah baca dari litera-

tur kalau ganja itu dijadikan 
obat sejak zaman sebelum 
Masehi,’’ ujarnya.

Setelah tahun-tahun itu, 
Henry masih terbiasa men-
gisap ganja. Akhirnya, dia 
ditangkap polisi pada 2003. 
Henry muda dinyatakan ber-
salah dan dipenjara di Rutan 
Medaeng selama lima bulan.

Setelah bebas, dia mengaku 
tidak pernah lagi menyentuh 
ganja selama sepuluh tahun. 
Lantas, dia sesekali kembali 
mengisapnya karena penga-
ruh lingkungan.

Namun, dia punya prinsip 
ketika konser dengan Boo-
merang. Tidak ada narkotika 
dan alkohol ketika sudah be-
rada di atas panggung. Seba-
gai musisi, dia harus steril 
dari pengaruh zat-zat adiktif 
ketika bermain musik. ’’Di atas 
panggung aku steril. Aku tidak 
ingin bilang ini yang main 
ganja, ini yang main alkohol. 
Aku ingin yang main musik 
aku sendiri tanpa pengaruh 
apa pun,’’ ungkapnya.

Akhirnya, dia ditangkap po-
lisi untuk kali kedua pada 
Juni 2019. Penyebabnya la-
gi-lagi ganja. Sepekan setelah 
konser Boomerang di Grand 
City Mall Surabaya. Dia meng-
aku tidak percaya saja dirinya 
ditangkap. ’’Kalau Boomerang 
saat itu tidak konser di Sura-
baya, mungkin saya tidak 
ditangkap,’’ kata, lantas tertawa.

Henry mengaku sempat ber-
debat dengan penyidik di 
Mapolrestabes Surabaya menge-
nai ganja. Dia kukuh menya-
takan bahwa mengisap ganja 
bukan perbuatan kriminal. 
Ganja mengandung banyak 
manfaat bagi kesehatan.

’’Sampai penyidiknya juga 
googling. Tapi, dia bilang kalau 
sudah melanggar aturan 
hukum. Kalau pakai pende-
katan hukum, iya saya meng-
aku salah,’’ ungkapnya.

Dua kali mendekam di Ru-
tan Medaeng karena kasus 
yang sama membuat Henry 
depresi. Saat sendiri di dalam 
penjara, dia kerap teringat 

istrinya, Louretta Limahelu, 
dan tiga anaknya yang masih 
belasan tahun. ’’Beda dengan 
dulu ketika masih bujangan. 
Apalagi, saya itu sama anak-
anak sudah seperti teman 
sendiri,’’ katanya.

Jika sudah demikian, dia 
berangkat ke gereja untuk 
mengingat Tuhan. Bagi dia, 
agama cukup penting untuk 
meringankan beban hidup. 
Beribadah menjadi salah sa-
tu kegiatan rutinnya selain 
bermusik. ’’Aku aktif di gere-
ja. Istri bilang baca-baca Bibel 
biar lebih tenang,’’ ucapnya.

Kini Henry lebih mawas di-
ri. Dia sudah mengakui kesa-
lahannya mengonsumsi gan-
ja. Apa pun alasannya, per-
buatannya sudah melanggar 
hukum. Kini dia mulai me-
nata kembali masa depannya. 
Dia tidak ingin mengulangi 
kesalahan yang sama untuk 
kali ketiga. Sebab, yang diru-
gikan, selain dirinya, adalah 
keluarga dan orang-orang yang 
menyayanginya.(*)

Dia menyebutkan, tim ini 
nantinya menskrinning ter-
hadap laporan-laporan yang 
ada di kabupaten/kota dalam 
berkonsultasi perihal gejala 
pasien yang sakit.

“Biasanya suka ada laporan 
dari RSUD ke kami soal pasien 
yang memiliki tanda seperti 
virus corona mulai dari panas 
dan sakit tenggorokan, pada-
hal itu penyakit biasa buka 
corona, itu kekhawatiran di 
tengah masyarakat,” katanya.

Saat ini pihaknya sudah ber-

koordinasi dengan Dinas 
Kesehatan kabupaten/kota 
untuk terus mengawasi dan 
memantau di setiap daerah 
lalu berkoordinasi dengan 
kepada pihak provinsi.

“Jadi ketika memang sudah 
dipulangkan dari rumah 
sakit karena statusnya pe-
mantauan maka akan men-
dapatkan kartu pemantauan 
selama 14 hari, kalau nanti 
ada apa-apa misalnya ter-
nyata batuk atau panas atau 
ada perburukan sehingga 
nanti akan bisa segera di-
tangkap atau dilaporkan ke 
temen-temen,” katanya.

Para ahli dari World Health 
Organization (WHO), saat ini 
sedang menunggu peneliti-pe-
neliti dari Arab Saudi untuk 
obat atau vaksin 2019 Novel 
Coronavirus.

Hal itu diungkapkan Ketua 
Tim Inspeksi Khusus RSHS 
Bandung, dr. Anggraeni di 
tempat yang sama.

Menurutnya, 2019 Novel 
Corona Virus hampir sama 
dengan Middle East Respira-
tory Syndrome Corona Virus 
(MERS CoV). Anggraeni me-
nyebutkan, ada 7 virus coro-
na, 4 di antaranya sudah ada 
kekebalannya (vaksin), 3 yang 

membuat Severe Acute Respi-
ratory Syndrome (SARS), MERS 
CoV dan Novel Coronavirus.

“Jadi obat untuk virus coro-
na sampai sekarang belum 
bisa dibuktikan, vaksin sedang 
berjalan,” katanya.

Dia menyebut, University 
Malbourne sedang membuat 
vaksinnya, karena sudah bisa 
mengisolasi virus. Kemudian, 
China dan Rusia sedang ber-
kerja sama untuk virus, se-
dangkan Amerika lebih ter-
tarik bagaimana cara cepat 
laboratorium untuk memas-
tikan seseorang terinveksi 
atau tidak. (mg1/drx)

“Mudah-mudahan komitmen 
kami, Forkopimda Jawa Barat, 
terhadap isu rehabilitasi ling-
kungan ini menghasilkan 
kualitas lingkungan yang lebih 
baik, mengurangi banjir, dan 
mengurangi kerusakan ling-
kungan,” tambahnya.

Kang Emil mengatakan, da-
lam waktu bersamaan TNI 
juga sedang menargetkan 

rehabilitasi dan normalisasi 
100 situ-situ di Jabar untuk 
mengembalikan volume air 
yang seharusnya, sehingga 
air bisa diparkir untuk men-
gurangi potensi banjir ke arah 
Jakarta, Bekasi dan lainnya.

Kang Emil pun mengimbau 
para pimpinan daerah mulai 
dari wali kota, bupati, camat, 
lurah, hingga ketua RT/RW 
untuk berkomitmen menjaga 
lingkungan. Dia menambah-
kan, mulai tahun ini Pemda 

Provinsi Jabar sendiri men-
canangkan gerakan menanam 
50 juta pohon untuk menga-
tasi lahan kritis.

Tak lupa, sosok yang dino-
batkan sebagai Gubernur 
Desa oleh APDESI Jabar pa-
da 2019 ini mengapresiasi 
para Komandan Sektor dalam 
Satuan Tugas Citarum Harum 
yang mampu menunjukkan 
progres dalam menanggu-
langi pencemaran dan keru-
sakan lingkungan di Sungai 

Citarum melalui program 
Citarum Harum.

Sebelum menanam akar 
wangi, Kang Emil bersama 
Pangdam III/Siliwangi May-
jen TNI Nugroho Budi Wiry-
anto, Kapolda Jawa Barat 
Irjen Rudy Sufahriadi, serta 
unsur Forkopimda Jabar la-
innya lebih dulu menggelar 
Fun Bike dari Gedung Sate 
hingga tiba di Jembatan Ci-
tarum alias jembatan biru. 
(mg1/drx)

“Nanti akan kita ungkap 
apa betul apa penganiaya-
an di proses pembuktian,” 
ucapnya.

Terkait ketidakhadiran Niki-
ta Mirzani sebelumnya untuk 
memenuhi panggilan peny-
idik, Fahmi mengaku kliennya 
itu sedang sakit. Menurut dia, 

Nikita terpaksa bekerja di 
dunia hiburan meskipun ten-
gah sakit demi menafkahi 
anak-anaknya.

“Dia bilang ke saya, kalau 
nggak kerja saya mau makan 
apa, anak saya gimana. Ya 
sudah saya nggak bisa mela-
rang,” tuturnya.

Untuk diketahui, kasus ini 
bermula dari laporan Dipo 
Latief yang menyebutkan bahwa 

dirinya mendapat kekerasan 
dalam rumah tangga selama 
menikah dengan Nikita Mir-
zani. Laporan Dipo tersebut 
didaftakan ke Polres Jakarta 
Selatan pada Agustus 2018 si-
lam. Kasus tersebut terus dip-
roses oleh penyidik hingga 
Nikita akhirnya ditetapkan 
sebagai tersangka berdasarkan 
bukti-bukti yang ada.

Seperti diketahui, Dipo Latief 

menikah dengan Nikita Mir-
zani pada 28 Februari 2018. 
Tidak lama dari pernikahan 
tersebut, Nikita secara meng-
ejutkan melayangkan gugatan 
cerai ke Dipo. Namun se-
belumnya Nikita Mirzani 
melakukan isbat nikah karena 
pernikahan mereka pada wak-
tu itu dilaksanakan secara siri 
atau tidak diresmikan lewat 
institusi negara. (jpc/drx)

 SEHARI
Sambungan dari hal 1

 DINKES
Sambungan dari hal 1

 TARGETKAN
Sambungan dari hal 1

 NIKITA
Sambungan dari hal 1

 LINA
Sambungan dari hal 1

Masuk Penjara untuk Kedua Kalinya

Berikan Edukasi Valid bagi Masyarakat

Sebagai Langkah Mencegah Erosi Tanah

Terkait Dugaan Kasus Penganiayaan

 PEMDA
Sambungan dari hal 1

Dilihat dari Banyaknya Jumlah Penduduk

WUHAN: yang mati 170 orang. 
Sampai kemarin. Jumlah yang 
meninggal memang masih jauh 
dari SARS. Dan yang mening-
gal itu juga hanya di Tiongkok. 
Khususnya di Propinsi Hubei. 
Lebih khusus lagi di ibukota 
propinsi itu: Wuhan.

Waktu SARS dulu media 
sosial belum semeriah seka-
rang. Tapi SARS juga tidak 
kalah menakutkan.

Mungkin para pegiat medsos 
yang sekarang belum ikut 
merasakan tegangnya waktu 
ada SARS. Anak yang sekarang 
berumur 25 tahun, waktu itu 
baru berumur 7 tahun. 

Wabah SARS bermula akhir 
November 2002. Saat musim 
dingin mulai tiba.

Wabah Wuhan ini diketahui 
pertengahan Desember 2019. 
Saat musim dingin sudah ti-
ba --agak telat.

Virus Corona ini bermula 
di Kota Wuhan. Dari sebuah 
pasar ikan yang sekaligus pa-
sar binatang-binatang liar.

Virus SARS dulu bermula 
dari Kota Foshan, 50 Km da-
ri Kota Guangzhou.

Penderita pertama virus 
Wuhan adalah pemilik kios 
di pasar ikan di kota itu. Be-
berapa pemilik kios sekaligus.

Penderita pertama virus SARS 
adalah seorang petani di luar 
kota Foshan. Petani itu dibawa 
ke RS di Foshan. Tiga hari 
kemudian meninggal dunia. 

Penyebab SARS tetap tidak 
segera diketahui. Virus yang 
menyerang petani itu begitu 
aneh. Tidak pernah dikenal.

Pengobatannya sulit. Sam-
pai petani itu meninggal. 
Termasuk meninggalkan virus 
ke orang sekitarnya. Bahkan 
ke dokternya sendiri.

Dokter itu bukan sembarang 
dokter. Ia ahli virus. Gelarnya 
sudah profesor.

Namanya: Prof Liu Jianlun. 
Usia 64 tahun.

Sang profesor tidak tahu kalau 
dirinya tertular virus SARS.

Ia pergi ke Hongkong. Tinggal 
di hotel Metropole, Kowloon.

Di lantai sembilan.

Nomor kamarnya 911.
Itu tanggal 21 Februari 2003.
Malam itu Prof Liu demam. 

Suhu badannya panas. Lantas 
dibawa ke RS dekat hotel itu. 
Dirawat di situ.

Ternyata Prof Liu terkena 
virus SARS. Tidak sampai dua 
minggu kemudian ia mening-
gal. Itu tanggal 4 Maret 2003.

Gempar. Ketakutan kian 
mencekam.

Mulailah dilakukan peny-
elidikan. Siapa saja yang per-
nah bermalam di hotel itu. 
Khususnya di lantai 9. Lebih 
khusus lagi yang berdesakan 
satu lift dengannya.

Ditemukanlah 16 nama 
penghuni hotel yang di lantai 
sembilan. Tapi mereka sudah 
menyebar ke tujuan ma-
sing-masing: Kanada, Taiwan, 
Singapura, dan ke pulau Hong-
kong di seberang Kowloon.

Mereka yang ke negara-ne-
gara jauh itu ternyata mem-
bawa serta virus SARS. Yang 
pergi dekat membawa lebih 
banyak. Maka berjatuhanlah 
korban SARS di mana-mana.

Di Hongkong saja yang ter-
kena SARS 1.755 orang. Yang 
kemudian meninggal dunia 
299 orang. Berarti 17 persen 
orang yang terkena virus SARS 
meninggal.

Hongkong saat itu sangat 
parah. Di samping ada faktor 
Dr Liu, letak Hongkong me-
mang berbatasan langsung 
dengan Provinsi Guangdong. 
Kota Guangzhou hanya tiga 
jam dari Shenzhen. Dengan 
kendaraan mobil. Dan Kota 
Shenzhen hanya satu jam 
mobil dari Hongkong. 

Perlintasan perbatasan te-
ramai di dunia adalah antara 
Hongkong dan Shenzhen.

Sejak itu Hotel Metropole 
Kowloon kehilangan bisnis.

Tapi seiring dengan hilang-
nya SARS dari muka bumi 
orang melupakan juga kamar 
911 itu.

Tiga tahun kemudian hotel 
itu direnovasi. Termasuk na-
manya pun diganti. Menjadi 
Hotel Metropark Kowloon.

Jumlah kamarnya 487 buah 
kini tinggal 486 buah. Kamar 
911 itu diubah nomornya 

menjadi No 913. 
Rencana awalnya untuk 

museum SARS.
Bisnis hotel itu belakangan 

sudah ramai lagi. Hampir se-
lalu penuh. Letaknya memang 
strategis. Hanya selemparan 
batu dari stasiun MTR Mong-
kok yang tahun lalu sering 
didemo itu.

Kini virus Wuhan juga sudah 
masuk Hongkong. Tapi belum 
separah dulu --kalau bisa jang-
an sampai. Yang terkena virus 
Wuhan sudah/baru 10 orang. 
Yang meninggal dunia 0.

Waktu SARS dulu Kanada 
menempati urutan ketiga se-
telah Tiongkok dan Hongkong. 
Dengan korban meninggal 
43 orang. Sekitar 17 persen 
orang Kanada yang terkena 
virus Hotel Metropole me-
ninggal dunia.

Urutan keempat adalah 
Taiwan (37 meninggal). Dan 
yang kelima Singapura (33 
orang meninggal). 

Sampai SARS reda di per-
tengahan tahun 2003 belum 
ditemukan obatnya. Antibio-
tik tidak bisa mematikan virus 
--apalagi SARS atau Wuhan. 

Karena itu banyak yang 
mengaitkan redanya virus saat 
itu dengan datangnya musim 
panas.

Adakah virus Wuhan ini ju-
ga akan reda sendiri ketika 
musim panas tiba? Di bulan 
April nanti?

Kalau pun itu yang terjadi 
berarti masih harus berapa 
banyak lagi korban yang akan 
jatuh sampai April itu?

Sampai saat ini cara isolasi 
adalah masih yang paling 
ampuh. Membatasi hubung-
an antar manusia, juga ma-
nusia dan binatang, adalah 
pencegahan paling efektif.

Maka berperilakulah yang 
bersih. Sering-sering cuci 
tangan dengan sabun.

Apalagi bagi orang yang 
punya riwayat sakit terkait 
dengan pernapasan.

Robert Lai terus menelepon 
saya dari Singapura. Sehari 
tiga kali. Ia memonitor saya 
ke mana saja. Ketika saya 
kemukakan akan ke Jakarta 
ia keberatan. (dahlan iskan)

 MENGEJAR
Sambungan dari hal 1

Virus Corona di Wuhan Terus Meningkat

Tak Ada Racun dalam Tubuh

tukan membeli fasilitas sara-
na dan prasarana. Untuk 
pertanian disosialisakan edu-
kasi bagi petani dan perindu-
stian sebagai yang mempro-
duksinya,” tambahnya.

Dia menyebutkan, kebijakan 
ini sudah disosialisasikan 
dengan mengundang Pemda 
seluruh kota/kabupaten un-
tuk rencana bagi hasil cukai 
tembakau ini.

“Nanti kita juga bertugas 
memantau setiap pemda 
dalam menjalankan sosia-
lisasi program kesehatan, 

industri dan pertanian. Kalau 
sosialisasinya bagus, maka 
skor akan naik dan berdamp-
ak pada nilai bagi hasil cukai 
tembakau yang akan didapat,” 
katanya.

Kebijakan DBHCHT dijad-
walkan mulai dilakukan pada 
triwulan pertama di 2020. 

“Tahun lalu Kabupaten 
Sumedang menjadi satu-sa-
tunya wilayah di Jabar yang 
mendapatkan DBHCHT 
sebesar Rp 20 miliar dan 
daerah lainnya tidak dapat, 
tahun ini ada kebijakan 

baru (pemda dapat semua). 
Karena Sumedang TIS (tem-
bakau iris) cukainya men-
capai Rp 15 miliar,” katanya.

Dia menjelaskan, nilai 
DBHCHT bergantung pada 
jumlah penduduk yang pa-
ling tinggi di daerah. “Sema-
kin jumlah penduduk bany-
ak, maka nilai bagi hasilnya 
juga bakal besar.  Harapan 
kita, dana tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh daerah 
semaksimal mungkin untuk 
kepentingan masyarakat,” 
tandasnya. (mg1/drx)

ISTIMEWA

PRODUKSI TEMBAKAU: Para petani saat membawa hasil produksi tembakau hasil dari panen yang ditanam.
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Klaim Dana Tunda Bayar 
Sudah Tersedia

SUBANG-Badan Keuangan 
dan Aset Daerah (BKAD) 
Subang mengklaim dana 
untuk pembayaran (Tunda 
bayar) proyek di 11 SKPD, su-
dah tersedia. Hal itu diung-
kapkan Kepala BKAD Sub-
ang, Syawal saat dihubungi, 
kemarin.

Menurutnya, pihaknya 
memastikan dana untuk 
pembayaran tesebut sudah 
ada. Bahkan, sudah ada se-
jak tanggal 28 Januari 2020. 
“Sudah ada dan ready, 
kami tinggal menunggu 
instruksi saja dari Bupati 

Subang,” ujarnya.
Dia menjelaskan dana yang disimpan kas daerah itu 

senilai Rp 44 miliar. Dana sebesar itu untuk pembayaran 
pengerjaan proyek milik Pemkab subang yang sudah 
terinci dan tercantum di dokumen pelaksanaan anggaran 
(DPA). “Kami sudah dalam posisi siap bayar,” ucapnya.

Dia menambahkan sejak dalam penetapan perubahan 
APBD 2020, sudah disepakati dilakukan pembayaran 
tersebut dengan pemberitahauan ke DPRD. Adapun 
sumber pembayaran untuk pengerjaan proyek yang sem-
pat tunda bayar tersebut berasal dari APBD 2020. “Dana 
tersebut murni bersumber dari APBD 2020,” ujarnya.

Sebelumnya, pengerjaan proyek di 11 SKPD belum di-
lakukan pembayaran (tunda bayar). Hal itu disebabkan 
faktor internal dan eksternal lantaran tidak tercapai nya 
pendapatan asli daerah (PAD). 

“Ada penundaan pembayaran dari pemerintah 
pusat sebesar Rp54 miliar di triwulan ke 4 tahun 2019, 
sehingga para pengusaha-pengusaha yang sudah 
mengerjakan proyek pengerjaan tersebut menagih,” 
pungkasnya.(ygo/sep)

SUBANG-Bangunan Cold 
Storage atau tempat pem-
bekuan ikan yang berlokasi di 
Balai Benih Ikan (BBI) Desa 
Tanjungwangi Kecamatan 
Cijambe Kabupaten Subang, 
mulai difungsikan. Hal itu 
terlihat dari adanya aktivitas 
pekerja, setelah sebelumnya 
tidak difungsikan selama 
satu tahun semenjak selesai 
dibangun.

Pengelola Pembekuan Ikan 
Fahrudinsyah menjelaskan 
bahwa cold stroge sudah mu-
lai beraktivitas sejak Desem-
ber tahun lalu. Setiap harinya 
ada proses penyimpanan 
ikan dari luar Jawa Barat, 
meski belum optimal.

“Kalau saya ke sini sejak 
Desember tahun lalu, jadi saya 
tahunya memang sudah ada 
aktivitas sejak itu. Ikan yang 
masuk itu kami beli dari pe-
ternak luar Jawa Barat, untuk 
kami jual ke berbagai area di 
Subang, saat ini masih sebatas 
untuk pemindang (pengrajin 
ikan pindang),” jelasnya.

Alasan Fahru untuk me-
masok ikan dari luar Jawa 
Barat, karena stok ikan yang 
banyak dan harga yang mu-
rah, berbeda dengan ikan 
dari peternak di Subang. 
Menurutnya, ikan-ikan hasil 
peternak di Subang sedikit 
dan harga lebih mahal. “Ikan 
Subang sudah habis oleh 
bandar-bandar dari Jakarta 

Rawan Aksi Begal 
dan Kecelakaan

SUBANG-Jalan sepanjang 
Jalur Kalijati Subang minim 
penerangan jalan umum 
(PJU). Hal itu membuat re-
sah warga terutama peng-
endara yang melintasi jalur 
tersebut.

Kepala Dinas Perhubungan 
Subang, Roma Mairansyah 
mengaku banyak menerima 
keluhan terkait minimnya 
PJU di Jalur Kalijati-Dawuan-
cilameri. Miminnya PJU 
sudah terjadi sejak dulu, 
apalagi jalur itu merupakan 
jalur Provinsi yang buka ke-
wenanganya. “Kita pahami 
banyak jalur yang minim 
PJU, apalagi di jalur Provinsi,” 
kata Rona kepada Pasundan 
Ekspres, kemarin.

Dia menyebut berdasarkan 
data Dinas Perhubungan 
Kabupaten Subang, ada se-
banyak 6851 unit PJU yang 
tersebar di berbagai daerah 
di Kabupaten Subang. Dari 
data tersebut, sebanyak 40 
persen mengalami kerusa-
kan. “Untuk perbaikan juga 
kerap dilakukan walaupun 
anggaran untuk perbaikan 

tersebut mahal. Kerusakan 
PJU tersebut salah satunya 
dikarenakan sambaran petir 
dan juga air hujan,” ung-
kapnya.

Tim teknis perbaikan PJU 
Dishub Subang, Safaat men-
gatakan kerusakan PJU juga 
terjadi di jalur Pantura yang 
merupakan kewenangan 
Kementerian Perhubungan. 
Meski demikian, tim per-
baikan PJU dari Dinas Per-
hubungan Subang memper-
baikinya. “Ada 12 PJU yang 
rusak. Jumat (31/1) kemarin 
tim PJU Subang melakukan 
perbaikan. Baru 3 PJU yang 
diperbaiki mengingat kon-
disi cuaca tidak mendukung 
di hari itu,” ungkapnya.

Sa f aat  m e na mb a h k a n 
perbaikan dilakukan seba-
gai solusi atas keluhan dari 
masyarakat. Jika terus dibi-
arkan khawatir terjadinya 
kecelakaan lalu lintas karena 
kondisi gelap. “Setelah koor-
dinasi dengan pihak Polsek 
Pamanukan tim memperbai-
ki PJU yang mana dikeluh-
kan warga setempat karena 
sering terjadi kecelakaan,” 
ungkapnya.

Dia mengatakan, tim berg-
erak cepat setelah diinstruk-
sikan oleh Kadishub yang 
merespon keluhan warga 
melalui media sosial.

Mengenai perbaikan PJU 
yang merupakan tanggung-
jawab Kemenhub, kata dia, 
tidak ada kewajiban Dishub 
turun tangan memberbaiki. 
Tapi karena menjadi beban 

moral ketika masyarakat 
membutuhkan perbaikan, 
Dishub Subang pun turun 
tangan. “Memang tidak ada 
itu operasionalnya memper-
baiki PJU di jalan nasional. 
Ada juga buat kegiatan di 
jalan kabupaten dan permu-
kiman saja,” ujarnya.

Aksi petugas perbaikan PJU 
itu sebagai bentuk loyalitas 
insan perhubungan yang 
tidak mau banyak terjadi 
kecelakaan lalu lintas akibat 
rusaknya PJU dan fasilitas 
lalu lintas lainnya. 

Safaat sendiri merupakan 
tenaga honorer yang sudah 
bekerja 12 tahun. Dia bekerja 
bersama tiga orang lainnya 
sebagai tim perbaikan PJU 
Dishub Subang. Meskipun 
sebagai tenaga honorer yang 
terus berharap segera di-
angkat menjadi PNS, tim 
tim perbaikan PJU Dishub 
Subang terus bekerja un-
tuk kemanusiaan. “Dengan 
dasar kemanusiaan, kami 
tidak mempersoalkan biaya 
operasional di sana ditang-
gung sendiri,” ujarnya.

Sebelumnya, Tokoh Ke-
camatan Cikaum, Fadilah 
mendesak Dishub Subang 
agar melakukan perbaikan-
perbaikan PJU hingga ke 
berbagai daerah. Pasalnya, 
malam hari menjadi rawan 
dan momen bagi para begal 
untuk melakukan aksinya. 
“Kami desak Dishub Subang 
agar melakukan perbaikan-
perbaikan, khususnya PJU,” 
ujarnya.(ysp/ygo/sep)

PJU di Subang 
Minim dan Rusak

YUSUP SUPARMAN/PASUNDAN EKSPRES

PERBAIKAN: Tim perbaikan PJU 
Dinas Perhubungan Kabupaten 
Subang melakukan perbaikan 
PJU yang rusak di sekitar flyover 
Pamanukan, Jumat (31/1).

Cold Stroge akan Segera Diresmikan

setau saya, harganya juga gak 
masuk, mahal,” kata pria yang 
akrab disapa Fahru.

Dia juga menerangkan jika 
status kepemilikan cold stor-
age tersebut masih milik 
Dinas Perikanan dan Kelau-
tan Subang, namun untuk 
pengelolaan oleh Koperasi. 
Kapasitas Cold Storage bisa 
memuat ikan sekitar 50 Ton 
ikan, sedangkan untuk sekali 
melakukan pembekuan ikan, 
bisa untuk sekitar 2 Ton ikan. 
“Belum optimal, bulan ke-
marin (Desember 2019) yang 
bisa terjual hanya 1 Ton,” 

tambahnya.
Cold stronge yang diban-

gun dengan menghabiskan 
dana sekitar 5,3 Milyar dari 
APBN itu, menurut kabar 
akan diresmikan secara 
langsung oleh Kementrian 
Kelautan dan Perikanan ber-
sama dengan Bupati Subang 

akhir bulan Januari 2020. 
Namun sepertinya ada pen-
gunduran waktu.

Kepala Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kabupaten Subang, 
H. Rahmat Efendi juga mem-
benarkan rencana peresmian 
tersebut hanya saja memang 
penyesuaian waktu masih 

menjadi kendala. “Rencanan-
ya begitu, akhir Januari ini. 
Namun sampai hari ini kami 
masih menyesuaikan jadwal 
yang pas, agar Pejabat dari 
pusat (Kementerian), dan 
Bupati bisa turut sama-sama 
hadir meresmikan,” pungkas-
nya.(idr/sep)

MULAI 
DIFUNGSIKAN: 
Cold Stroge 
di Desa Tanjung-
wangi Kecamatan 
Cijambe Subang. 
Setelah setahun 
tidak berfungsi, 
kini sudah mulai 
difungsikan dengan 
adanya berbagai 
aktivitas penyim-
panan ikan.

INDRAWAN SETIADI/
PASUNDAN EKSPRES
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Korban Penipuan 
Pembongkaran 
Bangunan

KOTA – Sebanyak tujuh ke-
pala Sekolah Dasar (SD) di 
Kabupaten Sumedang, akan 
dimutasi turun grade. Tujuh 
kepala SD itu, merupakan 

sekolah yang menjadi korban 
penipuan pembongkaran 
bangunan secara sepihak.

Seperti dikatakan Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sumedang, Agus Wahidin. 
Pihaknya memberikan sanksi 
itu, berdasarkan rekomen-
dasi dari inspektorat Kabu-
paten Sumedang.

“Menindak lanjuti semua 

yang telah dilakukan secara 
proses hukum, baik oleh ke-
polisian maupun oleh inspek-
torat Kabupaten Sumedang. 
Berdasarkan hasil semua pi-
hak, bahwa secara fisik keru-
gian itu dihitung. Dan pihak 
Setda dalam hal ini Bagian 
Pengelolaan Barang Daerah, 
sudah menghitung dan sudah 
merinci, kami dari Dinas Pen-

didikan yang pertama sesuai 
dengan rekomendasi inspek-
torat memang para kepala 
sekolah sebagai korban tetap 
ada punishment dengan 
berat hati. Kepala sekolah 
yang tujuh itu dalam rotasi 
mutasi itu dipindah ke gra-
de yang lebih bawah,” kata 
Agus, kemarin.

Sebagai informasi, tujuh 

sekolah yang tertipu dan 
melakukan pembongkaran 
secara sepihak pada Tahun 
2019 oleh perusahaan PT H 
yang kemudian diketahui 
bodong. Yakni SDN Manang-
ga di Jalan Kebon Kol, SDN 
Baginda 1 dan 2, SDN Suka-
manah, SDN Pasarean, SDN 
Tenjonagara dan SDN Dar-
angdan. (sep/net)

Tujuh Kepala SD 
Dimutasi Turun Grade

DOK.ARIEF TAUFIK/SUMEKS

GUNTING PITA: Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sumedang, 
H Agus Wahidin meresmikan Sumedang Education Fair 2020 di 
lapangan upacara IPP Kabupaten Sumedang, beberapa waktu lalu.

KOTA - Kejuaraan karate di 
Kabupaten Sumedang, sudah 
vakum sekitar lima tahun la-
manya. Selama itu, tidak per-
nah digelar kejuaraan lagi.

Hal itu, disampaikan Ketua 
Pengurus Cabang Forki (Fe-
derasi Olahraga Karate-Do 
Indonesia) Sumedang, Dadan 
Sopian Syauri saat melakukan 
audiensi terkait pelantikan 
pengurus Forki dan Kejua-
raan Karate Tingkat Kabupa-
ten Sumedang (Kejurkab) 
Piala Bupati, dengan Bupati 

Sumedang H Dony Ahmad 
Munir di Gedung Negara, 
Kamis (30/1) lalu.

Oleh karena itu, kata Dadan, 
pihaknya sepakat untuk men-
ghidupkan kembali Kejuaraan 
Karate sebagai agenda tahunan. 
Kegiatan itu, sangat berguna 
untuk menaikkan prestasi ca-
bang olahraga Karate di Ka-
bupaten Sumedang.

”Sebenarnya sudah lama 
vakum dari Tahun 2015 tidak 
ada event kejuaraan, jadi ren-
grengan dari perguruan lati-

han tetapi tidak ada kejua-
raan. Untuk itu, ada tekad 
dari kami setiap tahun harus 
ada kejuaraan untuk meny-
alurkan hasil latihan. Sehing-
ga, pada event nasional mau-
pun internasional kita bisa 
berkiprah lagi,” ujar Dadan.

Dia mengatakan, Forki tidak 
hanya fokus pada Kejurkab, 
lantaran ada beberapa event. 
Di antaranya O2SN dan Pop-
da yang menjadi ajang kejua-
raan. Dalam waktu dekat, 
Forki Sumedang juga tengah 

melakukan persiapan men-
ghadapi Porda Tahun 2022 
mendatang. ”Khusus di 
Forki kita akan menyiapkan 
training khusus karate agar 
bisa menyumbangkan emas 
di ajang Porda Tahun 2022,” 
tandasnya.

Sementara itu, Bupati Su-
medang H Dony Ahmad Mu-
nir menyambut, baik dan 
mendukung penuh Kejua-
raan Karate Piala Bupati yang 
akan dilaksanakan. Kejua-
raan tersebut sebagai wahana 

untuk berlatih sekaligus wa-
hana untuk berkompetisi 
bagi atlet karate di Kabupaten 
Sumedang.

”Saya menyambut baik 
Kejuaraan Karate Bupati Cup, 
luar biasa, kemauannya dan 
keinginannya sangat kuat. 
Tentunya Pemerintah Dae-
rah akan terus mendukung 
dan membantu kegiatan ini,” 
paparnya.

Di tempat sama, Kepala Bi-
dang Bina Prestasi Forki Ka-
bupaten Sumedang yang 

juga Ketua Pelaksana Kejua-
raan Luki Luciano mengata-
kan, pelaksanaan kejuaraan 
dilakukan sebagai salahsatu 
program atau wadah pembi-
naan bagi para atlet. Lebih 
dari itu, pelaksanaan kegia-
tan ini juga merupakan ”pang-
gung unjuk kabisa” bagi para 
atlet untuk menyalurkan ha-
sil mereka selama latihan.

Terkait persiapan, Luki me-
mastikan, pelaksanaan akan 
dilakukan semaksimal dan 
seefisien mungkin. Dari target 

300 peserta, saat ini sudah 
ada 250 peserta dari berbagai 
dojo yang mendaftar untuk 
mengikuti kejuaraan. 

”Untuk atlit peserta, saat ini 
update sudah ada 250 pe-
serta dari 300 yang kami ha-
rapkan mudah-mudahan dua 
hari sebelum ditutup pendaf-
taran target bisa tercapai. Itu 
harapan kami sebagai panitia 
karena ini hajat karate di Su-
medang, animo karate di 
Sumedang bisa terlihat dari 
ajang ini,” tukasnya. (atp)

Vakum Lima Tahun, Forki Siapkan Piala Bupati

ATEP BIMO AS/SUMEKS

FOTO BERSAMA: Pengurus Cabang Forki Sumedang foto bersama usai audiensi terkait pelantikan pengurus Forki dan Kejuaraan Karate Tingkat Kabupaten Sumedang (Kejurkab) Piala Bupati, dengan Bupati Sumedang H Dony Ahmad 
Munir di Gedung Negara, Kamis (30/1) lalu.

KOTA - Pemerintah Kabu-
paten Sumedang, tahun ini 
merencanakan akan mela-
kukan perehaban Pasar Tan-
jungsari. Hal itu disampaikan 
Sekretaris Diskoperindag 
Sumedang, H Deny Tanrus 
saat berbincang dengan awak 
media.

Menurutnya,  untuk 
pembangunan pasar Tanjung-
sari telah tersedia dana se-
besar Rp 15 miliar. ”Untuk 
pembangunan pasar Tanjung-
sari ini, dananya berasal 
dari bantuan keuangan Pro-
vinsi Jawa Barat,” ujar Deny, 
baru-baru ini.

Dikatakan Deny, untuk 
pembangunan pasar Tanjung-
sari ini, sebelumnya pihaknya 
telah menganggarkan dana 
sebesar Rp 49 miliar, seba-
gaimana yang tertulis dalam 
DED. ”Supaya mendapatkan 
bantuan pasar, sebelumnya 
harus dibuat DED terlebih 
dahulu dan dalam DED un-
tuk pembangunan pasar 
Tanjungsari ini sebenarnya 

Anggaran Rehab Pasar Tanjungsari Mengerucut
dianggarkan Rp 49 miliar se-
suai hasil perhitungan deng-
an melibatkan warga pasar,” 
papar Deni.

Namun dalam realisasinya, 
lanjut Deni, dana yang terse-
dia untuk pembangunan 
Pasar Tanjungsari hanya Rp 
15 miliar. Sehingga, DED yang 

Rp 49 miliar harus direview.
Deni menuturkan, Pasar 

Tanjungsari ini secara ke-
seluruhan jumlah kios yang 
ada berjumlah 680. Namun 
dengan turunnya dana Rp 15 
miliar, hanya cukup untuk 154 
kios saja. Agar tidak menim-
bulkan gejolak di antara pe-

dagang terkait dananya yang 
hanya Rp 15 miliar, pihak 
Diskoperindag akan memin-
ta pendapat para warga pasar 
terlebih dahulu. 

”Yang jelas saat ini dananya 
sudah ada dan pembangunan 
pasar Tanjungsari harus dilaks-
anakan,” tandasnya. (atp)

NET/ILUSTRASI

AKAN DIREHAB: Pasar Tanjungsari akan dilakukan perehaban untuk tahun ini dengan anggaran 
Rp 15 miliar.

SD Negeri 
Panyingkiran 
Sukses Gelar 

KSSN dan KSN 
KOTA - SDN Panyingkiran 

menggelar Kompetisi Seni 
Siswa Nasional (KSSN) dan 
Kompetisi Sains Nasional 
(KSN) tingkat Kecamatan 
Sumedang Utara. Perlom-
baan tersebut, diselenggara-
kan selama dua hari, tepatnya 
28 sampai 29 Januari 2020.

Ketua pelaksana kegiatan, 
Tatang Suryana mengatakan, 
untuk persiapan kegiatan 
perlombaan, sudah disiapkan 
jauh-jauh hari dan perlom-
baan tersebut perintah langs-
ung dari Dinas Pendidikan.

”Persiapan dari awal rapat 
sekitar dua minggu. Untuk 
tempat rapatnya di Gedung 
PGRI diikuti oleh semua ke-
pala sekolah. Untuk pelaks-
anaan ini dari dinas, karena 
setelah hasil ini akan dibawa 

AHMAD SOFA/SUMEKS

IKUT LOMBA: Perseta lomba, Desta Restu Nur Anugrah tampil 
dalam Kompetisi Seni Siswa Nasional (KSSN) dan Kompetisi Sains 
Nasional (KSN) tingkat Kecamatan Sumedang Utara.

ke kabupaten.” Katanaya.
Dia mengatakan, untuk per-

lombaan KSSN dan KSN ini, 
terbagi dari beberapa macam 
perlombaan. ”Yang pertama 
seni kreasi tari, kreasi anyaman, 
solo, pupuh. Itu yang di lom-
bakan dalam KSSN. Semen-
tara KSN yang dilombakan 
adalah bidang studi Matema-

tika dan IPA,” tambahnya.
Di tempat sama, perseta lom-

ba KSSN, Desta Restu Nur 
Anugrah siswa Kelas lV SDN 
Sindang IV, teramat senang telah 
mengikuti perlombaan tersebut. 
”Seneng banget karena udah 
bisa nunjukin kemampuan ber-
nyanyi, semoga aja bisa juara,” 
pungkasnya. (cr1)
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CIANJUR-Dinas Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi (Disnakertran) Kabupaten Cianjur 
masih menunggu kabar dari Pekerja Migran 
Indonesia (PMI)  di luar negeri mengenai 
kondisi pekerja asal Kabupaten Cianjur. In-
formasi yang akurat sangat diperlukan untuk 
mengambail langkah berikutnya. “Kami belum 
mendapatkan informasi kondisi terkini kabar 
pekerja asal Cianjur di luar negeri setelah 
ramai merebaknya virus corona,” kata Kabid 
Penempatan Kerja dan Transmigrasi Disnaker 
Cianjur, Ricky Adhi Hikmat kemarin (31/1).

Diungkapkan, pekerja asal Cianjur di luar 
negeri tersebar di sejumlah negara. Antara 
lain,Taiwan, Hongkong, Jepang, dan Korea 
Selatan. Berdasarkan data Disnaker, PMI asal 
Cianjur ini bekerja secara formal maupun 
nonformal. Sebagian mereka bekerja sebagai 
care giver, buruh pabrik, hingga buruh ban-
gunan. “Sebenarnya gak ada yang khusus di 
China, namun negara-negara seperti Taiwan, 
Hongkong sudah ada kasus terjangkit penye-
baran virus corona," kata Ricky.  

Dijelaskan, dari 104 PMI yang bekerja di ne-
gara-negara yang berdekatan dengan  China, 
sebanyak 49 orang di Taiwan, Korea Selatan 
sebanyak 35 orang, Jepang sebanyak 2, orang 
dan  Hongkong sebanyak 18 orang. 

Ricky masih menunggu surat edaran dari 
Kemnaker yang kabarnya sudah dibagikan 
kepada seluruh pemerintah provinsi. Dia juga 
masih menunggu informasi dari KBRI.“Kami 
menunggu kabar dari KBRI saja. Karena itu 
kaitannya dengan Kemenlu, KBRI dan BNP. 
Tidak hanya PMI dari Cianjur saja. Seluruh 
Indonesia ada di sana,” kata dia.

Ricky mengatakan, pihaknya juga menyer-
ahkan kepada KBRI atas nasib para pekerja 
ini. Selain tidak punya akses ke negara-negara 
tersebut, dia tidak berwenang memberikan 
keterangan tentang hal itu. “Ini kan persoalan 
antarnegara, berarti pemerintah pusat yang 
punya kewenangan,” kata dia.

Dia mengaku telah dimintai data oleh 
pemerintah pusat terhadap jumlah pekerja 
yang pulang ke Cianjur antara Desember 2019 
sampai Januari 2020. Namun dia tidak tau 
pasti untuk apa data tersebut digunakan. "Ke-
marin itu kami baru dimintain datanya, jadi 
berapa jumlah pekerja yang pulang dihitung 
dari dua minggu ke belakang, namun tercatat 
belum ada yang pulang," tuturnya.

Asumsi Ricky, kemungkinan besar hal terse-
but merujuk kepada upaya pemerintah untuk 
menangani PMI agar diketahui kabarnya, dan 
dicek kesehatannya setelah pulang dari nega-
ra-negara yang tersebar virus Corona. "Saya 
kurang tahu pasti, karena hanya dimintai data 
saja, cuman kemungkinan memang itu untuk 
mengecek kesehatan mereka pasca pulang 
dari luar negeri,” pungkasnya.(job3)

Disnakertran Cianjur 
Tunggu Kabar PMI 

JABAR EKSPRES

TENAGA KERJA

SUKABUMI-Kredit  Anti Pinjam ke Renternir 
(Anyelir) mulai digulirkan. Melalui program 
unggulan Wali Kota dan Wakil Wali Kota 
Sukabumi, Achmad Fahmi dan Andri Hamami 
tersebut dianggarkan Rp1,3 miliar." Kita sudah 
luncurkan bantuan modal untuk pelaku 
UMKM di Kota Sukabumi. Pengelolanya oleh 
Koperasi PLN," Fahmi, kemarin (31/1).

Fahmi mengungkapkan, bantuan dana ber-
gulir tersebut hanya untuk para UMKM yang 
sudah terdaftar dan mengikuti pendidikan 
melalui Sukabumi Kelurahan Entrepreneur 
Center (Sukabumi Kece). Soalnya kata dia, 
Anyelir merupakan program turunan. Artinya, 
para UMKM yang menerima Kredit Anyelir 
sudah dilatih serta dibina melalui Sukabumi 
Kece." Ini sudah menjadi kesepakatan awal, 
UMKM yang bisa mendapatkan bantuan 
Kredit Anyelir itu, yang sudah dididik di Suka-
bumi Kece. Bahkan pekan ini juga sudah ada 
penyaluranya kepada mereka," jelasnya.

Tapi kata Fahmi, penyalurannya tetap harus 
berdasarkan rekomendasai dari tim Sukabumi 
Kece. Sebab mereka (tim)  yang melakukan 
pengawasan terhadap UMKM yang menda-
patkan kredit Anyelir." Harus ada rekomendasi 
dari tim Sukabumi Kece ketika UMKM akan 
mengajukan Kredit Anyelir tersebut," ujarnya.

Fahmi mengungkapkan alasan lembaga 
koperasi sebagai penyalur Kredit Anyelir. 
Sebab, jika dikelola oleh perbankan tentunya 
harus ada anggunan, ataupun down payment 
(DP). Intinya, lanjut Fahmi, program ini untuk 
membantu dan mempermudah para UMKM. 
"Sengaja kita pilih koperasi agar tidak ada ang-
gunan," katanya.

Dia berharap, dengan adanya Kredit Anyelir, 
para pelaku UMKM yang dibina di Sukabumi 
Kece terus  semangat serta mampu mengem-
bangkan usah mereka. Kelak, mereka bisa 
menjadi pelaku-pelaku usaha yang mampu 
membangkitkan perekonomian di Kota Suka-
bumi, termasuk mencipatkan lapangan usaha 
baru."Manfaatkan kredit ini sebaik-baiknya, 
sebab pasti dipantau terus penggunaannya," 
pungkasnya.(job3)

Kredit Anyelir Sudah 
Digulirkan 

EKONIMI

Polisi Ringkus Komplotan Penjahat Kambuhan

CIANJUR- Jajaran Polres 
Cianjur meringkus SBH ,50, 
terduga pelaku pencurian 
kambuhan. 

Tak tanggung-tanggung, 
pria paruh baya ini diduga 
menggasak ratusan mobil di 
sejumlah wilayah. 

Kapolres Cianjur, AKBP 
Juang Andi Priyanto, men-
gungkapkan, penangkapan 
dilakukan setelah jajaran 
Po l s e k  Wa r u n g k o n d a n g 
mendapat informasi ten-
tang keberadaan tersang-
ka. 

Tim langsung memburu 
korban dan diketahui sedang 
berada di rumah kontrakan-
nya di Bogor. 

“Pelaku sudah mencuri 100 
mobil di wilayah Cianjur, Su-
kabumi dan Bogor. 

Hasil curian lalu dipreteli,” 
kata Kapolres di Mapolsek 
Warungkondang, kemarin 
(31/1). 

Setelah dipreteli, kata Juang, 
bagian kendaraan lalu di jual 
secara terpisah. 

Tersangka sejak 10 tahun 
lalu menjadi buronan polisi. 

“Rumah kontrakan yang 
diduga sebagai tempat peny-
impanan mobil terendus di 
wilayah Kabupaten Bogor,” 

Selama 10 Tahun 
Mencuri 100 Unit 
Mobil 

Kemitraan Pemkot Sukabumi dan Media Terus Terjalin 

Program Desa Bersinar BNN Sukabumi Jadi Contoh 
SUKABUMI-Program Desa 

Bersih Narkoba (Desa Ber-
sinar) yang dilaksanakan 
Badan Narkotika Nasional 
Kabupaten (BNNK) Sukabumi 
menjadi pilot projek (percon-
tohan) ditingkat nasional. 

Program tersebut kini se-
makin digencarkan di berba-
gai kalangan dan instansi. 

Pengembangan program 
Pencegahan Pemberantasan 
Penyalahgunaan dan Pere-
daran Gelap Narkoba (P4GN) 
diterapkan di 243 desa dan 
kelurahan di Sukabumi.

Kepala BNNK Sukabumi 
AKBP Deni Yus Danial men-
gatakan, penerapan program  
P4GN sudah mencapai ting-
kat kecamatan, dan terbentuk 
di 8 kecamatan, sebanyak 
7 Kecamatan di Kabupaten 
Sukabumi dan 1 kecamatan 
di Kota Sukabumi. 

"Sedangkan untuk Desa 
Bersinar di Kabupaten Suka-
bumi meliputi 243 desa dan 3 
kelurahan. 

Sementara di Kota Suka-
bumi ada 2 kelurahan," kata 
Yus Danial, kemarin (31/01).

Yus Danial menjelaskan, 
terdapat 243 konsep pen-
gelolaan sistem yang kom-
pleks sesuai dengan sep-
erangkat aturan dan tren 
(regulasi) P4GN di Kabu-
paten Sukabumi.

 Satu regulasi bupati, 243 
regulasi desa, 7 kecamatan, 1 
kelurahan, 4 satuan kerja, 30 
RW, 42 RT, 1 Lapas, 1 MUI, 1 
Kemenang dan 12 Sekolah." 
Sedangkan regulasi P4GN di 
Kota Sukabumi yaitu,1 wali 
kota, 1 kecamatan (Lembursi-
tu), 2 Kelurahan (Lembursitu, 
Cikundul), 1 Satker (satuan 
kerja)," jelasnya.

Yus Danial mengungkapkan, 
tujuan dari program Desa 

Bersinar untuk meningkatkan 
pendampingan masyarakat 
desa dalam penyelenggaraan 
fasilitas Desa Bersih Narkoba 
yang di kelola secara partisi-
patif, terpadu dan berkelan-
jutan dengan berbasiskan 
pendayagunaan sumberdaya 
di desa.

"Termasuk meningkatkan 
kapasitas aparat pemerin-
tah daerah Kabupaten/Kota 
dalam memfasilitasi kegiatan 
Desa Bersih Narkoba," ung-
kapnya.

Selain itu, lanjutnya, pro-
gram Desa Bersinar guna 
meningkatkan kapasitas 
aparat pemerintah daerah 
provinsi dalam membina 
daerah kabupaten/kota un-
tuk kegiatan Desa Bersih 
Narkoba. 

Juga meningkatkan koordi-
nasi dan kerjasama lintas pe-
mangku kepentingan dalam 
memasilitasi kegiatan Desa 
Bersih Narkoba.

"Melalui program ini di-
harapkan masyarakat mampu 
mengelola kegiatan Desa Ber-
sih Narkoba secara transpar-
an, partisipatif, akuntabel, 
terpadu dan berkelanjutan 
dengan berbasikan pedaya-
gunaan sumberdaya di desa," 
ujarnya.

Dia berharap, hasil dari 
program itu, pemerintah dae-
rah baik provinsi, kota dan 
kabupaten memiliki pengeta-
huan, keterampilan dan sikap 
ataupun pembinaan yang 
dibutuhkan dalam mem-
fasilitasi kegiatan Desa Bersih 
Narkoba.

" Terwujudnya koordinasi 
dan kerjasama lintas pe-
mangku kepentingan dalam 
memfasilitasi program ini 
sangat dibutuhkan," pung-
kasnya.(job1)

IKLAN EKSPRES
BARIS KEHILANGAN

HILANG STNK NOPOL:D-2362-
SAW. AN. MAGDALENA PANG-
GABEAN. TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-5209-TB. 
AN. WEDI RUSMANA K. TIDAK 
BERLAKU LAGI
HILANG BPKB NO:L09505775 
NOPOL D-1687-ACT A/N:ADE 
SUPRIADI
HILANG BPKB NO:C7586015H 
NOPOL D-1801-MF A/N:SRI 
NURHAYATI
HILANG STNK NOPOL D-4798-GF 
AN.RINCE AFRILIANI TDK BRLK
HILANG STNK NOPOL:D-3640-KL 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-1158-RM 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-2257-
ZCH A/N:UJANG CASWENDI.TDK 
BERLAKU

BARIS PELUANG USAHA

PENGHASILAN TAMBAHAN 
3 7 5 R B  S / D  1 J T  P E R H A R I 
TANPA KERJA, DGN METODE 
MINING CRYPTOCURRENCY. 
HUB: ADI DAN HARI TLP/WA: 
081211701113,081288463001

HILANG BPKB NO:M03001136 NOPOL 
D-8037-CF A/N:PT.HUGETRADING I
HILANG BPKB NOPOL:D-3261-CH 
ATAS NAMA:SUNDARYATI.
HILANG STNK NOPOL:D-3957-ABA 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-2055-CB 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-6214-ABP 
TIDAK BERLAKU LAGI
HILANG STNK NOPOL:D-6175-ABP 
TIDAK BERLAKU LAGI
H I L A N G  S T N K  N O P O L : D 4 3 7
8 H Z , D 4 5 4 8 A A H , D 2 6 0 8 U B G , 
D4272LS,6905KQ,2743UAG,6025AAX

jelasnya.
Kapolres mengatakan, ter-

sangka merupakan otak dari 
rencana jahat yang dilakukan 
oleh tiga orang anak buahnya.

 Dalam aksinya, mereka 
menggunakan alat dan let-

ter  T.  Setiap melakukan 
aksinya, ada yang bertu-
gas pengintai dan merusak 
kunci kontak.

 Sasarannya kebanyakan 
mobil sayur karena mudah di-
curi dan dijual komponennya.

”Uang hasil curian diguna-
kan untuk foya-foya dan beli 
sabu,” katanya.

Ju a n g  m e n a m b a h k a n , 
Reskrim Polsek Warungkon-
dang juga mengamankan 
belasan STNK dan puluhan 

bagian mobil mulai dari ban, 
pintu, dan komponen lain-
nya di gudang tempat pelaku 
digerebek. 

Tersangka terjerat pasal 363 
dengan ancaman penjara 
minimal 7 tahun.(yis)

S U K A B U M I -S i n e r g i t a s 
antara Pemerintah Kota Su-
kabumi dengan awak me-
dia terus terjalin. Wali Kota 
Sukabumi, Achmad Fahmi 
mengatakan, peran media 
sangat penting dalam meny-
ampaikan program pemerin-
tah daerah.

 “Kolaborasi antara media 
dan Pemkot Sukabumi sangat 
penting dalam membangun 
Kota Sukabumi,” kata Fahmi  
saat kegiatan coffe morning 
dengan puluhan media yang 
bertugas di wilayah Kota Su-
kabumi di Ofroom Setda Kota 
Sukabumi, kemarin (31/1).

Kegiatan tersebut dihadiri 
sejumlah kepala satuan kerja 
perangkat daerah (SKPD) 
di lingkungan pemerintah 
setempat. 

Wali Kota mengatakan, 
pertemuan tersebut sangat 
penting untuk memberikan 
informasi kepada awak media 
berkaitan dengan program 
pemerintah. 

Bukan hanya program ung-
gulan wali kota dan wakil wali 
kota, juga teknis pelaksanaan 
di masing-masing SKPD. 

" Tujuan kegiatan ini untuk 
membangun kebersamaan 
antara pemerintah dan awak 
media," ujar Fahmi. 

Dalam coffe morning terse-
but dibahas berbagai rencana 
yang akan dilakukan oleh 
pemerintah yang telah di-
lakukan Pemkot Sukabumi 
diberbagai bidang. 

Antara lain, program Su-
kabumi Kelurahan Entrepre-
neurship Center (Sukabumi 
Kece), anti pinjam ke rentenir 
(Anyelir), dan home care. " 
Melalui pertemuan ini kita 
diskusikan kolaborasi antara 
pemerintah dengan teman-
teman wartawan," katanya.

Wali Kota mengajak jaja-
rannya di satuan perangkat 
daerah (SKPD) untuk terus 
kooperatif dengan media. 
Karena, media membutuhkan 
informasi dan bahan berita 

untuk disampaikan kepada 
masyarakat.

" Saya sudah mewarning 
teman-teman SKPD yang 
belum kooperatif, jangan 
takut didatangi wartawan," 
pungkasnya.

Pertemuan tersebut men-
dapat sambutan dari awak 
media. 

Heru Lesmana, wartawan 
koran harian Sukabumi Ek-
spres, mengapresiasi kegiatan 
yang digagas oleh Pemkot 
Sukabumi.

 Pertemuan dan diskusi 
antara wartawan dengan 
pemerintah setempat, kata-
dia  akan terbangun sinergitas 
dan keharmonisan antara 
kedua belah pihak.

" Bagus sekali, ini acara 
yang bagus dan kesempatan 
yang bagus untuk meny-
amakan persepsi dan tujuan 
antara pemerintah dengan 
media," ujarnya dengan se-
mangat.(job3)

YIS/JABAR EKSPRES.

KETERANGAN PERS: Kapolres Cianjur, AKBP Juang Andi Priyanto bersama jajaran saat keterangan pers di Mapolsek Warungkondang, 
Jumat (31/1).

ASEP HENDRAYANA/JABAR EKSPRES. 

SUASANA AKRAB: Acara coffe morning yang dilakukan oleh 
Pemkot Sukabumi di balaikota, Jumat (31/1), berlangsung dengan 
hangat dan penuh keakraban.

DOK.BNN SUKABUMI. 

UPAYA MAKSIMAL: Berbagai kalangan dilibatkan dalam upaya mewujudkan Desa Bersinar di Kota 
dan Kabupaten Sukabumi. 

IST
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PURWAKARTA  –  Aksi 
penebangan pohon yang 
diduga ilegal di kawasan 
Perhutani di Kampung Pa-
nunggal, Desa Tajursindang, 
Kecamatan Sukatani ber-
hasil digagalkan Polsek Su-
katani. Para pelaku sekitar 
sembilan orang warga yang 
terlibat penebangan pohon 
segera diperiksa.

“Penebangan pohon liar 
terjadi di kawasan lahan 
perhutani. Total ada seki-
tar 57 batang pohon jenis 
Sonokeling yang usianya 
hampir puluhan tahun ber-
hasil disita petugas,” kata 
Kapolsek Sukatani, AKP 
Budiharto, kemarin.

Lanjut Budiharto, pen-
ebangan pohon di kawan 
Perhutani terletak di pe-
tak 15 RPH Plered BKPH 
Purwakarta, persisnya di 
Kampung Panunggal, Desa 
Tajursindang, Kecamatan 
Sukatani. “Berkat kerja sama 
kita dengan perhutani ber-
hasil menggagalkan pen-
ebangan pohon tanpa izin,” 
ungkapnya..

Budiharto mengatakan, 
untuk pelaku penebangan 
pohon di kawasan Perhu-
tani ia telah mengantongi 
identitas sejumlah pelaku. 
“Kurang lebih ada sembilan 
warga yang terlibat pen-
ebangan pohon. Hari kita 
jadwalkan pemeriksaan,” 
imbuhnya. 

Sementara itu, Wakil Ad-
ministrasi Kesatuan Pe-
mangkuan Hutan (KPH), 
Asep Saepudin memas-
t i ka n  j i ka  p e n eba nga n 
itu ilegal dan tak men-
gantongi izin resmi. “Un-
tuk proses selanjutnya 
kita sudah berkoordinasi 
dengan pihak berwajib,” 

tuturnya. 
Disinggung soal kerugian 

atas banyaknya pohon yang 
ditebang Asep mengatakan 
belum bisa di pastikan. “Itu 
bukan ranah kami yang jelas 
dengan adanya penebangan 
pohon itu sudah melang-
gar hukum,” pungkas Asep. 
(bbs/rie)
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K O TA  B E K A S I -   P e -
l a y a n a n  p e m b u a t a n 
d o ku m e n  a d m i n i st ra si 
kependudukan di  Kota 
Bekasi terhambat. Kondisi 
ini terjadi akibat adanya 

gangguan server, Kamis 
(30/1).    Sekretaris  Di-
nas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disduk-
capil)  Kota Bekasi Rid-
wan menjelaskan bahwa 

gangguan server tersebut 
berkaitan dengan adanya 
pemeliharaan database 
berkala yang rutin dilaku-
kan.

“(Terganggu) di semua 

titik layanan ada 12 ke-
camatan dan 3 MPP (mal 
pelayanan publik),” kata 
Ridwan di Kantor Disduk-
capil Kota Bekasi, Bekasi 
Timur. 

A d a p u n  u n t u k  p e -
l a y a n a n  a d m i n i s t r a s i 
kependudukan pada titik-
titik layanan yang dimak-
sud seperti  kecamatan, 
ma l  p e laya na n  pu b l i k , 

dan gerai pelayanan pub-
lik tetap bisa dilakukan 
dengan menerima berkas 
dokumen layanan admin 
induk secara offline. 

“Kami minta maaf den-

g a n  k e t i d a k n y a m a n a n 
ini. Mudah-mudahan bisa 
segera normal  dan pe-
layanan kembali optimal 
baik online dan offline,” 
ujarnya. (bbs/dhy/mhs)

ISTIMEWA

SOROT: Pelayanan pembuatan dokumen administrasi kependudukan di Kota Bekasi terhambat. Kondisi ini terjadi akibat adanya gangguan server, Kamis (30/1). 

Server Gangguan, Layanan Disdukcapil “Molor”

BEKASI – Untuk men-
dukung gelaran Piala Dunia 
FIFA U-20 2021 di Indone-
sia. Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) telah me-
nyiapkan enam stadion 
berstandar internasional. 
Ditambah empat stadion 
cadangan.

Federasi Sepak Bola Dunia 
(FIFA) pada 18 Januari 2020 
telah menetapkan enam 
stadion yang akan digu-
nakan sebagai venue Piala 
Dunia FIFA U-20 2021 dari 
10 stadion yang diusulkan 
oleh Pemerintah Indonesia.

Keenam stadion tersebut 
adalah, Stadion Utama GBK 
di Jakarta, Stadion Pakansari 
di Bogor, Stadion Manahan 
di Solo, Stadion Mandala 
Krida di Yogyakarta, Stadion 
Bung Tomo di Surabaya 
dan Stadion I Wayan Dipta 
di Bali.

Sedangkan empat stadion 
lain yang disiapkan seba-
gai cadangan yaitu Stadion 
Gelora Sriwijaya Palem-

bang, Stadion Patriot Chan-
drabaga Bekasi, Stadion 
Wibawa Mukti Cikarang 
dan Stadion Jalak Harupat 
Kabupaten Bandung. Mas-
ing-masing stadion akan 
didampingi dengan lima 
lapangan latihan dengan 
ketentuan empat lapangan 
terbuka dan satu lapangan 
tertutup.

Stadion-stadion tersebut 
diusulkan oleh Kemente-
rian PUPR dengan pertim-
bangan tidak memerlukan 
perbaikan besar terhadap 
sarana dan prasarana yang 
terdapat di dalamnya. 

“Kita mengajukan enam 
stadion, tiga diantaranya su-
dah siap dan hanya membu-
tuhkan perbaikan-perbaikan 
minor saja. Kemudian yang 
empat stadion lagi, diguna-
kan untuk cadangan,” ujar 
Kepala Biro Komunikasi Pub-
lik Kementerian PUPR, Endra 
S Atmawidjaya.

Endra mengatakan, pen-
anggung jawab proyek per-
siapan stadion untuk Piala 

Dunia FIFA U-20 2021 itu 
adalah Ditjen Cipta Kar-
ya. “Ini akhir tahun (2020) 
harus sudah selesai. Untuk 
wisma atlet dan persiapan 
lainnya kita belum diminta,” 
jelasnya.

Sementara itu, Kepala 
Pusat Pengembangan Sa-
rana Prasarana Pendidi-
kan, Olahraga dan Pasar 
(PSPPOP) Iwan Suprijanto 
mengatakan, dukungan un-
tuk venue Piala Dunia FIFA 
U-20 ini membutuhkan bi-
aya Rp65 sampai 300 miliar. 

Lanjut Iwan, rinciannya, 
rehab 2 venue utama yaitu 
Stadion Pakansari, Jawa 
Barat dan Stadion I Wayan 
Dipta, Bali membutuhkan 
biaya Rp15 sampai 170 
miliar, rehab 3 lapangan 
latihan (Sriwedari Solo, Sul-
tan Agung Bantul, Delta 
Sidoarjo) dan 12 Lapangan 
(Bogor 5, Solo 4, Yogyakarta 
3) sebesar Rp40 sampai 120 
miliar dan pembangunan 
dua lapangan baru di Yogya-
karta Rp10 miliar. (bbs/rie)

KOTA BEKASI – Tak kun-
jung masuk sebagai tenaga 
kerja kontrak (TKK) Dinas 
Perhubungan (Dishub), 
akhirnya Ketua Organisasi 
Angkutan Darat (Organda) 
Kota Bekasi, AJ, dilapor-
kan ke polisi. AJ dilapor-
kan atas dugaan penipuan 
dengan nomor laporan LP/

III/K/1/2020/Restro Bekasi 
Kota. Kejadian tersebut be-
rawal pada 28 Januari 2019, 
Eko Budi Yanto (38) ber-
temu dengan AJ

Eko mengaku sudah me-
nyerahkan Rp20 juta ke-
pada AJ sebagai syarat bek-
erja sebagai TKK di Dishub. 
Namun, hingga saat ini 

adik iparnya, Agung, be-
lum juga bekerja sebagai 
TKK dilingkungan Dishub 
Kota Bekasi.

“Iya sudah membuat lapo-
ran ke polisi pada 16 Januari 
kemarin, saya sudah bayar 
20 juta. Nah sampai seka-
rang adik ipar saya belum 
masuk juga, karena saya su-

dah menunggu terlalu lama, 
yaudah saya minta balikin 
aja deh uangnya,” ujar Eko, 
Rabu (29/1).

K a t a  E k o,  u a n g  y a n g 
dikembalikan sebesar Rp10 
juta. Menurutnya, terlapor 
seolah mengulur waktu. 
Dirinya menjelaskan bahwa 
pertama diberikan Rp7,5 

juta, selanjutnya Rp2,5 juta 
dan total yang ia terima 
Rp10 juta.

“Nah pas itu kan saya 
masih adalah kompensa-
si (keringanan waktu). Ya 
udah bang nanti, dijanjiin 
terus udah tiga kali, tanggal 
10, tanggal 15, ya udah saya 
udah enggak ada tenggang 

waktu lagi. Saya udah ca-
pek,” kayanya.

Dirinya menambahkan 
bahwa dia bersedia dilapor-
kan ke pihak kepolisian jika 
hingga 15 Desember lalu 
tidak bisa mengembalikan 
sepenuhnya. Saat ini ia 
merasa malu dengan mer-
tuanya, lantaran uangnya 

sebanyak itu belum juga 
dikembalikan.

“Semua uang mertua saya 
semuanya, paling saya cuma 
bisa bantu gitu kan, eh tau-
tau begini ujung-ujungnya. 
Enggak tau cuma denger aja 
(terlapor bisa memfasilitasi 
menjadi TKK, Red),” tutupn-
ya. (bbs/dhy/mhs)

KARAWANG – Koordina-
tor Divisi Pencegahan Antar 
Lembaga (PHL) Bawaslu 
Jawa Barat, Zakie Hilmi me-
minta masyarakat proaktif 
dalam mengawasi proses 
perekrutan anggota Panitia 
Pemilihan Kecamatan (PPK) 
yang dilaksanakan oleh KPU 
Kabupaten Karawang

“Sampai saat ini posko 
pengaduan di Bawaslu se-
tempat belum menerima 
pengaduan dari masyarakat. 
Kami berharap masyarakat 
bisa proaktif dalam men-
gawasi perekrutan PPK ini. 
Peran serta masyarakat 
sangat dibutuhkan agar 
menghasilkan PPK yang 
berkualitas,” ungkapnya 
kepada wartawan, kemarin 
(30/1).

Lanjut Zakie, pihaknya 
bersama jajaran Panwascam 

se-Kabupaten Karawang 
juga tengah menelusuri se-
luruh jejak rekam para calon 
PPK. Terlepas dia tim sukses 
atau tidak, apabila ada yang 
menunjukan keberpihakan 
yang merugikan atau men-

guntungkan salah satu bakal 
calon itu tidak boleh.

Apabila ada indikasi yang 
menemukan tersebut, Ba-
waslu akan melaporakan 
serta merekomendasikan 
ke KPU. Karena hal terse-

but sudah terjadi di bebera-
pa kabupaten yang melak-
sanakan Pilkada salah satu-
nya Kabupaten Indramayu. 

“Ada lima yang kita reko-
mendasikan ke KPU,tim 
sukses dan mantan caleg,” 
ujarnya.

Dimana, kedepan pihakn-
ya akan memberikan re-
komendasi kepada KPU 
Kabupaten Karawang. Bila 
ditemukan adanya indikasi 
diluar dari ketentuan yang 
bersih serta berintegritas.

“Saat  i n i  ka m i  b e l u m 
memberikan rekomenda-
si secara tertulis kepada 
KPU Karawang terkait je-
jak rekam para calon PPK. 
Rekomendasi tertulis ren-
cananya akan disampai-
kan usai tes CAT. Itu pun 
kalau ada,” pungkasnya. 
(bbs/rie)

Dituding Menipu, Ketua Organda Kota Bekasi Dipolisikan 

Stadion Bekasi Jadi Venue 
Cadangan PD U-20

Diduga Ilegal, Polisi Periksa Pelaku Penebang Pohon

ISTIMEWA

ISTIMEWA

ISTIMEWA

Bawaslu Minta Masyarakat Awasi Perekrutan PPK
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KOTA TASIK – Satnarkoba 
Polres Tasikmalaya Kota 
berhasil menangkap pria 
berinisial IN (30), seorang 
oknum tenaga harian lepas 
(THL) Satpol PP Kota Tasik, 
sebagai pengedar narkoba 
jenis pil Hexymer (pil 
koplo).

IN merupakan salah satu 
dari 8 tersangka kasus 
narkoba yang ditangkap 
dengan kasus berbeda oleh 
Polisi dalam kurun waktu 
tiga pekan terakhir di awal 
2020 ini. IN mengakui telah 
menjual pil itu.

“Saya kerja jadi THL Satpol 

PP Kota Tasik pak. Saya sedang 
stress dan menjual Hexymer. 
Selama ini teman-teman saya 
di kantor tak mengetahui saya 
pengedar,” ujarnya kepada 
radartasikmalaya.com di 
Mako Polres Tasikmalaya Kota, 
Kamis (30/1) siang, seperti 
dilansir dari radartasikmalaya.

com.
Wakapolres Tasikmalaya 

Kota, Kompol Andrey Valentino 
menuturkan, IN diciduk saat 
akan menjual Narkoba itu 
kepada calon pembeli dengan 
sistem tempel.

“Ya memang benar. IN ini 
oknum Pol PP ya. Dia menjual 

atau pengedar posisinya,” 
tuturnya.

Dalam tiga pekan di awal 
2020 ini, Satnarkoba telah 
berhasil mengungkap 8 
kasus berbeda dengan 8 
orang tersangka yang telah 
ditetapkan.

Keseluruhan kasus itu, lima 

diantaranya kasus pengedaran 
narkoba jenis sabu-sabu dan 
sisanya kasus narkoba jenis 
obat keras Hexymer dan 
Tramadol.

3 tersangka diketahui sebagai 
pengedar, empat orang sebagai 
perantara dan satu orang lagi 
sebagai pemakai.

“Keseluruhannya barang 
bukti yang diamankan 49,96 
gram narkoba jenis sabu, 
Hexymer 135 butir dan 
Tramadol sebanyak 1.463 
butir,” tambah Kasatnarkoba 
Polres Tasikmalaya Kota, 
AKP Hamzah Badaru.(rezza 
rizaldi)

Ngaku Stres, Oknum Satpol PP Kota Tasik Terpaksa Jual Pil Hexymer

Sejumlah 
BAP Polisi 
Dibantahnya

GARUT – VA, terdakwa 
kasus video asusila Vina 
Garut menjadi saksi mahkota 

untuk terdakwa AD dan We 
dalam lanjutan sidang di 
Pengadilan Negeri (PN) Garut. 
Saat memberi kesaksian, 
VA membantah beberapa 
keterangan dari berita acara 
pemeriksaan (BAP) polisi.

Kuasa hukum AD dan We, Soni 
Sonjaya, mengaku kecewa dengan 

pernyataan VA saat memberi 
kesaksian. VA malah membantah 
keterangan dari BAP. ”Seperti 
soal transaksi dengan klien 
saya. Di BAP disebut kalau VA 
ini menerima uang dari dan atas 
dorongan suaminya. Tapi semua 
itu dibantah oleh VA. Padahal di 
BAP VA sudah mengakui,” ujar 

Soni usai sidang di PN Garut, 
Kamis (30/01).

Semua transaksi saat 
melakukan hubungan, 
disebut VA karena terpaksa. 
Selain soal transaksi, VA juga 
membantah unggahan soal 
iklan berhubungan dengan 
dirinya di twitter. Unggahan itu 

dibuat oleh almarhum Rayya, 
suami VA saat itu.

” VA menyebut jika 
unggahan di twitter itu tanpa 
sepengetahuannya. Padahal 
di BAP sudah jelas, kalau VA 
juga meminta kepada Rayya 
agar diposting di twitter,” 
katanya.

Soni menyebut, bantahan 
lain yang disampaikan oleh 
VA terkait perekaman video 
saat melakukan hubungan. VA 
menyebut tahu jika aksi ranjang 
direkam. ”Tapi dia membantah 
jika video itu disebarkan tanpa 
sepengetahuannya. Padahal 
dia juga sadar kalau video itu 

disebarkan,” ucapnya.
Pernyataan VA yang berbeda 

dengan BAP itu, lanjut Soni, 
juga jadi pertanyaan besar 
majelis hakim. Soni menyebut 
jika ada manuver yang dibuat 
oleh VA agar meyakinkan 
hakim jika dia hanya menjadi 
korban. (igo)

VA Bersaksi di Pengadilan Garut

Pulang Dari Cina, Warga Ciamis 
Demam, Langsung Ditangani 
RSUD

CIAMIS – Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ciamis 
mempersiapkan ruangan khusus untuk menampung 
pasien penyakit berbahaya, salah satunya yang terjangkit 
virus corona.

Namun sampai kemarin, tidak ada warga Ciamis 
yang terjangkit virus yang awalnya ditularkan binatang 
itu.

“Artinya kita menjaring, kalau ada pasien yang dicurigai, 
antisipasi awal saja. Kalau memang ternyata positif 
akan ada rujukan berjenjang ke RS Hasan Sadikin 
Bandung atau ke RS Gunung Selamat,” ujar Kepala Bidang 
Pelayanan Medis RSUD Ciamis dr H Ramadhan Pahsja 
Selasa (28/01)m seperti dilansir dari radartasikmalaya.
com.

Terkait warga Ciamis yang beberapa waktu lalu 
diisolasi, setelah pulang dari Wuhan, Cina, Ramadhan 
menjelaskan bahwa warga tersebut memang baru 
pulang dari Cina.

Saat itu, dia demam dan dirawat di RSUD Ciamis. 
Namun dia, kemarin sudah pulang, karena panasnya 
bukan berbahaya atau karena virus Corona.“Jadi panasnya 
hanya kecapaian saja habis liburan. Aman-aman saja,” 
terangnya. (Isr)

PANGANDARAN – Pohon 
gaharu yang sering digunakan 
untuk bahan dasar parfum, 
kini mulai dibudidayakan 
di Kabupaten Pangandaran. 
Pohon itu memiliki nilai 
ekonomi yang sangat tinggi.

Salah seorang pemilik pohon 
gaharu, Ridwan Mulyadi (34) 
saat menghubungi Radar 
mengatakan saat ini dirinya 
memiliki 700 pohon jenis 
gaharu, sebagai bahan dasar 
parfum.

”Pohon yang saya miliki 
ditanam sekitar 10 tahun 
yang lalu,” ucapnya kepada 
radartasikmalaya.com, Rabu 
(29/01).

Menurut dia, penanaman 
pohon tersebut tidak 
sembarangan dan harus 
memiliki kerenggangan 
diantara satu pohon dengan 
pohon lain.

”Pohon ini harus disuntik 
atau dinokulasi, agar sel kayu 
terinfeksi, supaya menghasilkan 

bahan parfum yang maksimal,” 
tuturnya.

Hingga kini, kata dia, jarang 
yang menanam pohon jenis 
tersebut di Pangandaran, 
padahal menanam pohon 
gaharu bisa untuk menjaga 
kelestarian lingkungan.”Sebagai 
sumber cadangan air, oksigen 
juga,” jelasnya.

Selain untuk parfum, 
sambung Ridwan, pohon 
tersebut juga bisa digunakan 
sebagai bahan kosmetik dan 
obat herbal.”Gaharu ini bisa 
diekspor sampai luar negeri, 
mulai dari Arab, Cina dan 
India,” terangnya.

Sehingga, tambah dia, 
budidaya gaharu harus 
dimaksimalkan kembali dari 
sekarang, agar ke depan tidak 
mengalami kepunahan.

”Bisa dilakukan di hutan 
ataupun perkebunan rakyat, 
sayang jika pohon yang 
memiliki potensi ini sampai 
punah,” tuturnya. (den)

DITANGKAP: 
Oknum Satpol 
PP Kota Tasik 
ditangkap 
Polisi karena 
mengedarkan 
narkoba jenis pil 
Hexymer. Namun 
oknum ini sempat 
mengaku stress.

DIBUDIDAYAKAN: Pohon Gaharu dibudidayakan di Kabupaten Pangandaran. Saat ini pohon 
yang bernilai ekonomis tinggi itu terdapat 700 buah di Kabupaten Pangandaran.

Di Pangandaran Ada 700 Pohon Gaharu
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Rumor Bersembunyi 
di PTIK Saat OTT KPK

JAKARTA- Komisi III DPR 
menggelar rapat kerja sama 
bersama dengan Kapolri Jen-
deral Idham Azis, kemarin 
(31/1). Dalam rapat tersebut, 
disinggung terkait rumor yang 
beredar soal kabar Harun 
Masiku yang bersembunyi di 
kompleks Perguruan Tinggi 
Ilmu Kepolisian (PTIK) saat 
malam operasi tangkap tang-
an (OTT) KPK. 

Salah seorang yang mena-
nyakan pertanyaan adalah 
anggota Fraksi PAN Sarifuddin 
Sudding. Sarifuddin menga-
takan, dia hanya ingin melaku-
kan konfirmasi tentang beri-
ta tersebut.

Rumor itu, tambah dia, harus 
diklarifikasi Kapolri. Sebabnya, 
itu bertentangan dengan pro-
fesionalisme yang diterapkan 
Korps Bhayangkara. Jika kabar 
hal ini benar, kepolisian se-
akan-akan mengajukan kebe-
ratan langkah hukum yang 
dilakukan penyelidik KPK.

Sebabnya, petugas KPK di-
halangi dan dirintangi deng-
an cara diinterogasi dan dites 
urin. “Ini pertanyaan publik, 
Pak. Saya ingin mengonfir-
masi apa yang sebenarnya 
terjadi,” katanya.

Pertanyaan serupa dilont-
arkan anggota Fraksi Demo-
krat Benny K. Harman. Ben-
ny mempertanyakan motiva-
si Harun untuk berlindung ke 
PTIK saat mencoba dicokok 
KPK. “Itu jadi pertanyaan 

besar. Mengapa dia ke sana 
(PTIK, Red). Ada apa di sana. 
Apakah tersangka ini satu 
kampung atau punya hubung-
an khusus dengan gubernur 
PTIK,” imbuh Benny heran.

Ternyata, sambung Benny, 
setelah ditelusuri, kasus sem-
bunyi Harun ke kampus PTIK 
memiliki benang merah. Se-
babnya, gubernur PTIK saat 
ini, Irjen Pol Aris Budiman, 
adalah mantan direktur pe-
nyidikan (Dirdik) KPK.

Menghadapi rentetan per-
tanyaan itu, Kapolri mengaku 
tidak tahu pasti soal itu. 
Namun, dia beralasan malam 
itu kompleks PTIK memang 
sedang disterilkan.

Sebab, keesokan paginya 
Wakil Presiden (Wapres) Ma’ruf 
Amin punya agenda olahraga 

di daerah tersebut. ”Sesuai 
protap sejak malam diklirkan 
di sana. Kalau nanti beberapa 
penyelidik KPK ada di sana, 
saya tidak tahu,” katanya.

“Tapi, tidak ada penyekapan 
kok,” tutur Idham.

Jawaban Kapolri membuat 
Sarifuddin tidak puas. Dia 
kembali bertanya tentang 
kebenaran informasi bahwa 
Harun Masiku berlindung 
bersama seseorang di PTIK. 
Meski demikian, dia tidak 
menyebut nama gambar ber-
sama Harun Masiku yang 
diminta itu.

Ditanya terkait itu, Idham 
kembali diakui tidak tahu-me-
nahu. “Kami nggak tahu ma-
salah itu, mungkin informasi 
di luar sedang seliweran, kami 
sendiri nggak tahu,” jawab jen-

deral bintang empat tersebut.
Sejauh ini kabar Harun 

Masiku memang masih gelap. 
Mabes Polri pun ikut mem-
buru jejak pria yang sudah 
ditetapkan sebagai buron 
KPK itu. Kapolri menyatakan, 
pihaknya telah menyusun 
tim khusus untuk melacak 
Harun. Pembentukan tim 
tersebut meminta surat per-
mintaan dari KPK yang me-
minta bantuan Polri.

Menurut Idham, kepolisian 
juga pernah ikut membantu 
KPK memburu tersangka. 
Salah satunya dalam kasus 
korupsi KTP elektronik (e-KTP) 
yang menjerat mantan Ketua 
DPR Setya Novanto. ”Saat itu 
Polri ikut berusaha tersang-
ka Miryam Haryani,” tan-
dasnya. (fin/drx)

JAKARTA – Tulisan Ketua 
Umum DPP Partai Demokrat 
Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) terkait Pansus Jiwasraya 
melalui akun resmi Face-
booknya, mengundang ber-
bagai reaksi. Terlebih ada 
narasi soal indikasi dua 
menteri yang menjadi target 
akan dijatuhkan. Tak sedikit 
pula yang mempertanyakan 
maksud dan tujuan Presiden 
RI ke 6 tersebut memuncul-
kan tulisan itu.

Ketua DPP Partai NasDem, 
Taufik Basari menyebut tulisan 
SBY itu patut disayangkan. 
SBY melempar isu yang tidak 
jelas. “Ini tentu sangat disay-
angkan. Mantan presiden 
melemparkan isu dengan 
landasan katanya. Ada baiknya 
sebelum menyampaikan pan-
dangan minta klarifikasi atas 
informasi kepada para peting-
gi parpol atau ketua umum 
partai lain. Tujuannya agar 
mendapatkan informasi yang 
utuh,” ujar Taufik di Jakarta, 
kemarin (31/1).

Dia minta fraksi Demokrat 
mengoptimalkan Panja Jiwas-
raya yang sudah dibentuk di 
Komisi VI dan III DPR. Me-
nurutnya, Panja dibentuk 
untuk membongkar kasus 
Jiwasraya dan mencegah agar 
peristiwa serupa tidak be-
rulang. Selain itu, lanjutnya, 
jangan ada yang memanfaat-
kan kasus Jiwasraya untuk 
kepentingan politik. “Tolong 
jangan ada yang memanfaat-
kan situasi kasus Jiwasraya 
ini untuk menggiring pada 
hal politis. Jangan sampai 
ada yang berselancar di atas 
gelombang. Menggiring pe-
nuntasan kasus Jiwasraya 
menjadi isu politik akan 
membuat kasus berlarut-la-
rut, menimbulkan ketidak-
pastian, dan akan merugikan 
bangsa,” paparnya.

Hal senada disampaikan 
anggota Fraksi Golkar, Ahmad 
Doli Kurnia. Dia menyarankan 
SBY tidak mempolitisasi wa-
cana pembentukan pansus 
Jiwasraya. Fraksi Golkar me-
negaskan mekanisme pengus-

JAKARTA– Anggaran pelaks-
anaan Pemilihan Kepala Da-
erah (Pilkada) Serentak 2020 
diharapkan bisa cair tepat 
waktu. Naskah Perjanjian 
Hibah Daerah (NPHD) yang 
telah disepakati harus men-
cukupi kebutuhan penyeleng-
gara pemilu.

Menteri Dalam Negeri (Men-
dagri) Tito Karnavian memas-
tikan pihaknya telah melaku-
kan penyisiran anggaran 
untuk memastikan anggaran 
di 270 daerah tercukupi untuk 
mendukung pelaksanaan Pil-
kada Serentak 2020. “Kita 
sisir lagi anggaran mana yang 
kurang, mana yang belum. 
Kami akan mendorong Pem-
da untuk memenuhi perm-
intaan terutama Bawaslu dan 
KPU. Tapi yang aparat kea-
manan belum. Ini masih ter-
lambat. Tolong dibantu dorong 
terus,” tegas Tito di Jakarta, 
kemarin (31/1).

Dia memaparkan kebijakan 
mendukung Pilkada 2020. 
Salah satu fokus Kemendag-
ri adalah meningkatkan par-
tisipasi masyarakat. Pasalnya, 
partisipasi masyarakat mer-
upakan salah satu indikator 
dalam kesuksesan sebuah 
pesta demokrasi. “Tingkat 
partisipasi pemilihan yang 
tinggi sangat diperlukan un-
tuk memberikan legitimasi 
yang kuat kepada siapapun 
yang menang. Ini memerlukan 

kegiatan sosialisasi dan pen-
didikan politik untuk mem-
bangunkan masyarakat dalam 
menggunakan hak pilihnya. 
Kita bekerjasama untuk itu,” 
imbuh mantan Kapolri ini.

Terkait netralitas ASN di 
pusaran Pilkada, pihaknya 
juga telah melakukan antisi-
pasi dengan mengeluarkan 
Surat Edaran (SE) untuk tidak 
melakukan pergantian jaba-
tan hingga waktu yang telah 
ditentukan. “Kemudian untuk 
menjaga netralitas ASN, Kami 
sudah mengeluarkan Surat 
Edaran agar Pemda dan para 
Kepala Daerah yang ada Pil-
kadanya tidak boleh melaku-
kan pergantian jabatan kecu-
ali izin menteri, dan izin 
menteri itu pun hanya untuk 
hal yang khusus. Misalnya 
meninggal dunia,” tukasnya.

Tak hanya itu, Tito juga me-
minta pergantian tak dilakukan 
di Sekretariat Penyelenggara 
Pemilu untuk meminimalisa-
si hal-hal yang tidak diinginkan. 
“Sekretariat juga sama. KPU 
dan Bawaslu tidak boleh laku-
kan pergantian,” ucapnya.

Tercatat, dari 270 daerah 
yang akan menyelenggarakan 
Pilkada Serentak Tahun 2020, 
sebanyak 224 incumbent 
(petahana) berpotensi kem-
bali mencalonkan diri. “Nan-
ti ada 224 incumbent. Begi-
tu mereka mendaftar, maka 
akan di-Plt kan (Pelaksana 

Tugas). Kira-kira akan ada 
banyak Plt,” terang mantan 
Kapolda Metro Jaya ini.

Terpisah, anggota Bawaslu 
RI, Rahmat Bagja mengharap-
kan adanya kolaborasi antara 
Sistem Informasi Penyelesaian 
Sengketa (SIPS) dengan Indeks 
Kerawanan Pemilu (IKP). Hal 
ini menurutnya menjadi pen-
ting agar Bawaslu dapat me-
metakan daerah-daerah mana 
yang memiliki potensi sengke-
ta kepemiluan.

“Kami minta tolong kepada 
jajaran Bawaslu daerah untuk 
menyiapkan berbagai hal 
berkaitan dengan daerah ma-
na yang dilakukan penelitian 
teman-teman (divisi) peng-
awasan dan minta data dae-
rah mana yang diprediksi akan 
rawan. Ini untuk memper-
siapkan pemetaan di daerah 
mana kerawanan sengketa 
yang kemungkinan akan mun-
cul,” terang Bagja.

Kolaborasi tersebut, lanjut-
nya, juga bermanfaat dalam 
menjamin kesiapan sistem 
dari penyelesaian sengketa 
di masing-masing daerah yang 
melaksanakan pilkada. Bag-
ja mencontohkan, di Papua 
disebut daerah rawan yang 
kerap menghadapi permasa-
lahan kepemiluan. “Dengan 
adanya pemetaan kerawaan, 
maka kemungkinan terjadinya 
sengketa dapat diminimalisir,” 
tandasnya. (fin/drx)

JAKARTA– DPR bersama dengan Kementerian 
Agama (Kemenag) sepakat menetapkan biaya 
penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) tahun 2020 atau 
1441 Hijriah sebesar Rp 35.235.602. Kesepakatan 
tersebut didapatkan di rapat kerja antara Komisi VIII 
DPR dengan Kemenag.

“Menyepakati besaran rata-rata BPIH atau biaya 
yang harus dibayar langsung jemaah pada 1441 
Hijriah atau 2020 Masehi rata-rata Rp 35.235.602,” 
ujar Ketua Panitia Kerja (Panja) BPIH Marwan 
Dasopang di Gedung DPR, Jakarta, Kamis (30/1).

Marwan juga mengatakan, kenaikan biaya haji 
tahun ini karena mengikuti penghitungan nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat yakni USD 1 
sama dengan Rp 13.750 dan mengikuti 1 Riyal 
dengan Rp 3.666,67.

Sementara untuk kuota haji di 2020 ini tidak 
mengelami kenaikan. Masih tetap 231.000 jamaah. 
Artinya dengan rincian jamaah reguler sebanyak 
212. 520 orang dan haji khusus 18.480 orang. “Jadi 
kuota haji tahun 1441 Hijriah atau 2020 adalah 
tetap,” katanya.

Sementara terpisah, Wakil Ketua Komisi VIII DPR 
Ace Hasan Syadzily mengatakan, dalam BPIH 2020 
ini, jamaah haji Indonesia tetap mendapatkan 
pelayanan dari pemerintah.

“Pelayanan itu antara lain, pemondokan, konsumsi 
dan transportasi,” tutur Ace.

Walaupun biaya haji tidak mengalami kenaikan. 
Ace meminta pelayanan haji untuk terus 
ditingkatkan. Sehingga bisa lebih baik dari 
sebelumnya. Sehingga tidak menjadi catatan.

Ace mengatakan, para jamaah haji harus 
mendapatkan fasilitas terbaik. Prinsip dasarnya 
setiap pemondokan yang digunakan harus standar 
bintang tiga. Kemudian adanya fasilitas-fasilitas 
yang cukup memadai.

“Misalnya di setiap hotel harus tersedia air minum, 
tempat mencuci dan ruang kesehatan untuk setiap 
kloter, setiap kamar kapasitasnya tidak terlalu 
banyak agar jamaah nyaman,” ungkap Ace. (jpc/drx)

DPR Setujui Biaya Haji 
Diangka Rp 35 Juta

ISTIMEWA

PERSIAPAN BERANGKAT: Para jamaah calon haji saat akan menaiki 
pesawat untuk mengikuti rangkaian ibadah haji di Arab Saudi. 

ISTIMEWA

RAPAT KERJA: Kapolri Jenderal Idham Azis saat menghadiri raker bersama Komisi III DPR, kemarin (31/1). Rumor persembuyian Harun jadi topik yang banyak dipertanyakan oleh wakil rakyat tersebut.

Kapolri Dicecar Kasus Harun

Pernyataan SBY Disoal NasDem

utan kasus Jiwasraya telah di-
putuskan lewat Panja. “Sekarang 
tidak perlu lagi diperdebatkan 
antara pansus dan panja. Kare-
na sudah disepakati panja. Dan 
Panja ini dibentuk untuk me-
nyelesaikan berbagai masalah,” 
tegas Doli.

Dia menjelaskan salah satu 
tujuan pembentukan panja 
Jiwasraya adalah mengem-
balikan kerugian nasabah. 
Saat ini, tidak ada lagi usulan 
pembentukan pansus Jiwas-
raya. “Jangan dipolitisasi lagi. 
Jangan dikembangkan. Sudah 
nggak ada lagi usulan soal 
pansus. Sudah diputuskan 
panja, ya sudah,” imbuhnya.

Sementara itu, pimpinan 
Komisi VI DPR RI dari Frak-
si PKB, Faisol Riza justru 
mendorong SBY mengung-
kapkan kembali hal-hal yang 
tidak diketahui publik. SBY 
diketahui mengaku menden-
gar kabar ada niatan men-
jatuhkan dua menteri me-
lalui pansus Jiwasraya. “Kalau 

masih ada hal-hal lain yang 
perlu disampaikan ke publik, 
saya rasa Pak SBY bisa sam-
paikan lagi. Biar semakin 
terbuka,” kata Faisol.

Dengan mencuatnya isu 
tersebut, masyarakat bisa 
menilai tujuan pembentukan 
pansus Jiwasraya. Meskipun 
begitu, Faisol menegaskan 
isu yang dikemukakan SBY 
tak akan menghambat kerja 
panja Jiwasraya yang telah 
dibentuk Komisi VI DPR. 
Menurutnya, panja Jiwasraya 
di Komisi VI akan tetap fokus 
mencari jalan keluar atas 
permasalahan keuangan 
Jiwasraya. “Panja tetap jalan 
dan fokus pada penyelesai-
an pokok persoalannya,” 
papar Faisol.

Terpisah, pengamat politik 
Rico Marbun mengatakan 
ungkapan SBY dinilai memi-
liki dua tujuan. Yakni politik 
dan hukum. Jika mengandu-
ng tujuan hukum, maka SBY 
bisa melaporkan soal mente-

ri tersebut ke aparat penegak 
hukum. Namun jika hal itu 
tidak dilakukan, SBY dianggap 
sedang bermanuver politik.

“Kalau tujuannya murni 
hukum langkah selanjutnya 
adalah laporkan ke penegak 
hukum. Yang melapor bisa 
Pak SBY sendiri atau peng-
acaranya. Apabila tidak 
dilakukan, berarti manuver 
politik. Ini agak sulit ditebak,” 
jelas Rico.

Dia menilai wajar jika pe-
merintahan Jokowi tidak 
membentuk pansus untuk 
menangani kasus Jiwasraya. 
Sebab, keputusan tersebut 
mirip dengan pemerintahan 
SBY di masa lalu. “Dulu wak-
tu Pak SBY jadi presiden ada 
kasus Century. Pak SBY ma-
ti-matian biar nggak jadi 
pansus. Wajar saja kalau 
Jokowi lakukan hal yang sama. 
Karena ujung daripada pan-
sus itu konsekuensinya lebih 
berat ketimbang panja,” 
pungkasnya. (jpc/drx)

ISTIMEWA

BERIKAN PERNYATAAN: Ketua Umum DPP Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
ikut berkomentar terkait kasus Jiwasraya di media sosial milik pribadinya.

Dana Pilkada Harus Cair Tepat Waktu 
ISTIMEWA

JALIN KOORDINASI: Mendagri Tito Karnavian saat menerima Ketua Bawaslu, Abhan terkait koordinasi jelang Pilkada Serentak 2020.



BANDUNG  –  Dinas 
Pangan dan Pertanian 
( D i s p a n g t a n )  K o t a 
Bandung membagikan 
sekitar 9.000 telur dan 
susu untuk siswa di 13 
Sekolah Dasar di Keca-
mat a n  C i b i r u  Ko t a 
Bandung. Pembagian 
dilaksanakan di SDN 168 
Cipadung, Jalan Embah 
Jaksa, Cipadung, Kecama-
tan Cibiru, Kota Bandung, 
Jumat (31/1).

Kepala Dispangtan Kota 
Bandung, Gin Gin Ginanjar 
mengatakan program pem-
bagian susu dan telur ini 

sejalan dengan dengan 
program dari Pemerintah 
Pusat terkait kebijakan 
memanfaatkan produksi 
telur yang berlimpah.

”Sekarang telur ini di-
manfaatkan untuk per-
baikan gizi anak sekolah 
khususnya SD, MI, Pesan-
tren, dan yang rentan ter-
hadap kekurangan gizi,” 
katanya di sela acara pem-
bagian telur dan susu.

Menurutnya, salah satu 
tugas Dispangtan adalah 
mengelola peternakan. 
Sehingga secara kelem-
bagaan memang berhu-

bungan dengan program 
Gerakan Minum Susu dan 
Makan Telur. Oleh kare-
nanya, pihaknya mendu-
kung program pembagian 
telur guna meningkatkan 
gizi anak-anak.

”Ini kebijakan yang sang-
at baik, terintegrasi men-
jadi kebijakan nasional 
yang harus diteruskan oleh 
semua daerah termasuk 
Kota Bandung. Tetapi un-
tuk jumlah telur dan 
waktu pembagian, Dis-
pangtan tak bisa mene-
tapkannya,” ujarnya.

Pembagian telur ini, aku 

Gin Gin, juga berkaitan 
dengan menjaga kestabi-
lan harga, agar produksi 
yang disebar ke masyara-
kat juga harus seimbang.

”Saya berharap dari sisi 
bantuan dan dukungan 
berbagai pihak untuk pro-
gram ini, bisa juga dengan 
produk olahan yang 
mengandung protein 
dari telur dan hewan. Se-
hingga kita punya kelelu-
asaan untuk mengedu-
kasi termasuk pengenalan 
kepada masyarakat,” ka-
tanya. 
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Ternyata Markas Besar King 
of The King di Bandung

BANDUNG – Kemunculan King of The King 
beberapa waktu lalu menjadi viral di 
masyarakat. Baru diketahui jika markas besar 
King of The King berada di kawasan Kota 
Bandung tepatnya di Jalan Wiranta RT 03RW 
11 Nomor 79 Kelurahan Sukamaju Kecamatan 
Cibeunying Kidul.

Namun dari pantauan dilapangan, rumah 
yang disebut sebagai Markas Besar King of 
The King tersebut tampak sepi. Hanaya ada 
seorang berperawakan seperti preman terus 
memantau rumah rumah bercat cream dan 
berpagar tersebut.

”Itu preman dan masyarakat komplek sini 
yang suka ngebantuin dia (Dony Pedro) jadi 
tidak akan ada yang mau memberikan 
informasi,” kata seorang warga sekitar yang 
tidak ingin disebutkan identitasnya, dilansir 
dari Suara.com, Jumat (31/1)

Menurut informasi yang dihimpun, Dony 
Pedro adalah seorang anggota militer dengan 
pangkat terakhir kapten. Meski begitu, warga 
tersebut membenarkan adanya aktivitas King 
Of The King di rumah tersebut.

”Pangkat terakhir adalah kapten, 
masyarakat sekitar juga sering membantu 
karena Dony Pedro memiliki banyak (uang) 
juga kadang pada takut,” ujar salah seorang 
warga.

”Inti informasinya benar ada perkumpulan 
dan aktivitas yang dilakukan oleh Dony Pedro 
di rumah tersebut, itu dilakukan jelas untuk 
memperkuat posisi dan mencari pengaruh,” 
tambah warga tersebut.

Dia juga mengemukakan, Dony Pedro tidak 
begitu sering bersosialisasi dengan warga 
sekitar dan cenderung menutup diri.

ISTIMEWA

DITINGGAL PENGHUNI: Rumah yang diduga markas besar King of The King 
yang beralamat di Jalan Wiranta RT 03RW 11 Nomor 79 Kelurahan Sukamaju 
Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung tampak sepi tanpa penghuni. 

ISTIMEWA

LIHAT HASIL: Wali Kota Bandung Oded M. Danial meninjau langsung hasil dari Program Chickenisasi yang diluncurkannya, di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 54 Kota Bandung, Jumat (31/1).

ISTIMEWA

HASIL NEGATIF: Jajaran Managemen Rumah Sakit Hasan 
Sadikin (RSHS) memastikan jika kedua pasien yang sebelumnya 
diduga terserang novel Coronavirus (2019 n-CoV) atau virus 
corona ternyata setelah dilakukan pemeriksaan hasilnya negatif. 

     Baca Ternyata... Hal 10

ISTIMEWA

TAMPAK GEMBIRA: Para siswa sekolah dasar tampak bergembira setelah menerima susu dan telur dari Dinas Pangan dan 
Pertanian Kota Bandung membagikan sekitar 9.000 telur dan susu kepada siswa di tiga belas Sekolah Dasar.

ISTIMEWA

PEMERIKSAAN: Petugas dari Bea Cukai membawa anjing pelacak untuk memeriksa barang 
yang akan dikirim dan barang kiriman yang diterima bukan barang yang dilarang.

Tumbuhkan Perkembangan 
Mental dan Karakter Siswa

BANDUNG – Program Chick-
enisasi saat ini sudah berja-
lan selam hampir tiga bulan. 
Anak ayam yang sebelumnya 

dibagikan kepada siswa Se-
kolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) 54 Kota 
Bandung tersebut kini sudah 
tumbuh besar. 

”Sekarang kita coba eva-
luasi dengan melihat ke la-
pangan ternyata Alhamdulil-

lah hasilnya cukup meng-
gembirakan,” kata Wali Kota 
Bandung Oded M. Danial, di 
Halaman SMP Chickenisasi 
Menurut Oded, keberhasilan 
tersebut dapat dilihat dari 
bagaimana siswi selama me-
melihara anak ayam. Tidak 

hanya itu, ternyata per-
kembangan mental dan ka-
rakter anak pun tumbuh.

”Pertama dari sisi per-
kembangan siswa saat men-
gurus anak ayam. Testimoni 
anak-anak juga luar biasa. 
Setelah mereka mengurus 

anak ayam, muncul inovasi-
inovasinya, seperti mem-
buat kandang bagaimana, 
juga kolaborasinya antara 
mereka dengan teman-te-
mannya jadi dekat dan akrab, 
itu bagus sekali,” ujar Oded. 

Progam Chikenisasi Berhasil

     Baca Progam... Hal 10

BANDUNG  –  Mere-
baknya novel Corona-
virus (2019 n-CoV) atau 
virus corona di sejumlah 
negara termasuk nega-
ra-negara tetangga In-
donesia seperti Singa-
pura dan Malaysia mu-
lai menimbulkan rasa 
khawatir di kalangan 
masyarakat. 

Beberapa pasien yang 
diduga terinfeksi virus 
tersebut juga telah di-
rawat di sejumlah rumah 
sakit meskipun hingga 
saat ini tidak ada yang 
terkonfirmasi positif. 

Menanggapi hal ini, 
Wali Kota Bandung Oded 
Mu h a m m a d  D a n i a l 
langsung mengatakan, 

sebagai salah satu kota 
destinasi wisata asing, 
Kota Bandung belum 
akan menerapkan aturan 
khusus terkait pemba-
tasan wisatawan asing 
dari negara tertentu. Hal 
tersebut dinilai belum 
mendesak.

”Kalau sampai mela-
rang sih enggak. Agak 

berat dan belum saat-
nya,” ungkapnya ketika 
ditemui di Gedebage, 
Jumat (31/1).

Dia mengatakan, pi-
haknya telah menyia-
gakan instansi terkait 
untuk mengantisipasi 
berbagai kemungkinan 
penyebaran virus terse-
but di Kota Bandung 

dilansir ayo bandung 
kemarin.

”Yang jelas sekarang 
teman-teman dari Dinas 
Sosial dan instansi ter-
kait sudah mulai berge-
rak di lapangan. Kalau 
sampai melarang kun-
jungan sih enggak,” te-
gasnya. 

Bandung Belum Terapkan Pembatasan Wisata Asing

     Baca Bandung... Hal 10

13 Sekolah Dasar Dibagi Telur dan Susu

BANDUNG – Selama 2019 
terjadi lonjakan jumlah 
paket kiriman barang 
dari luar negeri yang ma-
suk ke Indonesia. Dari yang 
sebelumnya atau pada 2018 
sebanyak 540 juta kiriman 
naik menjadi 673 juta pa-
ket. Namun dari jumlah 
kiriman yang masuk hanya 
dua persen saja yang di-
kenakan Bea Masuk (BM) 
dan pajak dalam rangka 
impor (PDRI).

Banyaknya kiriman yang 
masuk tersebut, disebakan 
karena masyarakat Indo-
nesia lebih memilih ba-
rang-barang dari luar 
negeri. Pasalnya mereka 
menilai barang dari luar 
tersebut selain berharga 
murah, kualitasnya juga 
lebih baik dari produk 

dalam negeri.
Kejadian tersebut tentu-

nya sangat dikeluhkan oleh 
para pengusaha kecil yang 
ada di dalam negeri. Se-
perti yang dikatakan Her-
nawan Adi, pengusaha 
kecil menengah, pemilik 
PT Aventama HerVent So-
lusindo. Pria yang berju-
lan di marketplace me-
rasa bingung, sebab ke-
tika kompetitornya mem-
peroleh barang langsung 
dari China.

”Dia (kompetitor) bisa 
menjual dengan harga 
murah, plus bisa kasih free 
ongkos kirim. Tentu itu 
membuat UKM lokal susah 
bersaing,” kata Hernawan. 

Menanggapi keluhan 
masyarakat tersebut, Ka-
subsi Layanan Informasi 

pada Bea Cukai, Meirna 
Nurdini mengatakan, un-
tuk menciptakan perla-
kuan perpajakan yang adil 
dan melindungi industri 
kecil menengah, sekaligus 
juga untuk menciptakan 
level playing field, pemerin-
tah mengeluarkan kebi-
jakan baru terkait barang 
kiriman dari luar negeri 
melalui Peraturan Men-
teri Keuangan (PMK) no-
mor 199/PMK.010/2019. 

”Dalam PMK tersebut 
diatur hal-hal baru yaitu 
de minimis threshold, ta-
rif bea masuk (BM), Cukai 
dan pajak dalam rangka 
impor (PDRI),” kata Meir-
na, melalui siaran pers-nya 
yang diterima Jabar Eks-
pres, Jumat (31/1).

Mulai Februari Bea Cukai 
Berlakukan Ketentuan Baru 
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BANDUNG – Metro Indah 
Mall merupakan Mall terbe-
sar dan terlengkap di Bandung 
Timur yang berada di Kawa-
san Bisnis Metro Indah Mall 
dengan 330 ruko lainnya. 
Selain itu Metro Indah Mall 
dekat dengan kantor pemerin-
tahan, sekolah, kampus dan 
komplek perumahan yang 
padat. 

Metro Indah Mall memiliki 
Tenant-tenant besar yang 
telah bergabung, diantaranya 
seperti : Fox Harris Lite Hotel, 
CGV Cinema, Hypermart, Ace 
Hardware, Informa, Mr. DIY, 
Timezone, KFC, Jco, Hokben,  
Justus, Gramedia, Guardian, 
Opelon, Gabino, Yongky Koma-
ladi, Hellofun, dan akan hadir 
pada bulan Februari tenant 
Raacha Restoran.

MIM Royalty Card 
merupakan sebuah 
kartu bagi customer 
loyal kami, 

yang memberikan keun-
tungan bagi customer 
dengan berhak mengikuti 
program berhadiah seperti 
Pesta Point, Belanja Berha-
diah Langsung, dan undian 
berhadiah. 

Pesta Point merupakan sa-
lah satu program Metro Indah 
Mall. Customer hanya men-
gumpulkan point dan menu-
karkan pointnya dengan 
merchandise seperti Tas, 
Payung, Tumbler, dan mug 
Metro Indah Mall.

Bagi pemegang MIM Roy-
alty Card dengan hanya ber-
belanja di seluruh tenant 
Metro Indah Mall senilai Rp. 
100.000 dapat memiliki ke-
sempatan untuk mengikuti 
undian berhadiah Grand 
P r i z e tiga unit 

Mobil. 
Perio-

de MIM 
R o y -

alty Card ini berlangsung 
dari 01 Februari sampai 
dengan 31 Desember 2020. 
Dengan tanggal pengundian 
akan dilaksanakan tiga kali 
yaitu pertama pada tanggal 
7 Juni 2020, kedua pada tang-
gal 27 September 2020 dan  
yang tiga pada tanggal 10 
Januari 2021. 

Dengan hadiah-hadiah spe-
sial satu unit Mobil Nisan All 
New Livina, dua unit Mobil 
Daihatsu Sigra, empat unit 
Motor Yamaha Mio M3, 12 
Handphone Oppo A5 2020, 
10 Voucher Belanja, 10 Vo-
ucher Makan di Metro Kitchen, 
dan 10 Voucher Fox Harris 
Lite Hotel.

Tukarkan struk belanja 
anda di Counter In-

formation Lantai 
Ground Floor 

Metro Indah Mall. 
(rls/*)

Sementara itu, Ketua Tim 
Penggerak Pemberdayaan 
dan Kesejahteraan Kelu-
arga ( TP-PKK) Kota 
Bandung, Siti Muntamah 
mengatakan dengan pro-
gram tersebut sekaligus 
menyosialisasikan tentang 
pentingnya makan telur 
bagi anak-anak.

”Ini untuk menyiapkan 
generasi emas, mengingat 
tahun 2020, 2030 kita akan 

memasuki generasi emas 
yang usia produktifnya 
mencapai 70 persen. Artinya 
anak-anak sehat itu adalah 
kebutuhan mutlak,” katanya.

Menurut Umi, sapaan 
akrabnya, anak-anak sehat 
itu bukan hanya secara fisik 
saja, tapi mempunyai ka-
rakter yang baik. Sehingga 
semua stakeholder pendi-
dikan, orang tua, dan anak-
anak itu sendiri harus di-
didik menjadi pemimpin 
masa depan.

”Pemimpim masa depan 

adalah pemimpin yang ber-
karakter. Mengelola dan 
membawa Indonesia lebih 
maju dan tentu saja bisa 
menyelamatkan bangsa ini. 
Dan anak berkarakter ter-
sebut dimulai sejak usia 
dasar dan tentu saja tumbuh 
kembangnya saat di Seko-
lah Dasar,” ucapnya.

Selain itu, Umi Siti meni-
lai sosialisasi Gerakan Mi-
num Susu dan Makan Telur 
juga berkaitan dengan 
penurunan angka stunting 
yang sedang serius ditanga-

ni Pemkot Bandung.
”Kota Bandung sangat 

serius dalam menangani 
dan menanggulangi isu 
stunting ini dengan bebe-
rapa program. Seperi 
Bandung SAE (Sadayana 
ASI Ekslusif ), Bekal Anak 
Sekolah Bergizi Enak dan 
Murah (Beas Beureum). 
Kalau telur ini berkaitan 
dengan protein yang baik 
bagi tumbuh kembang otak. 
Terlebih protein dari telur 
itu alami dan natural,” pung-
kasnya.(rls/ziz) 

Dia menjelaskan, selama 
ini barang kiriman dengan 
nilai free on board (FOB) 
sampai dengan USD 75 be-
bas dari pungutan BM dan 
PDRI. Dengan PMK baru 
tersebut diatur untuk barang 
kiriman dengan nilai FOB 
sampai dengan USD 3, bebas 
dari pengenaan BM, tetapi 
tetap harus membayar PPN 
sebesar 10 persen. Untuk 
barang kiriman dengan nilai 
FOB di atas USD 3 s.d USD 
1.500 dipungut BM 7,5 per-
sen dan PPN 10 persen (ta-
rif flat). 

”Dengan pertimbangan ba-
rang kiriman sebagian besar 
diimpor oleh konsumen ter-

akhir, maka terhadap barang 
kiriman sampai dengan nilai 
FOB USD 1.500 tidak dipungut 
PPh,” jelasnya.

Sementara itu, untuk barang 
kiriman dengan nilai FOB di 
atas USD 1.500 dikenakan 
tarif berdasarkan most fa-
voured nation (MFN) yaitu 
tarif BM dan PDRI sesuai yang 
tercantum di dalam Buku 
Tarif Kepabeanan Indonesia.

”Dari total importasi mela-
lui barang kiriman yang ber-
jumlah 673juta paket tahun 
2019, 63 persen merupakan 
tas, sepatu dan produk tekstil,” 
terangnya. 

Untuk menghindari adanya 
pergeseran importasi melalui 
barang kiriman karena tarif 
yang lebih murah, terhadap 
barang kiriman berupa tas, 

sepatu dan produk tekstil ter-
sebut meskipun nilainya di 
bawah USD 1.500  tidak ber-
laku tarif flat BM 7,5 persen 
dan PPN 10 persen, tetapi akan 
dikenakan tarif MFN, demikian 
juga untuk buku, akan dikena-
kan tariff MFN. 

”Khusus untuk buku ilmu 
pengetahuan diberikan peng-
ecualian, BM, PPN dan PPh 
semua tarifnya 0 persen,” 
paparnya.

Dia melanjutkan, untuk ba-
rang kena cukai (BKC) se-
perti importasi BKC melalui 
barang kiriman maka ada 
pembatasan sebagai berikut, 
sigaret 40 batang, cerutu lima 
batang, tembakau iris 40 gram, 
minuman mengandung etil 
alkohol 350 ml, hasil pengo-
lahan tembakau lainnya dalam 

bentuk batang 20 pcs, kapsul 
lima pcs, cair 30 ml, cartridge 
empat pcs, bentuk lainnya 50 
gram atau 50 ml. 

”Kelebihan dari jumlah ter-
sebut harus dimusnahkan. 
Apabila jumlah BKC tidak 
melebihi batasan tersebut, 
tetapi nilai FOBnya lebih 
dari USD3 maka akan diper-
lakukan sama seperti barang 
lainnya, harus dipungut BM 
dan PPN dan/atau PPh,” ung-
kapnya.

Bea Cukai meminta masy-
arakat untuk bisa mendukung 
kebijakan baru ini agar produk 
lokal mampu bersaing dengan 
produk impor. 

”Yuk, cintai produk dalam 
negeri, agar berjaya di ne-
geri sendiri,” pungkasnya.
(rls/ziz)

Dia juga mengaku se-
jauh ini belum mendapat 
informasi lebih lanjut 

terkait keberadaan war-
ga Kota Bandung di Wu-
han, Cina. Oded mengim-
bau warganya untuk 
senantiasa waspada. 

”Saya belum dapat in-

formasi ya. Saya imbau 
saja  lah ke  warga 
Bandung untuk berhati-
hati dan waspada. Men-
jaga diri saja,” ungkap-
nya.(mg2/ziz)

Untuk diketahui, aparat 
kepolisian sejauh ini sudah 
memeriksa tiga orang saksi 
terkait pemasangan spanduk 
King of The King YM Soekarno 
Mr Dony Pedro yang berada 
di Kelurahan Poris Plawad, 
Kecamatan Cipondoh, 
Tangerang, Banten.

Saksi tersebut berinisial P, 
N, dan H, dua dari tiga saksi 
tersebut merupakan kelompok 
dari King of The King.

”Betul (tiga orang diperiksa), 
inisial P, N, dan H,” kata 
Kasubag Humas Polres Metro 
Tangerang Kota Kompol Abdul 
Rachim saat dikonfirmasi.

Sementara, Kepala Bidang 
Hubungan Masyarakat Polda 
Metro Jaya Kombes Yusri Yunus 
mengatakan, pihaknya telah 
memeriksa ahli pidana dan 
ahli bahasa. Rencana, polisi 

bakal 
melakukan gelar perkara guna 
mengetahui apakah ada unsur 
pidana dalam kasus tersebut.

”Hari ini dilaksanan gelar 
perkara. Sudah diklarifikasi 
ya, pertama si saudara Prapto, 
kemudian ada beberapa dari 
instasi terkait, ahli pidana 
sudah. Ahli bahasa juga sudah,” 
kata Yusri. 

Diduga, kelompok tersebut 
melanggar Pasal 14 dan Pasal 
15 Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1946.

”Tentang penyiaran berita 
bohong,” katanya.

Untuk diketahui, spanduk 
yang sama juga terdapat di 
Kelurahan Poris Plawad, 
Kecamatan Cipondoh, 
Tangerang, Banten. Dalam 
spanduk tersebut, King of The 
King mengklaim akan 
membayarkan seluruh utang 
negara Indonesia.

Klaim yang diutarakan 

Juanda juga 
adalah, King of The King 
merupakan raja diraja alias 
kaisar yang menaungi semua 
raja di dunia.

”Nanti King of The King yang 
melantik semua presiden serta 
raja sedunia. Kami memunyai 
dua lembaga keuangan 
tertinggi di dunia, Union Bank 
Switzerland dan Indonesia 
Mercusuar Dunia,” kata dia.

Dia mengklaim, King of the 
King itu bernama YM Soekarno 
Mr Dony Pedro. Juanda 
sesumbar YM Soekarno Mr 
Dony Pedro memunyai 
kekayaan mencapai Rp 60.000 
triliun pada bank-bank 
tersebut.

Juanda mengklaim, seluruh 
kekayaan tersebut yang 
mayoritas berupa surat aset 
adalah peninggalan Soekarno 
yang diwariskan kepada King 
of The King Mr Dony Pedro.
(bbs/ziz)

Dia mengaku, setelah me-
reka belajar mengurus anak 
ayam, karakter siswa pun 
jadi lembut. Bahkan peng-
gunaan gadget pun berkurang.

”Sebagian siswa ada yang 
mengaku setelah mengurus 
anak ayam ini ternyata me-

reka juga agak lupa pada gad-
get,” ucapnya. 

Tidak hanya berdampak 
positif pada karakter, lanjutnya, 
ternyata target ternak ayam 
untuk mengurangi ketergan-
tungan gawai dinilai berhasil. 

”Kalau pun ada (yang meng-
gunakan gadget) mereka ha-
nya memanfaatkan IT nya. 
Mereka gunakan untuk hal 

yang positif seperti mem-
buat video. Itu luar biasa. 
Mudah-mudahan apa yang 
Mang Oded inginkan dari 
pendidikan karakter membe-
rikan anak ayam kepada 
siswa ini ternyata sudah ter-
penuhi,” bebernya. 

Kendati dinilai berhasil, 
namun belum terpikir oleh 
Oded ayam-ayam yang sudah 

siap panen tersebut akan di-
kemanakan.

”Siswa juga menyangi anak 
ayam itu, dan ada juga mau 
dibeli oleh para guru setem-
pat,” katanya.

Meski demikan, program 
Chickenisasi yang dilakukan-
nya akan tetap dilanjutkan. 
Sementara untuk pembagian-
nya akan diberikan pada 

Upaya Meningkatkan Gizi Anak

Upaya Menghindari Adanya Pergeseran Importasi

Siagakan Instansi Terkait

Polisi Periksa Tiga Saksi

Belum Terpikir Hasil Panen Dikemanakan
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siswa yang sebelumya belum 
mendapatkan.

Sementara itu, Kepala Dinas 
Pangan dan Pertanian Kota 
Bandung Gin Gin Ginanjar 
menambahkan, saat ini seluruh 
anak ayam tersebut sudah 

masuk tiga bulan yang berar-
ti sudah memasuki usia pro-
duksi.

Meski saat pemeliharaan ada 
anak ayam yang mati, namun 
Gin Gin menilai hal tersebut 
masih wajar karena persen-

tasenya sedikit. 
”Secara hitungan ilmiah 

di bawah 10 persen, kalau 
menurut penelitian kalau 
matinya di bawah 10 persen 
berarti masih normal,” 
tutupnya.(mg2/ziz).

ISTIMEWA

NGOBROL SANTAI: Wali Kota Bandung, Oded M Danial  didampingi Wakil Wali Kota Bandung, Yana Mulyana melakukan perbincangan santai terkait pembangunan kota.

BANDUNG – Wali Kota 
Bandung, Oded M Danial 
mengusulkan kepada Ba-
d a n  P e r e n c a n a a n 
Pembangunan Nasional 
( B a p p e n a s ) ,  a g a r 
p e m b a n g u n a n  Ko t a 
Bandung terintegrasi 
dengan Bandung Raya. 
Sebab, Oded menilai ba-
nyak persoalan di Kota 
Bandung, yang tidak dapat 
diselesaikan sendiri. 

”Maka pembangunan di 
Kota Bandung dalam aspek 
infrastruktur, terintegrasi 
dengan Bandung Raya, 
sehingga tidak parsial,” 
kata Oded di Gedung De-

wan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD) Kota 
Bandung, Jalan Sukabumi, 
Kota Bandung, Jumat 
(31/1). 

Menurutnya, sejumlah 
persoalan seperti banjir 
dan sampah perlu koordi-
nasi lintas wilayah. Se-
hingga dalam mencari 
solusi yang tepat, maka 
dibutuhkan peran dari 
setiap pemerintah wilayah 
terkait. 

”Seperti banjir, kalau Sa-
pan tidak diurus maka 
balik lagi. Saya sudah men-
gobrol ke Dadang Naser 
soal ini,” ujarnya. 

Sementara itu, dalam 
mengantisipasi banjir 
maka pihaknya memper-
banyak kolam retensi di 
Kota Bandung. Lebih jauh, 
pihaknya menilai upaya 
infrastruktur tersebut, ber-
hasil meminimalisir ban-
jir. 

”Sudah terbukti di Citepus 
yang banjir sangat lama, 
tapi baru satu sudah ada 
perubahan. Ditambah 
lagi dengan yang di Jalan 
Bima, juga ada upaya lain 
seperti Wetland,” terangnya.

Disinggung terkait sam-
pah, pihaknya terus mela-
kukan sosialisasi kepada 
lurah-lurah di  Kota 
Bandung, dalam pengola-
han sampah. Karena ber-
dasarkan pengamatannya, 

ada beberapa RW yang 
tidak membuang sampah 
ke Tempat Pembuang Se-
mentara (TPS). ”

”Jadi ada beberapa RW 
yang sudah tidak buang 
sampah ke TPS, jadi tinggal 
bagaimana RW lainnya. Ini 
yang akan kita upayakan 
kebijakan strategis kepada 
lurah-lurah,” ucapnya. 

Lebih jauh, untuk masa-
lah penurunan tanah, pi-
haknya akan tegas dalam 
masalah perizinan. Meng-
ingat persoalan alam ter-
sebut, karena banyaknya 
bangunan. 

”Tentu ketegasan izin akan 
dilakukan, karena kerusa-
kan yang di bumi karena 
kita tidak disiplin,” pung-
kasnya.(bbs/ziz)

Banyak Persoalan di Kota Bandung 
Tidak Bisa Diselesaikan Sendiri
Berharap Pembangunan Bandung 
Berintegrasi dengan Bandung Raya

ISTIMEWA

FOTO BERSAMA: Managemen Metro Indah Mall foto bersama usai peluncuran MIM Royal 
Card yang tujuannya memeberikan keuntungan bagi para pelanggan.

MIM Royal Card Beri 
Keuntungan Pelanggan
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Bupati Imbau Bawaslu 
dan KPU Tak Lakukan 
Konsolidasi

SOREANG – Tahapan Pil-
kada 2020 di Kabupaten 
Bandung terancam terganggu 
akibat belum cairnya angga-
ran dari Pemerintah Kabupa-
ten (Pemkab) Bandung se-
suai dengan Naskah Perjanjian 
Hibah Daerah (NPHD) untuk 
penyelenggara pemilu baik 
Bawaslu maupun KPU.

Kordiv Hukum, Humas dan 
Hubungan Antarlembaga 
Bawaslu Kabupaten Bandung 
Ari Hariyanto mengungkapkan, 
penyebab anggaran dari NPHD 
untuk Bawaslu tak kunjung 
cair disebabkan adanya per-
bedaan angka hibah antara 
di NPHD dan DPA sehingga 
terdapat selisih angka sebesar 
Rp330.084.000 yang lebih ke-
cil.

”Laporan dari sekretariat 
Bawaslu Kabupaten Bandung 
sampai saat ini belum melihat 
adanya anggaran di rekening. 
Padahal, awal Januari Pan-
wascam kami yang sudah 
bekerja berikut dengan jajaran 
sekretariat harus sudah 
mendapatkan honor di awal 
Februari ini. Kalau begini ca-
ranya sepertinya mereka akan 
mengalami keterlambatan 
pencaiaran honor,” kata Ari, 
kepada wartawan di Soreang, 
belum lama ini.

Parahnya lagi, kata Ari semua 
penyelenggara pemilu belum 
mendapatkan kepastian kapan 
anggaran itu cair. Apabila 
kondisi ketidakpastiaan ini 
terus dibiarkan, maka bisa 
dipastikan tahapan penyel-
enggaran Pilkada di Kabupa-
ten Bandung menjadi ter-
ganggu.

Ari menjelaskan, alasan 
Pemkab Bandung enggan 
mencairkan lantaran adanya 
ketidaksesuaian angka di 
NPHD dan DPA. Padahal, 

pemda sendiri sudah tiga 
kali menggelar pertemuan 
khusus dengan melibatkan 
Bawaslu dan KPU untuk men-
cari jalan keluar atas persoa-
lan tersebut, tapi tetap buntu.

Disisi lain katanya, sesuai 
dengan Permendagri No 
54/2019 pasal 16 ayat 3 dise-
butkan, pencairan dana hibah 
bertahap. Pada tahap I sebe-
sar 40 persen dari NPHD se-
telah 14 hari penandatangan 
NPHD. Tahap II sebesar 50 
persen dari NPHD paling 
lambat 4 bulan sebelum hari 
H dan tahap III sebesar 10 
persen yang dicairkan paling 
lambat satu bulan sebelum 
hari pemungutan suara.

Ada juga penegasan di Surat 
Edaran Mendagri No 470/463/
SJ tertanggal 20 Januari 2020 
tentang implementasi Per-
mendagari No 54/2019 bahwa 
diangka 2 huruf b disebutkan 
bahwa pemda dan/atau DPRD 
tidak diperkenankan merubah 
besaran NPHD yang telah 
dianggarkan dalam APBD 
tanpa melalui kesepakatan 
bersama.

”Saat ini adanya perbedaan 
angka NPHD dan DPA ini, 
menurut keterangan yang 
disampaikan oleh Kabag Ta-
pem pak Usman disebabkan 
kesalahan ketik. Begitu juga 
dengan KPU yang ada selisih 
Rp120 juta,” ujarnya.

Anehnya, kesalahan ketik 
itu jumlah anggaran untuk 
Bawaslu yang hilang itu jauh 
lebih besar ketimbang KPU. 
Meski demikian, pihaknya 
berharap bagaimana caranya 
anggaran secepatnya cair ka-
rena menyangkut hak orang 
banyak agar tahapan Pilkada 
tidak terganggu. ”Kalau sudah 
seperti ini siapa yang mau 
bertanggungjawab. Bukan 
saatnya lagi saling menyala-
hkan, tapi kami inginkan so-
lusi konkret agar tahapan 
penyelenggaraan tidak ter-
ganggu,” tegasnya.

Sekalipun, ada peluang un-

tuk menyampaikan infor-
masi prihal kesiapan Pilkada 
kepada Kementerian Dalam 
Negeri, pihaknya belum mel-
aporkan kondisi anggaran di 
tahun 2020 yang masih belum 
cair akibat kesalahan admi-
nistrasi ini. ”Padahal Kemen-
dagri sudah mengeluarkan 
himbauan bahwa pemda yang 
tak segera cairkan anggaran 
Pilkada terancam akan menda-
patkan sanksi mulai dari te-
guran hingga pemberhentian 
sesuai UU No 23/2014 tentang 
Pemerintah Daerah. Masalah 
Pemilu ini penting jadi jangan 
main-main,” tuturnya.

Sementara itu, Bupati 
Bandung Dadang M Naser 
meminta pihak Bawaslu dan 
KPU Kabupaten Bandung 
tidak melakukan konsolidasi 
dengan instansi terkait menge-
nai keterlambatan pencairan 
anggaran hibah sesuai naskah 
perjanjian hibah daerah 
(NPHD). 

”Kalau telat sedikit konsolo-
dasi saja. Jangan teriak-teriak 
di media massa. Mau bikin 
manuver apa ini Bawaslu dan 
KPU. Jangan bikin manuver 
dengan saya,” kata Dadang saat 
ditemui usai salat jumat, di 
Masjid Besar Pemkab Bandung, 
Jumat (31/1).

Dadang mengklaim jika 
Pemkab Bandung bukan tidak 
mau mencairkan dana hibah 
untuk keperluan Pilkada 2020.  
Anggaran hibah, sudah ada 
dan siap dicairkan. Pihaknya 
tengah melakukan koordi-
nasi dengan seluruh SKPD 
yang sudah menyiapkan Do-
kumen Pelaksanaan Angga-
ran (DPA). Sebab, pencairan 
anggaran baik anggaran dae-
rah dan anggaran hibah harus 
ada DPA-nya. 

” Untuk anggaran sedang 
koordinasi dan konsolidasi 
dengan seluruh SKPD. Manya 
yang sudah siap DPA-nya. 
Untuk hibah juga kan harus 
konsolidasi dengan dinas 
terkait,” pungkasnya. (*)

Tahapan 
Terganggu 
Anggaran

ISTIMEWA

ANGGARAN PILKADA: Bupati Bandung Dadang M. Naser (kanan) dan Ketua Bawaslu Kabupaten Bandung Januar 
Solehudin saat menandatangani Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) di rumah dinas Bupati Bandung.

BALEENDAH –  Ketua TP 
PKK Provinsi Jawa Barat (Jabar) 
Atalia Ridwan Kamil memu-
ji kehadiran Bank Sampah 
Bersinar (BSB) di tengah mi-
nimnya kesadaran masyara-
kat dalam memanfaatkan dan 
mengolah sampah.

Pasalnya, salah satu pro-
gram dari bank sampah yang 
terletak di jalan Terusan 
Bojongsoang No. 174, Bale-
endah, Kabupaten Bandung 
ini adalah memberikan pe-
latihan dan edukasi kepada 
masyarakat terkait penting-
nya bank sampah, juga in-
formasi mengenai jenis-jenis 
sampah dan cara memisa-
hkan sampah. Setiap kriteria 
sampah tersebut, memiliki 
nilai atau harga yang berbe-
da-beda. ”Bank Sampah 
Bersinar ini didukung dan 
didorong oleh masyarakatnya 
sendiri. Jadi dari tahun 2014 
sudah hadir dan memberikan 
solusi bagi masyarakat,” 
kata Atalia saat meninjau 
BSB, Jumat (31/1).

”Yang menarik adalah sam-
pah-sampah yang dikumpul-

kan itu diberikan edukasi 
kepada masyarakat untuk 
dipilh sendiri, sampah itu ada 
nilai atau harganya. Seperti 
tadi contoh aqua gelas dipilah 
antara bagian penutup (bibir 
gelas) dengan bagian bawah-
nya, maka harganya akan 
sangat berbeda. Dan masih 
banyak jenis sampah yang 
bisa dipilah yang bisa men-
ghasilkan nilai yang secara 
ekonomi baik bagi warga ma-
syarakat,” tambahnya.

menurutnya, inti dari pro-
gram-program BSB dibawah 
naungan Yayasan Solusi 
Bersinar Indonesia tersebut 
adalah mewujudkan kesa-
daran masyarakat untuk 
menjaga lingkungan dengan 
mengelola, memilih, dan 
memilah sampah sebelum 
dibuang.

Atalia berharap, bank sam-
pah lainnya bisa hadir di ber-
bagai daerah sehingga dam-
pak positif program tersebut 
bisa dirasakan seluruh penjuru 
Jabar maupun Indonesia. 
”Harapan saya pengetahuan 
terkait pemilahan sampah ini 

tidak saja melekat kepada 
warga masyarakat di sekitar 
wilayah ini, tapi juga kepada 
kota/kabupaten lain di Jawa 
Barat maupun di Indonesia,” 
katanya.

”Saat ini, kami (TP PKK Pro-
vinsi Jabar) sedang menung-
gu bagaimana (bank sampah) 
ini bisa diduplikasi,” imbuh-
nya.

Sementara itu, Pendiri BSB 
Fifie Rahardja menjelaskan, 
BSB adalah bank sampah yang 
menawarkan pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat 
di mana warga bisa menabung 
sampah, berbelanja, dan men-
jual sampahnya ke bank ter-
sebut.

Fifie menegaskan bahwa 
pihaknya terus melakukan 
sosialisasi untuk meningkat-
kan kesadaran masyarakat 
tentang bank sampah. Meski 
sampah identik dengan se-
suatu yang kotor, lanjut Fifie, 
sampah bernilai karena dapat 
memberdayakan masyarakat 
secara ekonomi dan peng-
embangan bank sampah yang 
tersistem mampu mengurangi 

dampak negatif dari penum-
pukan sampah yang tidak 
terkontrol.

Menurut Fifie, jika tidak di-
kontrol dengan baik, sampah 
itulah yang mengantarkan bau 
tak sedap, menjadi sumber 
penyakit, hingga menjadi 
penyebab banjir di setiap 
musim hujan. ”Banyak orang 
yang takut dengan sampah 
karena kesannya bau dan jorok, 
tapi di tempat ini (bank sam-
pah) justru kami memperla-
kukan sampah dengan ma-
nusawi dan akhirnya sampah 
tidak menjadi musuh tapi 
menjadi sahabat bahkan bisa 
mensejahterakan rakyat,” 
akunya.

Fifie pun berharap, BSB ber-
sama pemerintah maupun 
TNI bisa bekerja sama dalam 
mendorong pengelolahan 
sampah sehingga masalah 
sampah secara nasional akan 
terselesaikan. ”Untuk itu 
kami berharap dapat bekerja 
sama dengan TNI dan pe-
merintah untuk memperluas 
bank sampah secara nasional,” 
pungkasnya. (rls/rus)

ISTIMEWA

BERIKAN EDUKASI: Ketua TP- PKK Jabar Atalia Ridwan Kamil Bersama Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Jabar adalah 
Ketua Bhayangkari Daerah Jabar Luly Rudy Sufahriadi dan Ketua Persit Kartika Chandra Kirana PD III/Siliwangi Suci Nugroho Budi Wiryanto.

Edukasi Bank Sampah Bersinar 
Jadi Percontohan di Jawa Barat

MARGAASIH – Peternak 
Organik Farm Black Soldier 
Fly (BSF), Kecamatan Mar-
gaasih mengklaim dengan 
masifnya budi daya maggot, 
bisa mengurangi volume sam-
pah di Kabupaten Bandung.

Pengelola BSF Mahmud 
Margaasih, Teguh Gunadi 
mengatakan, penyelesaian 
masalah sampah dititik be-
ratkan pada bagaimana cara 
merubah karakter masyarakat 
dalam membuang sampah. 
khususnya sampah organik, 
sebab problem tersebut tidak 
bisa diselesaikan hanya dengan 
konsep, tetapi harus ada tinda-
kan konkrit.

”Budi daya BSF, dapat men-
gubah sampah organik men-
jadi sebuah keuntungan. baik 
untuk masyarakat maupun 
pemerintah. Sebab, tidak ter-
lalu besar mengeluarkan mo-
dal dan sangat mudah dila-
kukan, apalagi dilakukan 
dengan cara yang baik dan 
benar,” kata Teguh saat di wa-
wancara, Jumat (31/1).

Menurut Teguh, salah satu 

cara untuk mengolah sampah 
organik selain menjadi pupuk 
adalah dengan menggunakan-
nya sebagai pakan dari magot 
BSF. ”Dengan pengelolaan yang 
baik maka, walaupun dari sam-
pah organik, tetapi tidak men-
ghasilkan bau disekitar lokasi 
budi daya,” akunya.

Dia menjelaskan, sebanyak 
400 gram sampah kering un-
tuk pakan magot, dihasilkan 
dari satu kilo sampah. Dengan 
demikian, untuk satu meter 
persegi yang berisi 50 kilo 

magot, membutuhkan sepu-
luh kilogram sampah organik 
yang sudah dikeringkan atau 
ditreatment. 

”Jika satu desa melakukan 
budi daya ini, maka akan sang-
at berpengaruh terhadap pen-
gurangan sampah organik dan 
meningkatkan perekonomian. 
Kami pun menargetkan budi 
daya maggot mampu mengu-
rangi sampah rumah tangga 
hingga 20 persen. Rencananya, 
budi daya ulat Maggot dalam 
skala besar,” tuturnya.

Lebih lanjut Teguh menga-
takan, selama budi daya Black 
Soldier Fly, dirinya bisa men-
ghasilkan 30 juta/bulan. Ba-
hkan dirinya bisa mengekspor 
magot kering ke Inggris. Selain 
itu, dirinya juga bisa mem-
berdayakan masyarakat seki-
tar lokasi budi daya. ”Kami 
pekerjakan masyarakat seki-
tar, meminta masyarakat un-
tuk membuang sampah or-
ganiknya ke kita, kemudian 
kita beri masyarakat tersebut 
sembako sebulan sekali,” te-
gasnya.

Dia berharap Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bandung 
dapat melakukan budi daya 
Black Soldier Fly, sehingga ke-
depannya sampah dapat diku-
rangi dengan maksimal. ”Kami 
berharap kepada Pemkab Ban-
dung dapat bersinergi dengan 
komunitas, dalam rangka 
penanganan sampah. Mudah-
mudahan pemerintah dapat 
memanfaatkan budi daya ini. 
Karena, budi daya ini dilakukan 
di Wilayah Kabupaten Bandung,” 
pungkasnya.(yul/rus)

Budi Daya Maggot Diklaim Bisa 
Tingkatkan Perekonomian

SOREANG – Siap membawa 
perubahan Kabupaten 
Bandung, dengan maju pada 
Pilkada 2020 memndatang. 
Deny Zaelani kembalikan 
formulir pendaftaran bakal 
calon (Balon) Bupati/Wakil 
Bupati Bandung ke DPC Par-
tai Demokrat Kabupaten 
Bandung. 

Kang Dezan sapaan akrab 
Kader Demokrat tersebut, 
mengembalikan formulir 
pendaftaran dengan diantar 
para pendukung ke kantor 
Sekretariat DPC Partai De-
mokrat Kabupaten Bandung, 
di Kompleks Taman Kopo 
Katapang.

Menurutnya, pengembalian 

formulir tersebut merupakan 
bentuk keseriusannya untuk 
maju pada ajang Pemilihan 
Bupati Bandung 2020. Ia sen-
diri bertekad memberikan 
perubahan untuk masyarakat 
Kabupaten Bandung.”Saya 
maju karena panggilan hati 
nurani saya untuk memberi-
kan perubahan yang lebih baik 
bagi masyarakat Kabupaten 
Bandung,” katanya kepada 
awak media usai mengemba-
likan formulir pendaftaran.

Dengan membawa visi 
BAGJA (Bahagia, Agamis, dan 
Juara), Dirinya bertekad mewu-
judukan kebahagian yang 
sebenarnya untuk masyara-
kat. ”Bukan berarti masyara-

kat Kabupaten Bandung tidak 
bagja. Tapi saya akan mening-
katkan lagi kebagjaan masy-
arakat,” akunya.

Dalam proses tahapan dan 
mekanisme untuk ajang Pil-
kada 2020, dirinya mengaku 
akan fatsun terhadap partai. 
Ia pun akan tertib dan me-
matuhi segala peraturan yang 
telah ditentukan oleh Partai 
Demokrat. Dezan juga opti-
mistis mendapat rekomen-
dasi untuk maju pada kon-
testasi Pilbup Bandung.

”Termasuk mau disanding-
kan dengan siapa saja saya 
siap. Mau jadi calon bupati 
saya siap, mau jadi calon wa-
kilnya juga siap. Karena saya 

memang sudah niat mengem-
ban amanah untuk memba-
hagiakan masyarakat Kabu-
paten Bandung,”jelasnya. 

Sementara itu Ketua Tim 
Penjaringan DPC Partai De-
mokrat, Yuyun Saepudin 
menuturkan, hingga hari 
terakhir batas waktu peng-
embalian, saat ini baru 
Deny Zaelani yang telah 
mengembalikan formulir 
pendaftaran. 

”Dari 9 orang kader yang 
sudah ambil, baru Kang De-
zan yang mengembalikan. 
Kalau misal tidak mengem-
balikan hingga pukul 00.00 
WIB nanti, berarti secara oto-
matis akan gugur,” kata Yuyun. 

Dia mengatakan, jika hanya 
Dezan saya yang telah 
mengembalikan formulir, 
maka DPC Partai Demokrat 
tidak akan memperpanjang 
waktu. ”Kalau cuma satu, ya, 
satu aja yang akan diusulkan 
ke DPD Provinsi dan DPP. 
Tidak ada perpanjangan 
waktu,” pungkasnya.(rus)

Optimistis Bawa Perubahan, Dezan Nyalon Wabup

ISTIMEWA

KURANGI SAMPAH: Teguh Gunadi Peternak Organik Farm Black 
Soldier Fly, saat memperlihatkan tata cara budi daya maggot.

KEMBALIKAN FORMULIR: 
Optimistis mendapat dukungan, 

Kader Partai Demokrat Deny 
Zaelani (kanan) serahkan 

formulir pendaftaran Balon 
Wakil Bupati Bandung kepada 

Ketua Tim Penjaringan DPC 
Partai Demokrat, Yuyun 

Saepudin.
ISTIMEWA



CIMAHI – Kecelakaan lalu 
lintas kembali terjadi di wi-
layah hukum Polres Cimahi. 
Kali ini terjadi di Jalan Demang 
Hardjakusumah, yang berde-
takan dengan Perkantoran 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Cimahi.

Kecelakaan yang terjadi Jumat 
(31/1) sekitar 10.50 WIB terse-
but mengakibatkan enam ken-
daraan roda dua ringsek dan 
dua jongko kios buah-buahan 
rusak. Beruntung kejadian itu 
tidak ada korban jiwa dalam 
kecelakaan itu, namun sepeda 
motor mengalami kerusakan 
yang cukup parah.

Kanit Laka Lantas Polres 
Cimahi, Erin Heriduansyah 
mengungkapkan, kecelaka-
an berawal ketika sebuah 
mobil jenis Kijang LSX 
dengan nomor polisi D-
1016-UC yang dikemudikan 
Arief Setiadji Wiharja (59) 
melaju dari arah Cihanjuang 
menuju kawasan Ciawitali. 
Saat di lokasi, mobil tiba-
tiba hilang kendali.

”Dan langsung mengarah 
ke seberang jalan atau lawan 
arus dan menabrak dua unit 
kios buah dan enam unit ken-
daraan sepeda motor,” ungkap 
Erin saat ditemui di lokasi.

Menurut Erin, diduga sopir 
mobil Kijang tengah mengan-
tuk saat menyetir, sehingga 
kendaraan yang dikemudikan-
nya tiba-tiba oleng dan me-
lawan arus. 

”Diduga sopir mobil kemun-
gkinan mengantuk. Dia masih 
warga Cimahi juga, melaju 
dari arah Pemkot menuju 
Ciawitali,” katanya.

Atas kejadian tersebut, pi-
haknya mengangkut semua 
kendaraan yang terlibat se-
bagai barang bukti ke Mapol-
res Cimahi. Tidak ada korban 
jiwa dalam peristiwa itu, 
namun hampir semua ken-
daraan mengalami kerusakan 
yang cukup parah.

”Sopir mobil juga dibawa ke 
Polres Cimahi untuk dimintai 
keterangan, berikut dengan 
para saksi juga,” tuturnya.

Dadan, 48, salah seorang 
pedagang sayur di sekitar 
Tempat Kejadian Perkara (TKP) 
menuturkan, sesaat sebelum 
menyeruduk sepeda motor 

dan lapak buah, mobil itu 
melaju dalam kecepatan se-
dang.

”Enggak terlalu cepat, tapi 
langsung menyebrang, mobil 
kaya ngapung (terbang). Mo-
tor yang sedang parkir kena 
semua (tertabrak),” ujarnya 
saat ditemui di lokasi.

Bukan hanya mengenai mo-
tor yang sedang terparkir, 
mobil yang dikendarai seorang 
pria itu hampir saja menabrak 

seorang konsumen yang tengah 
membeli sayuran.

”Ada yang beli sayuran, 
nyari kena. Untung ditarik,” 
ucapnya.

Usai menabrak, pengemudi 
mobil itu langsung turun 
dari kendaraannya, seolah tak 
percaya dengan kejadian yang 
baru saja dialaminya itu. 

”Bapak-bapak, kaya yang 
pusing dan sempat duduk,” 
ujar Didin. (mg3/ziz)
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Sejumlah Luka 
Robek Terdapat di 
Kepala dan Lengan

CIMAHI – Belum usai dengan 
kasus pembuangan anak di-
bawah umur berinisial ZNS, 
15, polisi kembali harus ber-
upaya mengungkap kasus 
dugaan pembunuhan terhadap 
Asep Sahroni alias Exa, 43. 
Pemuda yang kesehariannya 
bekerja di salon itu ditemukan 
tewas di rumah kontrakannya, 
di Kampung Cimindi Timur, 
RT 05/RW 23, Kelurahan Ci-
beureum, Kecamatan Cimahi 
Selatan, Kota Cimahi, Rabu 
(29/1) sekitar pukul 08.00 WIB.

Exa ditemukan tewas dengan 
sejumlah luka sobek di ba-
gian kepala dan lengannya.

Ketua RT 05, Asep Sopandi 
menuturkan, Exa terakhir 
kali terlihat pada Selasa (27/1/) 
dini hari sekitar pukul 03.00 
WIB ketika Asep bersama 
warga lainnya tengah melaks-
anakan ronda.

”Engga sempat nanya dia 
dari mana, pokoknya hanya 
lihat dia sedang memasukkan 
motor ke teras kontrakannya,” 
ungkapnya.

Setelah malam itu, lanjutnya, 
dirinya maupun warga lainnya 
tak lagi melihat Exa keluar 
dari kontrakan. Bahkan salon-
nya pun ikut tertutup ditam-
bah ponsel Exa tak bisa dihu-
bungi hingga Rabu pagi. 

”Apalagi motornya Exa 
engga ada di teras. Kursi yang 
biasa buat pelanggan salon 
juga posisinya menutupi pa-
gar,” jelasnya.

Saat dicek dan pintu kon-
trakannya didobrak warga, 
Asep kaget melihat Exa ter-
telungkup tanpa atasan dengan 
tubuh penuh luka dan darah 
mengering disampingnya.

”Di dalam rumah ada bercak 
darah cukup banyak di tembok. 
Kalau yang di dekat badan 
Exa itu sangat banyak tapi 
sudah mengering. Saya langs-
ung telepon polisi,” jelasnya.

Sejak korban tak terlihat, dia 
merasakan ada yang janggal 
pada sosok tetangga Exa ber-
nama Joseph yang tak men-
dengar ada kegaduhan saat 
kejadian. Ditambah, dua 
hari setelah kejadian dugaan 
pembunuhan itu, Joseph 
memutuskan pindah kontra-
kan.

”Bukannya curiga, tapi se-
dang ada kejadian seperti ini 

kan semua warga sedang di-
pantau, kalaupun mau pindah, 
minimal dia laporan ke saya, 
bukannya tiba-tiba pergi,” 
tegasnya.

Dia dan warga lainnya ber-
harap pelaku dugaan pem-
bunuhan terhadap Asep alias 
Exa bisa segera terungkap. 

”Ya harapannya segera 
terungkap, korban itu orang 
baik,” tandasnya. 

Terpisah, Kepala Satuan 
Reserse Kriminal Polres Ci-
mahi, AKP Yohannes Redhoi 
Sigiro membenarkan adanya 
penemuan korban yang sudah 
tak beernyawa itu. 

Dia mengaku, sejauh ini 
pihaknya sudah melakukan 
olah Tempat Kejadian Perka-
ra (TKP) dan saat ini masih 
berlangsung proses penyeli-
dikan.

”Sekarang kita masih lakukan 
penyelidikan. Doakan saja 
segera terungkap,” ujar Yohan-
nes.

Dari luka yang didapat, ke-
mudian hilangnya sepeda 
motor korban serta ponsel, 
dugaan sementara ada motif 
pembunuhan dibalik mening-
galnya Exa. 

”Belum bisa kami pastikan. 
Petunjuk sudah ada, tapi ma-
sih kami lidik. Tapi dari TKP 
yang pasti ponsel dan motor 
korban itu hilang,” terangnya. 

Sementara itu, untuk peme-
riksaan saksi dilakukan oleh 
petugas di Polsek Cimahi 
Selatan.

”Untuk saksi sampai saat ini 
masih diperiksa di Polsek Cimahi 
Selatan, nanti kalau ada per-
kembangan akan diinforma-
sikan,” pungkasnya. (mg3/ziz)

Exa Tewas Berlumur Darah
ISTIMEWA

DIGARIS POLISI: Rumah kontrakan Asep korban yang diduga tewas karena dibunuh tampak diberi garis polisi. Hal itu dilakukan agar tidak ada warga yang masuk.

ZNS Belum Bisa 
Dimintai Keterangan

CIMAHI –Ditemukannya ZNS, anak berusia 15 
tahun di kebun tomat di Warung Muncang, RT 01 
RW13, Kelurahan Cipageran, Kecamatan Cimahi 
Utara, Kota Cimahi masih menjadi teka-teki yang 
belum terpecahkan.Hingga saat ini Polisi masih 
mendalami kasus tersebut. 

Sementara korban yang merupakan warga asal 
Kelurahan Utama, Kecamatan Cimahi Selatan, Kota 
Cimahi itu masih mendapat perawatan di Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Cibabat belum bisa 
dimintai keterangan. 

Korban masih mengalami trauma pasca kejadian 
nahas yang menimpanya. 

”Perkembangan sudah ada, tapi kita masih 
menunggu korban untuk dimintai keterangan 
sebagai saksi korban,” ujar Kapolsek Cimahi Kompol 
Saidina B Mahdun saat dihubungi melalui 
sambungan telepon, Jumat (3/1).

Sebelumnya, ZNS ditemukan di kebun milik warga 
dalam keadaan luka-luka di sejumlah bagian 
tubuhnya. Dari hasil pemeriksaan, dapat dipastikan 
ZNS merupakan korban penganiayaan. 

Korba ditemukan pada Rabu (29/1) malam oleh 
seorang petani sayur yang hendak pulang usai 
mengecek hasil berkebunnya.

Menurut Saidina, kondisi korban saat ini mulai 
berangsur pulih. 

”Sudah mendingan. Mohon doanya saja, semoga 
bisa terungkap ya,” tandasnya. 

Sementara itu, Ahmad Sutarya (52) ayah ZNS 
berharap pihak kepolisian bisa segera menangkap 
pelaku yang menganiaya anaknya. 

”Saya berharap polisi bisa menangkap pelakunya,” 
ucapnya.

Dia pun membenarkan jika anaknya sempat 
meminta izin untuk keluar, setelah bergantian 
dengan bibinya menjaga ibunya yang juga dirawat di 
RSUD Cibabat. 

”Makanya keluarga kaget, soalnya anaknya tidak 
pernah main jauh-jauh,” ujarnya.

Sebelumnya, ZNS ditemukan dalam kondisi tak 
sadarkan diri di balik tumpukan bilah bambu di 
perkebunan tomat. Dia ditemukan oleh seorang 
petani dengan kondisi berlumuran darah di bagian 
kepala. (mg3/ziz)

KRIMINAL

ISTIMEWA

LOKASI PENEMUAN: Dua orang petani bernama Didin, 45, dan 
Jajang, 47, memperlihatkan tempat dimana ZNS ditemukan.

CIMAHI –Sejauh ini masih 
banyak pelanggan PLN yang 
tidak disiplin membayar iuran. 
Sehingga Perusahaan Listrik 
Negara Unit Pelaksana Pe-
layanan Pelanggan (PLN UP3) 
Cimahi meminta pelanggan 
untuk patuh membayar listrik. 

”Jatuh temponya itu tanggal 
20 setiap bulannya. Tanggal 
21 itu udah masuk tunggakan,” 
tegas Akun Eksekutif PLN UP3 
Cimahi, Juli Fifi, yang di-
dampingi Supervisor Pelaya-
nan Pelanggan UP3 Cimahi, 
Diki Setia saat ditemui, di 
Kantor PLN UP3 Cimahi, Jalan 
Amir Machmud, Jumat (31/1).

Namun sebelum jatuh tem-
po, kata Fifi, pihaknya kerap 
memberikan informasi ter-
hadap pelanggan agar segera 
melakukan pembayaran. 

”Termasuk nominal yang 
harus pelanggan bayar setiap 
bulannya,” kata Fifi.

Dia menjelaskan, jika me-
lewati jatuh tempo, maka 
pelanggan akan terkena 
sanksi. Seperti pemutusan 
Miniature Circuit Breaker 
(MCB) jika menunggak se-
lama satu bulan, yakni bulan 
H tetapi lewat tanggal 20.

Kemudian ada juga pemu-
tusan sementara bongkar Alat 
Pengukur dan Pembatas (APP), 
yakni KWH meter dan MCB 
atau diputus dari tiang mig-

rasi ke meter pulsa apabila 
tunggakan selama dua bulan 
yakni bulan H+1 meskipun 
belum lewat tanggal 20.

Terakhir, apabila tunggakan 
lebih dari dua bulan (lewat 
tanggal 20), maka sanksinya 
pembongkaran rampung APP 
(KWH meter+MCB) dan kabel. 
Artinya, langganan pun di-
hentikan oleh PLN.

Dia melanjutkan, ketaatan 
pelanggan dalam membay-
arkan listrik sangat berpeng-
aruh terhadap pendapatan, 
termasuk pajak yang harus 
disetorkan kepada pemerin-
tah daerah.

Tahun lalu, pajak yang di-
setorkan kepada Pemkot Ci-
mahi sendiri melenceng. 
Awalnya, target dari sektor 
pajak yang disebut Pajak Pe-
nerangan Jalan (PPJ) PLN 
tahun 2019 adala sebesar Rp 
42.126.983.890. Namun rea-
l isasinya hanya Rp 
41.146.943.453.

”Salah satu penyebabnya itu 
karena telat pembayaran. 
Selain tentunya aktivitas pe-
maiakan listrik di industri, ada 
yang tutup. Terus kalau libur 
lebaran misalnya kan enggak 
beroperasi. Pendapatan kan 
tergantung penjualan dan 
pemakaian,” jelas Fifi.

Dia menyebutkan, hingga saat 
ini, jumlah pelanggan, khus-

usnya yang berada di Kota 
Cimahi hingga Desember 2019 
tercatat 86.103 sambungan. 
Dengan rincian kategori so-
sial 1.531 pelanggan, rumah 
tangga 80.091 pelanggan, bis-
nis 2.533 pelanggan, industri 
406 pelanggan dan pemerin-
tahan 1.542 pelanggan.

Namun dari semua pelang-
gan, tidak semuanya ditarik 
pajak oleh pemerintah setem-
pat. Seperti sosial dan pe-
merintahan yang memang 
tidak ditarik pajaknya oleh 
Pemkot Cimahi. Untuk besa-
ran pajaknya, kata Fifi, ter-
gantung kebijakan dari pe-
merintah setempat.

”Di Cimahi kalau rumah 
tangga lima persen, tarif 
bisnsi lima persen, dan tarif 
industri tiga persen. Tiap 
kota kan beda-beda besaran-
nya tergantung Pemda setem-
pat,” terangnya.

Agar pelanggan patuh dalam 
membayar listrik, PLN ber-
sama Pemkot Cimahi selalu 
berkoordinasi untuk melaku-
kan edukasi dan imbauan 
terhadap masyarakat. 

”Kita imbau, bayar tepat 
waktu. Jangan buat bangunan 
di bawah jaringan listrik, main 
layangan di dekat jaringan list-
rik supaya enggak padam. Ka-
lau padam pendapatan berku-
rang,” pungkasnya. (mg3/ziz)

ISTIMEWA

SOPIR NGANTUK: Polisi melakukan Olah Tempat Kejadian Perkara dilokasi terjadinya minibus menabrak enam motor yang sedang 
parkir dan dua unit kios buah. Musibah terjadi diduga karena sopir ngantuk.

Minibus Seruduk 6 Motor dan 2 Kios 

Masih Banyak Pelanggan 
PLN Telat Bayar Iuran

ISTIMEWA

JUMLAH PELANGGAN: Saat ini pelanggan listrik di Kota Cimahi yang tercatat di PLN UP3 Cimahi berjumlan 
86.103 sambungan. Dari jumlah tersebut PLN menyumbang sebesar Rp41.146.943.453.untuk PAD Cimahi.
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Pemkab Genjot Lelang Proyek

NGAMPRAH- Sistem Infor-
masi Pemerintahan Daerah 
(SIPD) mulai akan diterapkan 
pada 2021 di lingkungan Pe-
merintah Kabupaten (Pemkab) 
Bandung Barat. Hal tersebut 
berdasarkan Peraturan Men-
teri Dalam Negeri (Permen-
dagri) Nomor 90 Tahun 2019 
tentang SIPD.\

Kepala Badan Perencanaan, 
Penelitian dan Pengembangan 
Daerah (Bappelitbangda) 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB), Asep Wahyu menga-
takan, pihaknya sudah mulai 
ancang-ancang dari sekarang 
untuk menerapkan SIPD.

“Ini sebuah sistem aplikasi 
elektronik yang menginfor-
masikan soal sistem infor-
masi pembangunan daerah, 
sistem informasi keuangan 

daerah, dan sistem informa-
si pemerintahan daerah. Ren-
cana kerja pemerintah daerah 
dan APBD 2021 harus meng-
gunakan SIPD pakai e-planning 
dan e-budgeting,” ujar Asep 
Wahyu di Ngamprah, Jumat 
(31/1).

Ditemui terpisah Ketua DPRD 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB), Rismanto menyambut 
terkait penerapan SIPD ini, 
baik oleh eksekutif maupun 
legislatif. Karena menurutnya, 
saat ini segala sesuatu harus 
terbuka dan direspons dengan 
cepat dan inovatif.

“Kami dari DPRD tengah 
siap-siap pada tahun ini un-
tuk bisa diterapkan pada 2021 
mendatang. Sistem infor-
masi daerah sudah ada di 
Bandung Barat, tinggal bim-

tek (bimbingan teknis) dan 
lain-lain, ya memang harus 
tahun ini untuk segera dilaks-
anakan,” kata Rismanto.

Sementara itu, Kepala Sek-
si pada Direktorat Perenca-
naan Anggaran Daerah, 
Jimmy Revido mengatakan, 
SIPD merupakan imbauan 
langsung dari Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) 
terkait informasi penyeleng-
garan daerah harus dilakukan 
secara elektronik.

“Tahun anggaran 2021, setiap 
pemerintah daerah di Indo-
nesia wajib melaksanakan 
SIPD. Kabupaten Bandung 
Barat sudah mulai melakukan 
persiapan untuk menerapkan 
sistem tersebut, baik dari ek-
sekutifnya maupun legislatif,” 
pungkasnya. (drx)

NGAMPRAH- Bupati 
Bandung Barat, Aa Umbara 
Sutisna mengeluarkan surat 
edaran optimalisasi pengum-
pulan zakat. Surat edaran 
bernomor 400/1188/Kesra per 
tanggal 14 Mei 2018 ditujuk-
kan untuk Aparatur Sipil Ne-
garan (ASN) di Lingkungan 
Pemkab Bandung Barat. 

Surat edaran berisi berda-
sarkan instruksi Presiden 
Republik Indonesia Nomor 
3 Tahun 2014 tentang opti-
malisasi pengumpulan zakat, 
dengan ini mengimbau ke-
pada ASN Pemkab Bandung 
Barat beragama Islam untuk 
menyisihkan zakat pengha-
silan 2,5 % bagi yang telah 
mencapai nisabnya. Bagi 
pegawai yang keberatan, 
dapat menyampaikan kebe-
ratan secara tertulis yang 
ditunjukkan kepada pimpi-
nan dan keberatan wajib di 
hormati.

Pengumpulan zakat dila-
kukan oleh bendahara setiap 
perangkat daerah untuk se-
lanjutnya disetorkan kepada 
bendahara Badan Amil Zakat 
(BAZNAS) KBB. “Kata saya 
ini tidak ada paksaan hanya 
imbuan aja. Ini juga tidak 
ditujukkan ke pejabat struk-
tural. Ini seluruh ASN bahkan 
pegawai BUMD, tenaha ho-
nor tidak,” ujar Kepala Ba-
gian (Kabag) Kesejahteraan 

Rakyat (Kesra) pada Kese-
kretarian Daerah (Setda) 
KBB, Asep Hidayatulloh 
kepada wartawan, Jumat 
(31/1).

Asep mengatakan, melalui 
bendahara dinas, zakat yang 
terkumpul langsung disetor-
kan ke BAZNAS. “Ya kalau gak 
mau bayar seperti tertuang 
dalam surat pernyataan sila-
kan bikin surat pernyataan,” 
ungkapnya. 

Sementara itu, Ketua Baz-
nas KBB, KH Hilman Fariz 
mengatakan, imbau zakat 
merupakan amanat dari 
undang-undang untuk ke-
sejahteraan umat. “Idealnya 
2,5% zakat dari seluruh gaji 
dan penghasilan, dan tukin 
(tunjangan kinerja) adalah 
bagian dari penghasilan yang 
diterima oleh setiap pegawai, 
dasarnya Alquran, Hadis, 
dan UU No. 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat,” 

ujar Hilman.
Hilman mengatakan, im-

bauan itu langsung dari pre-
siden melalui peraturan pe-
merintah ASN untuk mengelu-
arkan zakat 2,5 %. “Tapi se-
lama ini masih proses. Hanya 
daerah-daerah tertentu se-
peti Garut dan Kota Bandung 
sudah diberlakukan pel sistem 
pemotongan langsung di bank 
untuk zakat,” katanya. 

Tunjangan kinerja (Tukin) 
kata Hilman, merupakan 
zakat harta yang mesti di-
keluarkan, begitu juga dengan 
gaji ASN. “Kalau agama tidak 
memilah gaji dan tukin. 
Agama memandangnya pro-
fesi penghasilan dan peng-
hasilan dari berbagai macam 
sumber. Jadi agama tidak 
mengenal apa itu tukin, 
gaji. Jadi pemotongan zakat 
baik itu tukin atau gaji tidak 
berbenturan dengan agama,” 
pungkasnya. (drx)

ISTIMEWA

LAYANI WARGA: Para petugas dari Disdukcapil saat memberikan pelayanan kepada masyarakat 
yang akan membuat e-KTP. 

Penerapan SIPD Dimulai 2021

Bupati Minta 
Februari Dimulai

NGAMPRAH- Untuk men-
jamin pembangunan infra-
struktur bisa tepat waktu, 
Bupati Bandung Barat, Aa 
Umbara Sutisna menjamin 
pelaksanaan lelang proyek 
untuk pengadaan barang dan 
jasa di Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Bandung Barat, 
dimulai pada Februari-Maret 
2020.

Terutama, kata Bupati, un-
tuk proyek yang berskala be-
sar seperti infrastruktur jalan, 
jembatan atau pembangunan 
gedung, yang memerlukan 

waktu lelang cukup lama, 
harus segera dilaksanakan 
secepatnya.

“Saya perintahkan ke seluruh 
dinas yang memiliki lelang 
proyek agar dipercepat. Awal-
awal tahun harus sudah di-
mulai, kan bulan Mei-Juni 
proyeknya sudah bisa dilaks-
anakan. Biar pelaksanaan 
proyeknya tidak menumpuk 
pada akhir tahun,” ujar Bu-
pati di Ngamprah, Jumat 
(31/1).

Sementara untuk proyek ber-
skala kecil yang bersifat 
penunjukan langsung, kata Aa 
Umbara, pelaksanaannya di-
serah- kan pada Satuan Kerja 
Pe-

rangkat Desa (SKPD) masing-
masing. Hal itu untuk mengu-
rangi beban kerja Unit Layanan 
Pengadaan (ULP) sebagai 
penyelenggara lelang proyek.

Percepatan lelang tersebut, 
lanjut dia, juga sebagai lang-
kah Pemkab Bandung Barat 
agar pembangunan infrastruk-
tur cepat terealisasi. Terlebih, 
pada 2020 ini pembangunan 
infrastruktur menyerap ang-
garan yang cukup besar.

“Kalau dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya, tahun ini 
a n g - g a r a n 

pembangunan infrastruktur 
paling besar. Nilainya sekitar 
Rp 1,2 triliun,” ungkapnya.

Namun, kata Bupati, sumber 
anggaran untuk pembangu-
nan terse- but tidak 
m e l u l u dari Ang-
g a r a n Penda-
patan dan Belanja 
D a e r a h (APBD) 
K a b u p a - t e n 
Bandung Ba-
rat (KBB) saja. 
Selain meman-
faatkan APBD 
Provinsi Jabar, 
P e m k a b 

Bandung Barat juga menda-
pat bantuan dana coorpo-
rate social responsibility (CSR).

“Kami diberi bantuan mel-
alui CSR dari KCIC, peng-
embang Kotabaru Parahy-
angan dan pengusaha lainnya. 
Tapi bantuan yang kami te-
rima tidak berupa uangnya. 

Melainkan bentuk fi-
siknya. Pelaksanaan-
nya, sama juga dile-
lang tapi mereka yang 
melakukan le-

l a n g -

nya,” terangnya.
Sementara itu Sekretaris Dae-

rah (Sekda) Kabupaten Bandung 
Barat, Asep Sodikin menyata-
kan, pihaknya berupaya mela-
kukan percepatan Dokumen 
Pelaksanaan Anggaran (DPA) 
2020 yang hingga kini belum 
turun, agar p r o s e s 
l e l a n g b i s a 
s e g e - r a 
dilaks-

anakan sesuai instruksi Bu-
pati. “Penyusunan DPA telah 
berlangsung dan ditargetkan 
cepat selesai. Agar masing-
masing dinas bisa langsung 
bekerja, terutama yang ber-
kaitan dengan lelang proy-
ek,” tandas-
n y a . 
(drx) 

ISTIMEWA

PANTAU PEKERJA: Bupati Bandung Barat, Aa Umbara Sutisna saat mengecek para pegawai mengerjakan proyek kirmir di sekitar Perkantoran Pemkab Bandung Barat belum lama ini.

NGAMPRAH- Himpunan 
Pengusaha Mikro dan Kecil 
Indonesia (Hipmikindo) 
Kabupaten Bandung Barat 
(KBB) berkomitmen untuk 
menumbuhkan dan mengu-
atkan kegiatan usaha pro-
duktif UMKM. Langkah itu 
sebagai upaya membantu 
pemerintah dalam mem-
buka dan memperluas la-
pangan pekerjaan sehingga 
dapat meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat di KBB.

“Meskipun usaha kecil tapi, 
Usaha Mikro dan Kecil adalah 

kelompok pelaku ekonomi 
yang kuat terhadap krisis. 
Pondasinya adalah karena 
kemandirian usaha, yang jika 
dikelola dengan baik bisa 
membuka lapangan peker-
jaan untuk masyarakat,” kata 
Ketua Umum Hipmikindo, 
KBB, Saiful Rachman di Ngam-
prah, Jumat (31/1).

Saiful mengatakan, keba-
nyakan pelaku UMKM ada-
lah pengusaha mikro dan 
kecil dengan modal yang 
tidak terlalu besar. Berda-
sarkan data tahun 2016, 

jumlah pelaku UMKM di KBB 
mencapai sekitar 20.000 orang 
dan itu bukan jumlah yang 
sedikit. Makanya para pela-
ku UMKM di KBB berinisia-
tif membentuk Hipmikindo 
sebagai wadah berhimpun-
nya masyarakat pelaku 
usaha mikro, kecil, dan me-
nengah.

Menurut dia, tujuan diben-
tuknya organisasi ini untuk 
ikut berperan aktif memajukan 
usaha dan ekonomi masyara-
kat. Pihaknya pun sudah 
menjalin komunikasi dan 

sosialisasi terkait keberadaan 
Hipmikindo kepada Bupati 
Bandung Barat Aa Umbara 
Sutisna dan beberapa dinas 
terkait, seperti Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangn, 
Dinas Koperasi dan UMKM. 
 
Sebab, Hipmikindo merupa-
kan mitra pemerintah daerah 
dalam kaitannya dengan 
usaha atau industri mikro dan 
kecil. “Support dari berbagai 
elemen, baik itu pemerintah, 
swasta dan organisasi usaha, 
sangat dibutuhkan untuk 

mendorong tumbuhnya kesa-
daran masyarakat dalam be-
rusaha baik mikro, kecil, dan 
menengah,” tuturnya

Lebih lanjut, dirinya meni-
lai jika UMKM adalah bentuk 
penguatan ekonomi masy-
arakat yang menjadi penun-
jang sektor real ekonomi. 
Melalui penguatan kegiatan 
usaha produktif, UMKM akan 
membantu memperluas la-
pangan pekerjaan sehingga 
dapat membantu pemerintah 
dalam mengurangi angka 
pengangguran. (drx)

BAZNAS Optimalkan Zakat dari ASN

CAPTION:

TINJAU PEGAWAI: Wakil Bupati Bandung Barat Hengki Kurniawan saat memeriksa ASN usai apel pagi beberapa waktu lalu.

Ya kalau gak mau 
bayar seperti 

tertuang dalam 
surat pernyataan 

silakan bikin surat 
pernyataan.”

Asep Hidayatulloh 
Kabag Kesra pada Setda KBB

Hipmikindo Siap Bantu Pemerintah Ciptakan Entrepreneur Baru

ISTIMEWA

JALIN KERJA SAMA: Ketua Umum Hipmikindo, KBB, Saiful Rachman 
(baju putih tengah) saat memperkenalkan jajaran kepengurusan 
sekaligus menjalin kemitraan dengan Pemkab. 



Disdik Berikan Kebe-
basan kepada Sekolah 

BANDUNG-Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) Republik 
Indonesia mengeluarkan ke-
bijakan merdeka belajar un-
tuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan sumber daya 
manusia beberapa waktu 
lalu. Menanggapi hal tersebut, 
Sekretaris Dinas Pendidikan 
(Disdik) Kota Bandung Cucu 
Saputra mengatakan, pihaknya 
sepenuhnya akan mengimple-
mentasikan peraturan itu. Hal 
ini guna memberikan kebe-
basan kepada setiap sekolah 
untuk dapat mengembangkan 
pendidikan merdeka belajar 
di sekolah.

Cucu menjelaskan, imple-
mentasi merdeka belajar itu 
lebih menekankan pada pem-
berian kebebasan kepada 
guru untuk mengembangkan 
pendidikan di sekolah.

“Kami lebih menekankan 
kepada memberi kebebasan 
kepada para guru untuk me-
ningkatkan kreatifitas dalam 
mengajar dan menyusun 
rancangan pembelajaran,” 
ujar Cucu, saat ditemui di 
kantornya pada Jumat (31/1).

Cucu mengungkapkan, 

guru harus diberi kepercay-
aan penuh dalam mengelolah 
sistem pembelajaran di kelas. 
Nantinya kata dia, guru dapat 
merancang sendiri sistem itu. 
Ia melanjutkan, terdapat tiga 
tujuan utama dari merdeka 
belajar yang harus diperha-
tikan guru yaitu berorientasi 
pada tujuan, cara mencapai 
tujuan dan refleksi.

“Seharusnya dalam meru-
muskan rencana pembelaja-
ran siswa yang menjadi sub-
jek, juga guru harus memper-
hatikan tujuan dan senanti-
asa memberikan refleksi 
dalam artian melakukan 
evaluasi terhadap pembela-
jaran yang diberikan,” rincinya.

Kedepan, kata dia, Disdik 
Kota Bandung dalam men-
dukung implementasi mer-
deka belajar akan melakukan 
diskusi merdeka belajar antar 
guru, dan mengoptimalkan 
koordinasi dengan komunitas 
guru yang ada.

“Jadi guru tidak lagi dibe-
bankan dengan diklat, tetapi 
bebas mengembangkan kre-
tifitas pembelajaran dan dis-
dik akan membantu mendo-
rong dengan mengoptimalkan 
kegiatan temu guru, untuk 
bertukar informasi perihal 
pembelajaran yang baik,” te-
rangnya.

Dilanjutkan Cucu, mer-
deka belajar tidak perlu 
menunggu sistem pembe-

lajaran atau peraturan dari 
kementrian, dan pihaknya 
optimis dengan kapasitas 

guru di Kota Bandung.
“Kompetensi kami optomis 

dengan kondisi guru di kota 

Bandung sudah lebih dulu 
menerima perspektid pendi-
dikan yang lebih baik, tentang 

ingklusi, dan sumber embelaka-
ran guru untuk bisa merdeka,” 
pungkas dia. (mg4/tur)

RENCANA Pemindahan Ibu 
Kota nyatanya memang sudah 
ada sejak lama, namun se-
pertinya baru kali ini pemerin-
tah Indonesia berani mengam-
bil sikap dan tindakan untuk 
memindahkan Ibu Kota In-
donesia dari DKI Jakarta ke 
Provinsi Kalimantan Timur. 
Rencana tersebut juga sang-
at mungkin direalisasikan 
seiring beban Jakarta yang 
semakin berat dan perlunya 
pemerataan pembangunan. 

Rencana Pemindahan Ibu 
Kota sudah ada sejak era Pre-
siden Soekarno, sehingga 
pemindahan Ibu Kota meru-
pakan cita-cita pendiri bang-
sa sejak lama. Tentu saja ha-
jat besar ini sudah dipikir 
masak-masak oleh pemerin-
tah.

Namun saat kala itu ada hal 
yang membuat Soekarno me-
nangguhkan rencananya ter-
sebut, dimana saat itu Indo-

nesia ditawari untuk men-
jadi tuan rumah Asian Games 
sehingga tidak mungkin event  
sebesar itu digelar di Ibu 
Kota Baru, Sehingga rencana 
memindahkan Ibu Kota ter-
bengkalai.

Salah satu pertimbangan 
pemindahan Ibu Kota adalah 
aspek pemisahan adminis-
trasi pemerintahan dengan 
industrialisasi. 

Negara Indonesia harus be-
rani memperjuangkan cita-
cita pendiri bangsa, salah 
satunya adalah dengan pe-
mindahan Ibu Kota, harapa-
nya hal tersebut dapat men-
ekan polusi maupun kepada-
tan penduduk yang ada dalam 
satu titik.

Saat ini jumlah penduduk 
di Ibu Kota Jakarta berkisar 
pada angka 10 juta jiwa yang 
dinilai cukup mengkhawatir-
kan keadaan Pulau jawa. Ba-
hkan 60 persen penduduk 

Indonesia berada di Pulau 
Jawa, salah satu imbasnya 
adalah masyarakat mulai ke-
kurangan air bersih. 

Selain persoalan terkait 
pemisahan administrasi dan 
lokasi industrialisasi, Jakarta 
juga dianggap berada pada 
jalur gempa bumi.

Sementara itu Presiden 
Joko Widodo hingga saat ini 
belum bisa memutuskan pe-
mimpin Badan Otorita Ibu 
Kota baru walau sudah ba-
nyak menerima usulan kan-
didat. Dirinya pun membe-
berkan syarat menjadi ke-
pala badan otorita tersebut.

Jokowi menyampaikan ba-
hwa hal tersebut merupakan 
kelas berat karena menyang-
kut masalah keuangan teru-
tama keuangan global, tapi 
paham juga mengenai urban 
planning, mengenai tata 
kota dan memiliki jaringan 
internasional.

Jokowi mengatakan, untuk 
memudahkan Indonesia da-
lam melakukan berbagai ker-
jasama, pemerintah telah 
mengundang tiga tokoh in-
ternasional sebagai dewan 
pengarah pembangunan ibu 
kota negara baru.

Ketiganya adalah Putra Ma-
hkota Abu Dhabi Sheikh Mo-
hammed bin Zayed Al Na-
hyan, CEO SoftBank Masayo-
shi Son, dan Mantan perdana 
menteri Inggris Tony Blair. 
Dewan pengarah tersebut 
dinilai merupakan figur yang 
memiliki reputasi baik di kan-
cah internasional.

Pemilihan figur-figur terse-
but diharapkan dapat 
membangun trust dari dunia 
Internasional. Dengan ter-
bangunnya kepercayaan, 
maka akan dapat memuda-

hkan bagi Indonesia untuk 
melakukan berbagai kerja-
sama.

Jokowi juga mengklaim ba-
hwa para dewan pengarah 
tersebut tidak akan diberikan 
upah atau gaji. Lantaran Sheikh 
Mohammed bin Zayed saja 
sudah memiliki harta kekay-
aan senilai USD 1.4 triliun. 

Meski tidak diberikan upah, 
Jokowi menuturkan bahwa 
mereka akan mendapatkan 
penghargaan tertinggi. Lan-
taran sudah membangun 
sejarah baru yaitu peminda-
han ibu kota.

Sementara itu, berkaitan 
dengan bentuk pemerintahan 
Ibu Kota baru nantinya, 
kemungkinan besar masih 
berada di bawah Provinsi Ka-
limantan Timur. Namun, Jo-
kowi menuturkan hal tersebut 
masih bisa berubah dalam 
pembahasan di DPR.

Dalam hal kesiapan kelist-

rikan, PT Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) tengah me-
nyiapkan skema untuk me-
nerangi Ibu Kota Baru yang 
berada di Kalimantan Timur. 
Salah satunya, perusahaan 
plat merah tersebut akan 
menggunakan smart meter 
yang terbaik di dunia.

Wakil Direktur Utama PT 
PLN, Darmawan Prasodjo 
menuturkan, PLN sudah ber-
kolaborasi dengan Badan 
Perencanaan dan Pembangu-
nan Nasional (Bappenas) dan 
pemerintah daerah setempat 
untuk menggunakan energi 
kelistrikan yang terbaik.

Selain menggunakan smart 
meter, pihaknya juga menyi-
apkan skema energi untuk 
kendaraan melalui Stasiun 
Pengisian Kendaraan Listrik 
Umum (SPKLU). Teknologi 
ini tidak hanya andal tetapi 
juga menjadi yang terbaik di 
dunia.

Pada kesempatan sebelum-
nya, Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) 
memperkirakan kebutuhan 
listrik Ibu Kota baru di Pena-
jam Paser Utara-Kutai Karta-
negara akan memerlukan 
tambahan kapasitas pembang-
kit sekitar 1.555 MW untuk 
mensuplai listrik di wilayah 
tersebut.

Sedangkan data dari Kemen-
terian ESDM memperkirakan 
kebutuhan total ibu kota baru 
tersebut mencapai 1.196 MW.

Rencana Presiden Jokowi 
untuk memindahkan Ibu 
Kota tentu menjadi hal yang 
positif sehingga patut didukung 
dan diapresiasi. Kita berharap 
bahwa usulan terkait pemin-
dahan Ibu Kota tersebut dapat 
direalisasikan sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan.

* Penulis adalah 
pengamat sosial politik
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Pemindahan Ibu Kota Negara Sangat Urgen Dilakukan
Oleh:
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UJIAN NASIONAL

UN Dihapus, Proses Kelulusan 
Mutlak Ditentukan Sekolah

JAKARTA-Ujian Nasional (UN) akan berakhir pada 
2020, dan diganti dengan Asesmen Kompetensi 
Minimum dan Survei Karakter pada siswa. Kebijakan 
Merdeka Belajar ini akan mulai diterapkan pada 2021.

Hal ini dikonfirmasi oleh Juanda, staf Dirjen Pendidikan 
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah, Kemdikbud dalam sesi media briefing 
mengenai pembahasan UN dan Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) di Mega Kuningan, 
Jakarta. “Sekolah 2021 diganti dengan asesmen,” ungkap 
Juanda, baru-baru ini, dilansir dari liputan6.com.

Juanda pun menjelaskan proses kelulusan mutlak 
ditentukan oleh sekolah, tidak ada lagi ujian ditentukan 
oleh pusat atau provinsi. Sekolah 100% mutlak 
membentuk atau mendesain kelulusan siswanya. 

“Jadi, kalau itu dihilangkan artinya proses kelulusan, 
proses pembelajaran ya mutlak dari sekolah,” terang 
Juanda. Dalam bahasannya mengenai SBMPTN, Juanda 
juga menyatakan bahwa hasil dari kelulusan sekolah akan 
mengkualifikasi anak-anak yang pantas diterima 
perguruan tinggi. Hal ini akan menjadi tantangan bagi 
guru dalam memberikan asesmen bagi siswanya.

“Proses pembelajaran yang akan melihat keberhasilan 
anak itu qualified atau tidak. Guru memberikan asesmen 
bukan hanya kasih sayang. Kita lihat saja dia diterima 
perguruan tinggi atau tidak,” tandasnya.

Empat pokok kebijakan dalam merdeka belajar itu di 
antaranya, Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), 
UN, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),Peraturan 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. 
Sementara itu, Tasya Kamila, mantan artis cilik yang 
juga hadir sebagai narasumber mengapresiasi adanya 
kebijakan baru yang digagas Mendikbud.

“Kalau memang itu tidak dijadikan satu-satunya acuan 
untuk kelulusan. itu adalah sesuatu yang sangat baik. 
Karena masa tiga tahun bersekolah hanya satu hari atau 
seminggu dievaluasinya, pasti lebih baik kalau sekolah 
yang mengevaluasi dan lebih tahu siswanya seperti apa,” 
ungkap Tasya.(lp6/tur)

Implementasikan Pendidikan Merdeka

ISTIMEWA

BERIKAN KEBEBASAN: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat memberikan kebebasan kepada guru dalam mengembangkan pendidikan merdeka bejalar di sekolah.

BANDUNG-Upaya mening-
katkan daya saing, Fakultas 
Syariah dan Hukum (FSH) 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Sunan Gunung Djati (SGD) 
Bandung menggelar Rapat 
Kerja (Raker) bertajuk ”Me-
ningkatkan Kualitas Mutu 
Layanan Akademik dan Pen-
guatan Networking melalui 
Kebersamaan” yang berlangs-
ung di Krisna Beach Hotel 
Pangandaran dari tanggal 
29-31 Januari 2020.

Wakil Rektor 1 UIN SGD  
Bandung Prof Rosihon men-
gatakan, dalam meningkatkan 
kualitas mutu dan daya saing 
perguruan tinggi, pihaknya 
membuat tujuh strategi peng-
embangan yaitu, konsen-
trasi jaminan kualitas dalam 
pendidikan, sentaralisasi 
data digital, khidmah digital, 
akselerasi dosen dan civitas 
akademik, etika akademik 
berbasis wahyu, inovatif dan 
progresif, dan melakukan 
jejaring University Asia Teng-
gara.

”Alhamdulillah, 7 program 
Studi Fakultas Syariah menda-
patkan nilai A. Meskipun 
mendapatkan akreditasi A, 

tidak semuanya bisa diajukan 
untuk memperoleh AUN QE. 
Jurusan Perbandingan Madz-
hab dan Hukum menjadi 
percontohan di Fakultas Sya-
riah yang akan diajukan akre-
ditasinya ke level Asia Teng-
gara,” ungkap dia.

Menurutnya, peningkatan 
layana akademik menjadi 
bagian yang tidak dapat di-
pisahkan dari mutu pembe-
lajaran, sehingga diharapkan 
dapat melahirkan lulusan yang 
unggul dan kompetitif dalam 
bingkai wahyu memandu 
ilmu (WMI). 

”Untuk tahun ini segala ke-
bijakan rektor direalisasikan 
melalui program kerja ber-
basis digital, mulai dari apli-
kasi Salam, Sistem Informasi 
Pegawai sudah online, LKD, 
BKD online, LCKH online,  
digitalisasi data, percepatan 
guru besar, sampai pada pe-
ningkatan publikasi, HKI. 
Semua ini dilakukan dalam 
kerangka peningkatan mutu, 
kualitas perguruan tinggi 
menuju world class univer-
sity (WCU),” jelasnya.

Dekan FSH, Dr H Fauzan 
Ali Rasyid menambahkan, 

Raker 2020 ini berusaha untuk 
meningkatkan kualitas mutu 
layanan akademik yang ber-
basis teklonogi.

“Melalui leuit digital yang 
memuat persoalan istinbath, 
iqtishod, qadha, jinayah, 
qonun, siyasah. Semuanya 
serba digital yang diharapkan 
dapat menumbuhkan minat 
mahasiswa, dosen untuk be-
lajar dan mengkaji istinbath, 
siyasah. Sementara, khidmah 
digital yang memuat Usulan 
Penelitian, Kompre dan Sidang 
Munaqosah menggunakan 
teknologi,” jelasnya.

Mengenai akselerasi dosen 
dan civitas akademika dapat 
dilakukan melalui program 
visiting lecture, geust lecture 
dan pelatihan civitas akad-
mika dalam rangka mencip-
takan budaya kerja modern. 
“Sedangkan untuk etika aka-
demik berbasis wahyu harus 
dimulai dari etika perkuliahan, 
bimbingan, penilaian dan 
tanggung jawab moral aka-
demik. Saya berharap tidak 
hanya kecerdasan yang diung-
gulkan, tapi barus dibarengi 
dengan akhlak karim,” pung-
kasnya. (tur)

BANDUNG-Dengan sema-
kin menjamurnya trend in-
dustri kopi di Jawa Barat, 
Universitas Jendral Ahmad 
Yani (Unjani) Kota Bandung 
melaksanakan Coffee Expo 
Competition pada Jumat 
(31/1). Kompetisi tersebut 
diikuti 20 peserta yang bera-
sal dari cafe-cafe kopi di 
Kota Bandung dan sekitarnya.

Ketua Jurusan Teknik Industri 
Unjani Cucu Wahyudin men-
gatakan, kompetisi tersebut 
merupakan kegiatan rutin Un-
jani yang sudah berjalan sejak 
lima tahun hingga saat ini. 
Tujuannya untuk mengenalkan 
peluang akan industri kopi 
kepada mahasiswa.

“Ini merupakan bagian dari 
project kelas dengan melaks-
anakan kegiatan Interval (In-
dustrial Engginering Festival). 
Kami mengambil tema barista 
atau peracik kopi dalam mem-
perkenalkan bagaimana pelu-
ang industri kopi di Jawa Barat,” 
ujar Cucu, di sela-sela kom-
petisi yang berlangsung di 
Gedung Serba Guna Unjani 
Kota Bandung, kemarin.

Menurutnya industri kopi 
saat ini merupakan unggulan 
di Jabar, sehingga banyak 
peluang bagi mahasiswa un-
tuk terjun di industri tersebut. 
Mulai dari hulu sampai hilir, 
seperti kafe-kafe kopi.

“Industri kopi ini, untuk 
demand-nya tinggi tapi suplai-
nya kurang. Karena walau 
kafe kopi ini banyak, tapi pe-
tani kopi tidak bertambah,” 
katanya.

Cucu menjelaskan bahwa 
kompetisi meracik kopi dini-
lai oleh Sembilan juri yang 
berkompeten di dunia ba-
rista atau peracik kopi. Dia-
kuinya, dengan penjurian 

tersebut, menjadi nilai lebih 
bagi para peserta.

“Karena kalau mendapat 
juara dari kompetisi, maka 
akan menaikan level barista 
maupun coffee shop-nya. Ma-
hasiswa kami juga ada yang 
sudah terjun ke dunia ba-
rista ini,” sebutnya.

Sementara itu, CEO Interval, 
Sofyan Budi Putra menam-
bahkan, dalam kompetisi 
para peserta dituntut lihaI 
dalam meracil dan meyajikan 
kopi, mulai dari aroma, teks-
tur maupun rasa.

Pihaknya berharap dengan 
kompetisi tersebut, maka da-
pat lebih ikut mengenalkan 
event ini kepada masyarakat. 
Dengan demikian, dapat mem-
buat lebih banyak antusias 
masyarakat akan kegiatan 
tersebut.

“Karena ini event tahunan, 
tentu kami berharap sema-
kin banyak masyarakat yang 
mengetahui akan kompeti-
si barista atau peracik kopi 
ini. Apalagi sekarang sedang 
menjadi trend milenial,” 
tutupnya. (tur)

Unjani Perkenalkan 
Industri Kopi 
Kepada Mahasiswa

Tujuh Strategi FSH UIN SGD 
Tingkatkan Daya Saing

ISTIMEWA

TINGKATKAN DAYA SAING: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung memberikan 
layanan akademik dengan sistem teknologi guna tingkatkan daya saing perguruan tinggi. 

Karena ini event 
tahunan, tentu kami 
berharap semakin 

banyak masyarakat 
yang mengetahui 

akan kompetisi 
barista atau peracik 

kopi ini. Apalagi 
sekarang sedang 

menjadi trend 
milenial.”

Sofyan Budi Putra 
CEO Interval

ISTIMEWA

BERAKHIR TAHUN INI: UN akan berakhir pada 2020, dan diganti 
dengan Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei Karakter pada siswa.
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Kalah dari MU Tak 
Halangi City Lolos ke Final 

JAKARTA – Ole Gunnar Sol-
skjaer memberi sinyal masih 
layak sebagai pelatih utama 
Manchester United. Ole hanya 
butuh Nemanja Matic untuk 
membawa tiga poin di kandang 
Manchester City pada leg ke-
dua Semifinal Piala Liga, dini 
hari (30/1) kemarin.

Matic yang datang sebagai 
starter reguler pengganti Paul 
Pogba, memang tampil meya-
kinkan. Dalam laga itu, MU 
hanya melepas dua tendangan 
tepat sasaran, mencetak gol 
pada menit 35. Bermula dari 
tendangan bebas, bola liar 
disambar Nemanja Matic un-
tuk membobol gawang yang 
dijaga Claudio Bravo.

Sayangnya, Matic tidak bisa 

melakoni laga secara penuh. 
Di pertengahan babak kedua, 
ia harus diusir wasit setelah 
mendapatkan kartu kuning 
kedua di laga tersebut.

Meski menang 1-0, MU gagal 
lolos ke final dengan agregat 
menjadi 3-2. Sebelumnya, 
Manchester United tertinggal 
3-1 di leg pertama Carabao Cup.

Bek Setan Merah Harry Ma-
guire Maguire mengakui, 
timnya sukses membuat se-
jumlah kemelut di lini perta-
hanan The Citizens.

Menurutnya, kegagalan MU 
lolos karena kehilangan Ma-
tic. Menurutnya, eks gelandang 
Chelsea itu tampil dominan 
di lini tengah. Kartu merah 
membuat The Red Devila 
kesulitan untuk membongkar 
kembali pertahanan City.

”Kami kehilangan Matic dan 
mwmbuat laga menjadi sulit. Ia 

tampil luar biasa. Tak ada lead-
er yang bisa merobek rapatnya 
pertahanan lawan. Kami tidak 
menyalahkan dia atas kartu me-
rah itu. Namun memang sega-
lanya menjadi sulit ketika anda 
bermain dengan 10 pemain 
saja,” katanya.

Manchester United meng-
akhi ri laga dengan dua temba-
kan. Sedangkan City tampil 
beringas dengan empat tem-
bakan on target. Tetapi melihat 
kondisi starting XI yang dipenuhi 
para pelapis, hal itu tidak aneh. 
Kendati demikian, kemenangan 
tersebut membuat kepercay-
aan diri Ole Gunnar Solskjaer 
bisa kembali.

Dilansir dari laman resmi 
Manchester United, Ole Gun-
nar Solskjaer tetap membe-
rikan apresiasi atas kerja 
keras anak asuhnya. Ia me-
minta, Anthony Martial dan 

kolega mampu kon-
sisten dalam men-
cetak gol. ”Saya 
tidak butuh gol 
yang cantik saja, 
saya butuh ba-
nyak gol di se-
tiap pertan-
dingan,” ujar-
nya.

Kendati ka-
lah tipis pada 
leg kedua, 
Man City 
tetap lolos 
ke final. 
The Citizen 
akan ber-
sua Aston 
Villa. Laga 
final akan 
d i g e l a r 
pada Ming-
gu (1/3). 
(fin/tgr)

Ole Solskjaer 
Masih Garang

ISTIMEWA

MENANG TIPIS: Walau tidak menghentikan langkah City lolos Final, Pelatih Manchester United Ole Gunnar Solskjaer terlihat garang saat membuktikan kekuatannya 
dengan mengalahkan Manchester City.

Jadi Pembalap Tes, Lorenzo 
Kembali ke Yamaha 

JAKARTA – Juara dunia tiga kali MotoGP, Jorge 
Lorenzo, resmi kembali ke tim pabrikan Yamaha, 
tetapi dengan peran berbeda di MotoGP 2020. Di 
mana, Lorenzo akan menjadi pembalap tes.

Dalam dua hari ke belakang, Yamaha memang 
membuat beberapa kejutan. Setelah resmi 
memperpanjang kontrak Maverick Vinales untuk 
masa abdi 2 tahun, tim berlambang garpu tala ini 
kemudian memasukkan nama Fabio Quartararo 
menggantikan posisi Valentino Rossi. 

”Yamaha dengan senang menyambut kembali tiga 
kali juara dunia MotoGP Jorge Lorenzo. Dia akan 
bergabung dengan tim Yamaha Racing sebagai 
pembalap tes dengan tujuan mendorong 
pengembangan sepeda motor pada musim 2020,” 
demikian pernyataan resmi Yamaha.

Lorenzo memutuskan pensiun dari MotoGP akhir 
musim lalu, setelah terus mengalami cedera dan 
kesulitan tampil kompetitif bersama Repsol Honda. 

Pihak Yamaha memastikan Lorenzo akan 
melakukan tes menggunakan sepeda motor YZR-M1 
pada sesi tes di Sirkuit Sepang, Malaysia, 2-4 Februari 
mendatang. 

Lorenzo juga dipastikan ambil bagian di tes resmi 
IRTA dan sejumlah tes privat Yamaha tahun ini. Tim 
tes Yamaha yang diperkuat Lorenzo ini di bawah 
pimpinan Silvano Galbusera, yang merupakan 
kepala mekanik Valentino Rossi musim lalu. 

Lorenzo sendiri merasa sangat senang. ”Saya sangat 
senang dengan keputusan bergabung dengan tim tes 
Yamaha. Saya selalu berencana tetap terlibat di 
MotoGP dan kembali ke paddock, dan saya pikir ini 
peran yang cocok untuk saya,” akunya.

Lorenzo mengaku senang karena sudah sangat 
kenal dengan tim dan motor M1. ”Yamaha sangat 
cocok dengan gaya membalap saya, dan saya tidak 
sabar untuk kembali bertemu sepeda motor lama 
saya,” sambung pembalap asal Spanyol itu. 

Pihak Yamaha sendiri memastikan belum ada 
rencana Lorenzo tampil di MotoGP 2020 sebagai 
pembalap wildcard. Namun, tim asal Jepang itu 
membuka peluang Lorenzo untuk kembali tampil di 
MotoGP. (mg8/jpnn)

MOTOGP

ISTIMEWA

Jorge Lorenzo
Pembalap MotoGP

JAKARTA – Timnas U-19 In-
donesia akan menjalani satu 
pertandingan uji coba terakhir 
di Chiang Mai, Thailand, sebe-
lum mengakhiri pemusatan 
latihan yang telah dimulai se-
jak 20 Januari lalu. Setelah uji 
coba itu, mereka akan pulang 
ke Indonesia besok.

”Rencananya akan ada satu 
pertandingan lagi, kemun-
gkinan melawan tim Liga 2 
Korea Selatan, K-League 2, 
Bucheon FC 1995. Ini sebagai 
penutup TC kami,” ujar asis-
ten pelatih timnas U-19 In-
donesia Nova Arianto seba-
gaimana dikutip dari laman 

resmi PSSI di Jakarta.
Nova menyebut, semua pe-

main timnas U-19 siap men-
jalani pertandingan tersebut. 
Amiruddin Bagas dkk, lanjut 
dia, memiliki semangat ting-
gi untuk memperbaiki diri.

Di tengah latihan fisik yang 
diberikan setiap hari pada 
pagi dan sore, timnas U-19 
tetap mampu menjaga moti-
vasi mereka. ”Latihan masih 
fokus di fisik seperti lari, dan 
joging sejauh kurang lebih 
lima hingga 10 kilometer. Me-
ski begitu, semangat anak-anak 
tampak lebih berlipat. Ini 
kondisi bagus untuk tim. Saya 

harap mereka terus seperti 
itu,” kata Nova.

Timnas U-19 Indonesia be-
rada di Thailand untuk sejak 
20 Januari 2020. Di sana, selain 
menjalani TC, skuad yang 
nantinya disiapkan untuk 
Piala Dunia U-20 2021 itu 
juga mengikuti enam pertan-
dingan uji coba.

Dari jumlah itu, timnas U-19 
menelan empat kekalahan 
yakni dari Kyung Hee Univer-
sity 0-2, Seongnam FC (0-4), 
Busan IPark (1-5) dan Seong-
nam FC (1-4). Satu-satunya 
kemenangan didapatkan 
dari laga kedua kontra Kyung 

Hee dengan skor 2-1 (29/1).
Pada pertandingan uji coba 

keenam atau terakhir, timnas 
dijadwalkan menghadapi 
Bucheon FC 1995 pada hari 
ini (31/1). Setelah itu, timnas 
U-19 dijadwalkan kembali ke 
Indonesia besok (1/2).

”Selama 2020, timnas U-19 
Indonesia akan mengikuti 
Piala AFF U-19 di Indonesia 
dan Piala Asia U-19 yang di-
gelar pada 14-31 Oktober 2020 
di Uzbekistan. Tahun berikut-
nya, mereka akan tampil di 
Piala Dunia U-20 yang dilaks-
anakan pada 24 Mei-12 Juni 
2021,” pungkasnya. (ant/jpc)

JAKARTA – Kejuaraan Dunia 
Atletik Indoor 2020 yang se-
jatinya bakal digelar di Nan-
jing, Cina pada 13-15 Maret 
2020 mendatang terpaksa 
ditunda. Penundaan tersebut, 
disebabkan ancaman virus 
Corona yang menyebar di 
Negeri Tirai Bambu.

Dilaporkan BBC, federasi 
atletik dunia atau World At-
letics yang sebelumnya ber-
nama IAAF terpaksa menun-
da Kejuaraan Dunia Atletik 
Indoor atau Kajuaraan Dunia 
Atletik Dalam Ruang itu hing-
ga tahun 2021 mendatang.

Sejatinya, Federasi Atletik 
Dunia berencana untuk me-
mindahkan kejuaraan terse-
but ke kota atau ke negara lain, 
namun usai mendapatkan 
rekomendasi dari Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) yang 
menyatakan penyebaran virus 
tersebut masih dalam tingkat 
mengkhawatirkan. Oleh sebab 
itu WHO melarang siapa pun 
bepergian ke perhelatan yang 
dihadiri banyak orang.

”Berdasarkan saran dari tim 
kesehatan kami, yang telah 
melakukan komunikasi dengan 
WHO, bahwa penyebaran 
virus Corona di China dan 
sekitarnya masih mengkha-
watirkan,” tulis pernyataan 
resmi Federasi Atletik Dunia 
seperti dikutip dari BBC.

”Kami telah memper-
timbangkan untuk mengubah 
lokasi ke negara lain. Namun, 

karena situasinya masih meng-
khawatirkan kami memu-
tuskan untuk tidak melakukan 
itu,” jelasnya.

Akan tetapi, samapi detik 
ini, Federasi Atletik Dunia 
belum memutuskan kapan 
akan menggulirkan perhela-
tan tersebut. Namun, bersama 
pemarintah Nanjing, Fede-
rasi Atletik Dunia akan se-
gera memutuskan waktu ajang 
dua taunan itu digelar di tahun 
2021, nanti.

Selain itu, Federasi Atletik 
Asia juga telah membatalkan 
kejuaraan Indoor kawasan ini 
yang semestinya digelar pada 
12-13 Februari 2020 di Hangz-
hou, Cina atau sekitar 600 mil 
dari Wuhan yang diduga men-
jadi kota tempat virus Corona 
tersebut berasal.

Terkait hal ini, Pengurus 
Besar Persatuan Atletik Seluruh 
Indonesia (PB PASI), menga-
ku bakal terus fokus membe-
rikan pelatihan kepada sprin-
ter andalan Indonesia, Lalu 
Muhammad Zohri. Menurut-
nya, Zohri akan terus fokus 
diberikan latihan internal 
sebagai persiapan Olimpiade 
Tokyo 2020.

”Karena situasinya seperti 
ini, kita akan fokus ke latihan 
internal saja. Ke tempat lain-
nya juga belum pasti, karena 
virus (Corona) itu kaanya 
sudah menyebar ke mana-
mana,” ungkap pelatih ke-
pala lari jarak pendek Eni 

Nuraeni saat dihubungi Fajar 
Indonesia Network (FIN), 
Kamis (30/1) kemarin.

Eni menjelaskan untuk uji 
coba, Zohri dikatakannya akan 
melakukan uji coba di dalam 
negeri saja dengan para pe-
lari pelatnas dan daerah yang 
memiliki kecepatan lari yang 
baik.

Namun, Eni tak menapik 
belum mendapatkan atlet yang 
mampu menandingi kecepa-
tan Zohri di Tanah Air. Untuk 
itu, Eni mengaku akan men-
siasatinya dengan cara mem-
berikan start untuk Zohri di 
belakang lawan tandingnya 
nanti.

”Jadi untuk tes kita lakukan 
di dalam negeri saja. Namun, 
kita aka mensiasatinya. Mis-
alnya, lari 100 meter, namun 
Zohri akan kita berlakukan 
start-nya di belakang pelari 
lain. Jadi, Zohri larinya 100 
meter lebih dan harus bisa 
mengejar. Itu siasat kita, ka-
rena mau bagaimana lagi,” 
tuturnya.

Meski demikian, Eni menga-
ku saat ini PB PASI tetap 
berusaha untuk mencarikan 
kejuaran atletik lainnya un-
tuk ajang pemanasan bagi 
Zori sebelum mengikuti 
Olimpiade Tokyo 2020, nan-
ti. ”Namun, saat ini PB PASI 
juga sedang mencarikan 
tempat untuk uji tanding 
bagi Zohri di tempat lain,” 
pungkasnya. (gie/fin/tgr)

Virus Corona Hentikan 
Kejuaraan Atlentik Dunia

BERSAING 
POSISI: 
Atlet lari 
Atlentik 
Indonesia 
Zohri 
(tengah) 
terus 
berlari 
untuk 
bersaing 
posisi 
dengan 
lawannya 
dari Negara 
lain. 
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FOKUS BERLATIH: Sebanyak 51 Pemain Timnas Indonesia U-19 saat mengikuti sesi latihan di Stadion Wibawa Mukti, Cikarang, Senin (13/1/2020). 

Hadapi Korsel, Laga Penutup Timnas 

JAKARTA – Sebelum turun 
di Piala Gubernur Jatim 2020, 
Persebaya Surabaya akan 
melakukan perkenalan tim 
sekaligus uji coba melawan 
klub Malaysia Sabah FA. Ren-
cananya, pertandingan akan 
berlangsung pada 8 Februari 
di Stadion Gelora Bung Tomo, 
Surabaya.

Rencana uji coba itu juga 
sudah mendapatkan izin 
dari PSSI. Kedua tim juga te-
lah menyepakati detail-detail 
yang disiapkan untuk pertan-
dingan. ”Saya sudah berkomu-
nikasi secara intens degan 
pelatih Sabah FA Mas Kur-
niawan (Dwi Yulianto, Red). 
Pada dasarnya Sabah FA siap 
beruji coba melawan Persebaya 
pada 8 Februari sebelum rang-
kaian uji coba lainnya,” jelas 

Sekretaris Tim Persebaya Ram 
Surahman di situs resmi klub. 

Uji coba melawan Sabah FA 
akan menjadi uji coba kedua 
Persebaya melawan tim se-
nior di Gelora Bung Tomo 
menyongsong musim 2020. 
Sebelumnya, pada 11 Janua-
ri lalu Green Force sudah 

menjajal kekuatan melawan 
klub Liga 2 Persis Solo yang 
berakhir dengan kemenangan 
Rendi Irwan dkk dengan skor 
4-0.

Pelatih Persebaya Aji San-
toso menilai uji coba melawan 
Sabah FA penting untuk me-
nyongsong musim 2020. Se-

cara kekuatan, tim yang ber-
kompetisi di Malaysia Super 
League itu satu level dengan 
tim-tim Liga 1 di Indonesia.

”Kami sudah bisa menurun-
kan skuad full team, Makan 
Konate dan David da Silva 
sudah bisa bermain. Kami 
bisa menjajal kekuatan yang 
sesungguhnya untuk musim 
2020,” kata Aji.

Saat ini, skuad Persebaya 
terbilang sudah lengkap. 
Berisi 28 pemain. Kuota 
asing diisi oleh David da 
Silva (striker/Brasil) dan Aryn 
Williams (gelandang/Aus-
tralia), yang dipertahankan 
sejak musim lalu. Kemudian, 
ditambah Makan Konate 
(gelandang/Mali) dan Mah-
moud Eid (gelandang serang/
Palestina). (jpc/rus)

Turunkan Kekuatan Tim saat Laga Uji Coba
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SIAPKAN FISIK: Pemain asing Persebaya Surabaya Mahmoud Eid 
(tengah) saat latihan rutin di Lapangan Mapolda Jatim Surabaya.

Ole Solskjaer
Pelatih Manchester United

Ole Solskjaer
Pelatih Manchester United
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SIAP DIMAINKAN: Pelatih Rober Rene Alberts memastikan Calon striker asal Belanda Geoffrey Castillion, 
bakal dimainkan melawan Melaka United di Stadion Si Jalak Harupat, Soreang, hari ini Sabtu (1/2).
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Persib Siap Sambut 
Kompetisi Liga 1
BANDUNG-Persib 

Bandung musim ini dip-
erkuat empat pemain na-

turalisasi. Komposisi pe-
main Maung Bandung musim 
ini akan sedikit berbeda 
dari sebelumnya.

Persib Bandung kehilangan 
satu striker asing, Ezechiel 
N’Douassel yang dilepas ke 
Bhayangkara FC. Persib pun 
mendatangkan pemain baru 

yakni Beni Oktovianto, Victor 
Igebonefo, dan Teja Paku Alam.

Sejumlah pemain lama yang 
habis kontrak pun mendapat 
perpanjangan seperti Esteban 
Vizcarra, Gian Zola, Omid 
Nazari, dan Supardi Nasir.

Dilandir dari bolasport.com, 
ke empat pemain naturali-
sasi di skuat Persib untuk 
Liga 1 2020 yang pertama 
adalah Victor Igbonefo.

Victor Igbonefo adalah pe-
main naturalisasi asal Nigeria. 
Ia pernah bermain untuk 
Persib pada 2018.

Musim 2019 ia bermain di 
Thailand, kemudian Igbo-
nefo menjadi rekrutan Persib 
Bandung untuk Liga 1 2020. 
Kedua, Esteban Vizcarra.

Esteban Vizcarra telah bermain 
untuk Persib sejak Liga 1 2019.

Musim 2019, Esteban Viz-
carra bermain 27 laga dan 
menyumbang tiga gol untuk 
Persib. Pemain naturalisasi 
asal Argentina itu pun mem-
perpanjang kontrak bersama 
Persib untuk musim 2020. 
Ketiga, Kim Jeffrey Kurniawan. 
Pemain berdarah Indonesia 

dan Jerman itu sejak 2016 te-
lah berkostum Persib Bandung. 
Kim mendapatkan status 
Warga Negara Indonesia (WNI) 
pada 6 Desember 2010 silam. 

Musim lalu, ia bermain seba-
nyak 19 kali dan menyumbang 
dua gol untuk Persib Bandung. 
Ke empat, adalah Fabiano Bel-
trame. Fabiano Beltrame seja-
tinya telah bergabung dengan 
Persib sejak musim lalu.

Karena urusan naturalisa-
sinya yang belum tuntas, ia 
musim lalu tidak bisa bermain 
untuk Persib sepanjang kom-

petisi Liga 1 2019.
Karena kuota empat pemain 

asing telah terpenuhi dan dia 
masih belum berstatus WNI. 
Eks pemain Madura Unites 
ini baru sah menjadi WNI 
sejak Desember 2019 lau. 
Dengan itu, ia bisa didaftarkan 
Persib untuk Liga 1 2020.

Pemain asal Brasil itu akan 
melengkapi barisan bek tengah 
Persib Bandung. Selain Fa-
biano, Persib memiliki Victor 
Igeboneo, Nick Kuipers, Ach-
mad Jufriyanto, dan Indra 
Mustafa. (bbs/tur)

Diperkuat Empat 
Pemain Naturalisasi

KUKUHKAN SKUAT PERSIB:  Untuk 
menyongsong kompetisi Liga 1 musim 
2020, Persib Bandung bakal diperkuat 
empat pemain naturalisasi.

BANDUNG-Calon striker 
asal Belanda Geoffrey Castil-
lion, akan melakoni laga 
debutnya bersama Persib 
Bandung saat menghadapi 
Melaka United di Stadion Si 
Jalak Harupat, Soreang, 

hari ini Sabtu (1/2). Pelatih 
Persib Robert Alberts men-
gatakan akan menurunkan 
striker bertinggi badan 
1.91 meter tersebut. 

Ia menambahkan, jika 
saat ini pihaknya tengah 
menantau penampilan 
eks striker Ajax Amster-
dam tersebut. Pelatih 

asal Belanda itu juga me-
nilai jika kondisi kebugaran 
Castillion sangat bagus. 

“Saya akan coba memainkan 
dia (Castillion) di pertanding-
an besok. Tentu harus men-
jadi pertandingan yang bagus 
untuk dia,” ujar Robert, dilan-
sir dari republikbobotoh.com.

Salah satu alasan yang mem-
buat Robert yakin menurun-
kan Castillion di laga uji 
coba tersebut adalah proses 

adaptasinya yang berjalan 
baik. Eks allenatore PSM Ma-
kassar itu juga mengapresi-
asi kerja keras Castillion 
dalam proses latihan ber-
sama Persib. 

“Tidak mudah untuk se-
seorang berpindah dari tem-
pat dengan cuaca sangat 
dingin (Islandia) ke Indone-
sia. Tapi, saya suka dengan 
tekadnya. Perbedaan suhu 
tak menjadi masalah un-
tuknya,” kata Robert.

Persib mendatangkan Geoff-
rey Castillion pada Selasa 
(28/1) dan tiba di Kota 
Bandung pukul 18.10 WIB. 
Pemain tersebut saat ini ma-
sih dalam pemantauan dari 
tim pelatih.  Pemain yang 
pernah memperkuat Ajax 
Amsterdam ini datang sete-
lah penyerang asal Brasil, 
Joel Vinicius, memutuskan 
mengakhiri latihan bersam-
anya bareng Persib. Castil-
lion langsung bergabung 
bersama tim dalam pemu-
satan latihan di Lembang 

Hari ini, Castillion Bakal Lakoni Debutnya

belakangan ini.
Castillion terakhir mem-

bela tim asal Islandia, Hafnar-
fjordur. Pemain jebolan aka-
demi Ajax ini pernah mem-
bela Debreceni (Hongaria), 

Heracles Almeo (Belanda), 
RKC Waalwijk (Belanda), 
Víkingur Reykjavík (Islandia), 
Fylkir Reykjavík (Islandia), 
FH Hafnarfjördur (Islandia), 
Universitatea Cluj (Rumania) 

dan NEC Nijmegen (Belanda).
Musim 2019, pemain ke-

lahiran 25 Mei 1991 ini tam-
pil sebanyak 19 laga dalam 
1.527 menit dengan torehan 
10 gol. (bbs/tur)

BANDUNG-Pemain belakang 
Persib, Victor Igbonefo, me-
miliki target khusus di laga 
persahabatan kontra Melaka 
United SA di Stadion Si Jalak 
Harupat, Kabupaten Bandung, 
hari ini Sabtu (1/2). Pemain 
asal Nigeria ini berharap da-
pat merasakan kembali at-
mosfer pertandingan setelah 
sepekan terakhir menjalani 
pemusatan latihan di Lembang. 

“Selama minggu ini kami 
bekerja sangat keras, dan be-
sok kami akan uji tanding, dan 

tujuan kami untuk merasakan 
atmosfer pertandingan. Apa-
lagi besok disaksikan bobotoh, 
pasti senang,” kata Igbonefo, 
Jumat (31/1) dilansir dari 
Persib.co.id.

Menurut Igbonefo, di masa 
persiapan ini para pemain 
membutuhkan kembali su-
asana kompetisi. Laga persa-
habatan besok akan menjadi 
kesempatan yang baik untuk 
merasakan kembali atmosfer 
pertandingan sebelum ber-
gulirnya kompetisi Liga 1 2020. 

Kendati hanya laga persaha-
batan, pemain bernomor pung-
gung 32 ini tak ingin bersantai. 
Apalagi lawan yang dihadapi 
adalah tim Malaysia yang juga 
sedang mempersiapkan diri 
menghadapi musim 2020.

“Aku tidak tahu kekuatan 
Melaka (saat ini) tapi tujuan 
kami untuk bangun tim dan 
beruji tanding, merasakan 
atmosfer pertandingan. Mela-
ka pasti tim bagus, kami harus 
siap hadapi mereka,” pung-
kasnya. (bbs/tur)

Hadapi Melaka United, Victor 
Igbonefo Pasang Target Khusus
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PASANG TARGET: Bek Persib Victor Igbonefo, memasang target ingin merasakan atmosfer Bobotoh saat 
laga melawan Malaka United SA di Stadion Si Jalak Harupat, Kabupaten Bandung, hari ini Sabtu (1/2).

BANDUNG-Panitia pertan-
dingan Persib mengimbau 
kepada penonton untuk tetap 
tertib dan mentaati aturan 
saat laga persahabatan men-
ghadapi Melaka United SA di 
Stadion Si Jalak Harupat Ka-
bupaten Bandung, Sabtu (1/2). 
Meski bertajuk laga persaha-
batan, penonton tetap tidak 
dibenarkan menyalakan 
flare atau bom asap.

General Coordinator Persib, 
Budhi Bram Rachman men-
gatakan, laga persahabatan 
ini tetap dalam pantauan 
PSSI. Sebab, rekomendasi 
pertandingan dikeluarkan 
PSSI kepada Persib melalui 
surat bernomor 255/
AGB/72/I-2020. 

Selain PSSI, pertandingan per-
sahabatan internasional ini pun 
dipantau federasi sepakbola 

Diminta Tak Nyalakan Flare
Malaysia. “Flare tidak dibenarkan, 
baik dalam laga resmi atau per-
sahabatan. Pertandingan ini 
tetap disaksikan dan diketahui 
oleh PSSI dan federasi sepak-
bola Malaysia,” kata Bram di 
Graha PERSIB, Jumat (31/1) 
dilansir dari Persib.co.id.

Karena itu, tidak menutup 

kemungkinan adanya teguran, 
bahkan sanksi dari PSSi jika 
pada laga ini adanya pelang-
garan. Namun, bukan hanya 
karena sanksi, tapi reputasi 
sebagai tim harus tetap dijaga. 
“Saya berharap semua bisa 
menjaga ketertiban dan tidak 
ada flare,” tutupnya. (bbs/tur)
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DIMINTA TERTIB: Para penontan diminta tak menyalakan flare atau 
bom asap saat laga persahabatan antara Persib Bandung dan Malaka 
United SA di Stadion Si Jalak Harupat Kabupaten Bandung, Sabtu (1/2). 

BANDUNG-Djarum Coklat Dot Com 
(DCDC) Pengadilan Musik edisi ke-40  
di awal tahun 2020 menghadirkan 
terdakwa /rif (singkatan dari rhythm 
in freedom) adalah grup 
band Indonesia yang didi-
rikan di Bandung, pada 
tahun 1992 yang berang-
gotakan Andy (vokal), Jikun 
(gitar), Maggi (drum), Ovy 
(gitar) dan Teddy (bass). 
Sampai saat ini /rif telah 
memproduksi 7 album mu-
sik ditambah satu album 
berisi kumpulan lagu terbaik 
dari /rif. 

DCDC Pengadilan Musik 
Bandung dengan nomor 
terdakwah no 1.40/dcdc/2020 dengan 
terdakwa /rif pembacaan surat dak-
waan oleh penuntut umum. Dua Jaksa 
Penuntut, yaitu Budi Dalton dan Pidi 
Baiq. Kursi Pembela ditempati oleh 
Yoga (PHB) dan Ruly Cikapundung. 
Pengadilan dipimpin oleh seorang 
Hakim yaitu Man (Jasad) dan jalannya 
persidangan diatur oleh Sony Bebek 
sebagai Panitera.

Mereka merambah studio rekaman 
pada tahun 1997, dan merilis album 
pertama ‘Radja’ yang melejitkan hits 
berjudul sama ‘Radja’. Pada bulan Ok-
tober 1998 /rif meluncurkan album 
kedua, ‘Salami’. Dua tahun kemudian, 
tepatnya April 2000, album ketiga ber-
judul ‘Nikmati Aja’ diluncurkan. Dan 
pada tahun 2002 kembali mereka me-
rilis album keempat berjudul ‘... Dan 
Dunia Pun Tersenyum’. ‘Album The 
Best Of’ dirilis tahun 2004.

/rif merilis album musik kelima me-
reka, ‘Pil Malu’ pada tahun 2006. Album 
‘7’ adalah album musik karya /rif yang 

dirilis pada tahun 2010 dengan hits 
single ‘Fight’. Selanjutnya ‘18 Years of 
Rock’ adalah album musik karya /rif 
yang dirilis pada tahun 2013 dan be-

risikan 15 buah 
lagu. Album ini 
merupakan album 
kompilasi dan di-
rekam secara live 
recording dari al-
bum-album sebe-
lumnya. Album ini 
merupakan album 
kompilasi dari al-
bum-album sebe-
lumnya, namun 
dengan aransemen 
baru. Hits singlenya 

adalah ‘Aku Tahu Ini Cinta’, ‘Party 
Lagi’, ‘Preman’, ‘Luka’ dan ‘Takut’ (feat 
Judika).

Band ini telah merilis lebih dari 
delapan album serta 20 single sehing-
ga tidak berlebihan jika mereka dila-
beli ‘legenda rock Indonesia’. Dengan 
formasi Andy (Vokal), Jikun (gitar), 
Ovy (gitar), Magi (drum), Tedi (bass) 
mereka merilis single terbaru berjudul 
‘O…Gitu Yah’ dirilis pada tanggal 5 
Desember 2019 sebagai bagian dari 
perayaan 25 tahun karir mereka di 
industri musik Indonesia. 

Selain merilis single terbaru mereka 
juga sedang menyusun rencana untuk 
menggelar tur dengan konsep konser 
intim dikawasan Jawa Barat melibatkan 
kolaborasi dengan  beberapa band dan 
penyanyi sebagai bagian dari menyapa 
penggemar setia mereka yang selama 
25 tahun tetap mendukung mereka.  

Produser Pengadilan Muusik, Adi 
Gembel mengatakan edisi ke-40 DCDC 
kali ini menghadirkan /rif sekaligus 

sebagai bentuk apresiasi kepada salah 
satu Band Legend asal Bandung yang 
sudah bermusik selama 25 tahun. 

“Ini adalah edisi ke-40 dan yang 
menjadi terdakwah di edisi kali ini /
rif karena pertama mereka sudah 
mengeluarkan single terbaru, ini se-
macam perayaan ulang tahun 25 tahun 
mereka hadir di musik Indonesia,” 
ujar Adi di Kantin Nasion Rumah The 
Panas Dalam, Jalan Ambon No. 8A, 
Bandung, Jumat (31/1). Adi menam-
bahkan segala prestasi dan sepak 
terjang /rif perlu diapresiasi.

“Saya pikir segala prestasi dan se-
gala sepak terjang mereka perlu dia-
presiasi, sekaligus memperkenalkan 
media terbaru mereka. Band ini tum-
buh besar di era 90-an namun sempat 
vakum, makanya ini tidak disia-siakan 
mereka untuk menjadi terdakwah di 
DCDC Pengadilan Musik,” imbuhnya.

Sementara itu perwakilan DCDC, 
Agus Danny Hartono mengungkapkan 
sebagai langkah apresiasi dalam ber-
musik, /rif sebagai band legend tidak 
boleh terlupakan. 

“Kita tidak bisa menjadi bangsa be-
sar jika melukan legend, /rif salah 
satu band legend dari Bandung, alang-
kah baiknya juga untuk diapresiasi 
untuk mengangkat karya baru dari rif 
yang sekian lama vakum,” kata Danny.

Konsep menghadirkan band legend 
ini kata Danny akan terus dihadirkan 
di DCDC, band atau musisi tanah air 
yang dirasa sesuai dengan DCDC. 
“Kita tidak batasi harus band Bandung 
saja, band yang masuk ke kami dengan 
senang hati kita akan ekspose di peng-
adilan musik, dan memang di 2020 
dengan melibatkan Band legend,“ 
pungkas Danny. (mg4/tur)

DCDC Bakal Terus Hadirkan Konsep Band Legend 

/rif  25 Tahun Berkarir, Berakhir di Pengadilan Musik

TAMPIL 
MEMUKAU: 
Djarum 
Coklat Dot 
Com (DCDC) 
Pengadilan 
Musik edisi 
ke-40  di awal 
tahun 2020 
menghadirkan 
terdakwa /
rif (singkatan 
dari rhythm 
in freedom) 
tampak tampil 
memukau.
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